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Malam Penginapan Kelima Tentara Muslim, Malam 17 Ramadhan 
Pagi Yaumul Furgan, Jumat, 17 Ramadhan 2 H 

Permulaan Perang 

Nabi #5 Memohon Pertolongan Allah 8... 127 
Nabi # Menebar Pasir 

Malaikat Turun Untuk Berperang 

Larinya Iblis 

Tewasnya Abu Jahal 

Pencarian Abu Jahal Setelah Perang Usai 

Perselisihan Dalam Rampasan Perang 

Syuhada Muslimin 

Kabar Kekalahan Ouraish Sampai ke Makkah 

Perjalanan Pulang Rasulullah # Dari Badar 


Kabar Gembira Ke Madinah 


Wafatnya Putri Nabi Ms. oisons once senin kata nh ea 172 


Nabi 85 Memasuki Madinah 
Perundingan Tentang Tawanan 
Nama-Nama Para Sahabat, Yang Turut Dalam Perang Badar 


Keutamaan Sahabat Yang Turut Dalam Perang Badar 
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Perang Badar Kubro merupakan perang yang paling menentukan 
dalam sejarah Umat Islam. Dalam Al-Ouran Perang Badar dinamakan 


dengan Yaumul Furgan, hari pembeda antara yang benar dan yang 
salah. Allah 4 berfirman: 


ORA GE AOA y Cat Te igi ag ATA 


Jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgaan, yaitu di hari 


bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
(OS Al-Anfal 41) 


Dalam perang ini, umat Islam mendapatkan kemenangan yang 
gemilang. Oleh sebab itu para ulama berkata: 


“Setiap kemenangan yang datang setelah perang badar, maka itu 
adalah bagian dari keberkahan-keberkahan perang Badar.” 


Badar adalah perang di mana Allah 4 menghinakan kaum kafir. Para 
pembesar tokoh kafir terbunuh di dalamnya. Andai yang terbunuh 
hanya Abu Jahal maka itu sudah cukup sebagai bukti keagungan 
Badar. Dan ini terjadi di Bulan Ramadhan. 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa perang Badar terjadi pada hari 
yang bertepatan dengan peringatan turunnya ayat Al-Quran pertama 
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kali, yaitu tanggal 17 Ramadhan. Disebutkan pula oleh sebagian 
ulama bahwa malam Perang Badar dikatakan sebagai Lailatul Furqan, 
dan itu adalah malam /ailatul Qodar. 


Karena teramat istimewanya perang Badar, sudah semestinya setiap 
muslim mengetahui sejarahnya. Para sahabat dan ulama salaf sangat 


memperhatikan sejarah tentang peperangan Nabi $&. Mereka 


mempelajarinya dengan sangat detail seperti mempelajari Al-Ouran. 
Imam Ali bin Husain radhiyallahu anhu mengatakan: 


OA Ga BAN ABS Ta ANE AI IS GAN gas ISS 


Kami diajari tentang peperangan-peperangan Nabi & sebagaimana 


kami diajari satu surat dalam Al-Quran. (Al-Bidayah wan Nihayah, 
5/21) 


Imam Az-Zuhri yang merupakan guru dari Imam Malik mengatakan 


mengenai pengetahuan tentang peperangan Nabi &: : 
Bap is 
Itulah ilmu akhirat dan dunia. (Al-Bidayah wan Nihayah, 5/21) 


Salah seorang cucu sahabat yang bernama Ismail bin Muhammad bin 
Saad bin Abi Waggash menuturkan: 


PL ada Aga dada olah ng Male laan Cp SE ASI o ll Gala Lal Bl US 


La, ganas W eat 
Ayahku mengajarkan aku tentang peperangan-peperangan Nabi & 


dan menyebutnya satu per satu pada kami, dan juga utusan ekspedisi- 


ekspedisi Nabi # (sariyah). Ayahku mengatakan: “Ini adalah sejarah 
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peninggalan leluhur kalian, jangan kalian siakan penyebutannya.” 
(Mukhtashar Tarikh Dimasygi, 2/186) 


Amat disayangkan banyak umat Islam yang melupakan sejarah 


tentang Nabi 4 terlebih tentang peperangan Beliau 4, padahal ada 


banyak hikmah dan pelajaran yang dapat kita petik dalam 
mempelajari sejarah peperangan Nabi %&. Nabi 4 merupakan 
panutan sempurna baik dalam keadaan damai maupun dalam keadaan 
perang. Dengan mengabaikan sejarah peperangan Nabi %%, kita 


menyiakan sebagian sunah dan teladan Nabi &£. 


Selain itu, engan mempelajari sejarah peperangan Nabi &£ kita dapat 
mengetahui bagaimana kecerdasan strategi beliau, ketawadhuan 
beliau bersama pasukan, sikap pasrah terhadap Allah # disertai 
keberanian Beliau $£ yang tidak tertandingi, dan masih banyak hal 
lain yang tersirat dalam sejarah perang Nabi &£, sebagaimana akan 
kita temukan dalam sejarah Perang Badar ini. 

Departement Tarbiyah Wa Da'wah DPP Rabithah Alawiyah 
menerbitkan risalah Perang Badar ini yang diambil dari berbagai 


sumber, di antaranya adalah Ghazwatu Badr Al/-Kubra Kannaka 
Tarahu serta kitab-kitab klasik seperti Maghazi Al-Wagidi, Sirah Ibnu 


Hisyam, dan tentunya kitab-kitab Hadits Nabi $£, Semoga risalah ini 


bermanfaat bagi kita semua baik di dunia maupun di akhirat.. Aamiin 


ya robbal alamiin 


Departement Tarbiyah Wa Da wah 
DPP Rabithah Alawiyah 
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PENDAHULUAN 


Sebelum Perang Badar 


Badar adalah daerah yang berada pada jarak 152 dari arah barat daya 
Kota Madinah dan 311 Km dari Kota Makkah. Kawasan Badar 
memiliki banyak sumur, sehingga seringkali menjadi tempat 
persinggahan Kafilah dagang Makkah yang hendak berangkat 


ataupun pulang dari Syam. 


Saat Nabi %§ berhijrah ke Madinah bersama para sahabatnya, mereka 
meninggalkan harta kekayaan di Makkah, sehingga kebanyakan 
mereka tidak berharta. Penduduk Madinah yang dijuluki kaum 
Anshar melindungi, dan mencukupi mereka. Kaum Kafir Qurasih di 
Makkah selalu menjadi ancaman bagi Nabi # di Madinah. Mereka 


pernah memberikan sayembara untuk menghadiahkan 100 ekor unta 


bagi siapa saja yang dapat membunuh Nabi 


Sebelum menjelaskan secara rinci tentang jalannya perang Badar, ada 
baiknya kita paparkan secara ringkas apa yang terjadi sebelum perang 
untuk memberikan gambaran tentang perang ini. 


Perang Dzatul Usyairah 


Pada tahun kedua setelah Hijrah tepatnya di Bulan Jumadal Ula, kaum 
Kafir Ouraish mengirimkan kafilah dagang besar menuju Syam. 
Kafilah ini membawa harta kaum Ouraish yang sangat banyak. Nabi 


4 yang mendengar kabar ini segera menyiapkan pasukan untuk 


menyergap mereka, karena melihat kafilah ini sebagai ancaman. 
Tentu hasil keuntungan dari perdagangan ini akan cukup bagi mereka 


untuk membiayai peperangan melawan Nabi &£. 
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Maka ketika kafilah berangkat menuju Syam, Nabi $£ bersama 
beberapa kaum Muhajirin berusaha mencegat mereka. Setelah Nabi 
$£ sampai di daerah bernama Dzatul Usyairah, beliau mendapat kabar 
bahwa kafilah Ouraish telah melewati tempat itu beberapa hari lalu. 
Maka penyergapan itu pun tidak berhasil, dan Nabi 4 kembali ke 
Madinah. Penyergapan itu dinamakan Ghazwah Dzatul Usyairah. 


Sekembali dari Dzatul Usyairah, Madinah diserang oleh Kurz bin Jabir 
Al-Fihri. Nabi 4 mengejarnya sampai daerah Shafwan dari arah 
Badar, namun tidak menemukannya. Inilah yang dinamakan dengan 


Perang Badar Pertama. Oleh sebab itu, perang badar kedua nantinya 
dinamakan Perang Badar Kubra (Perang Badar terbesar). 


Sariyah (ekspedisi militer) Abdullah bin Jahsyi ra 


Di Akhir Rajab, Nabi & mengirim ekspedisi (sariyah) yang dipimpin 
oleh Abdullah bin Jahsy ra ke Nakhlah yang berjarak semalam dari 
Makkah pada bersama 12 kaum Muhajirin untuk mengawasi kaum 
kafir Quraish. Saat itu, kafilah Quraish yang membawa kismis dan 
kulit dari Thaif (daerah sekitar 95 km dari Makkah). Dalam kafilah itu 
terdapat, Amr bin Al-Hadrami. Kaum muslimin bermusyawarah, dan 
berkata: 


“Kita berada di akhir Rajab. Jika kita perangi mereka, kita telah 
menodai kehormatan Bulan Rajab. Jika kita biarkan semalam, mereka 


akan lolos dan masuk tanah haram Makkah.” 


(Di kalangan Arab saat itu terdapat empat bulan mulia/asyhuri/ 
hurum yaitu : Rajab, Dzulgadah, Dzulhijjah, dan Muharram. Pada 
empat bukan ini dilarang berperang. Selain bulan ini mereka boleh 
berperang kecuali di tanah haram Makkah) 
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Maka mereka bersepakat menyerang. Dalam serangan itu mereka 
membunuh Amr bin Al-Hadrami dan menawan dua orang tawanan. 
Mereka menggiring barang kafilah dan tawanan ke Madinah. Akan 
tetapi, Nabi $£ bersada: 


“Aku tidak memerintahkan kalian untuk berperang di Bulan Haram.” 


Maka dua tawanan dan ghanimah itu dibiarkan sampai setelah 
kembali dari Perang Badar, barulah dibagikan bersama ghanimah 
(rampasan perang) Badar. (Karena ayat tentang pembagian Ghanimah 
baru diturunkan setelah perang Badar) 


Kaum Quraish mengatakan bahwa Nabi #5 menumpahkan darah dan 
mengambil harta pada Bulan Haram maka Allah ss menurunkan ayat: 
h aidi y 5 AN Ja SE K5 1S sa Ja Jins JS AAN HAN an 

bE S3 $ Haa: odiy NG pii g K El ál sie BU al aU 
gaiul ine JI E ghg Ea aa GE pala B5 ya ABE oj ian 
deea aeaa 


Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 


Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari 
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah 
lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti- 
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan 
kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. 


Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 


dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. (OS Al-Bagarah: 217) 
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Peristiwa ini yang mendorong kaum Kafir Quraish untuk menuntut 
balas dendam dengan berperang dengan kaum Muslim dalam Perang 
Badar. 


Perang Badar Kubra 


Pada Bulan Ramadhan tahun yang sama, Nabi $£ mendengar kabar 
kepulangan Kafilah dagang yang sebelumnya lolos dari sergapan Nabi 
A dalam perang Dzatul Usyairah. Nabi % mengumpulkan beberapa 
sahabat untuk ikut, namun tidak memaksa, sebab saat itu yang mereka 


hadapi bukanlah pasukan melainkan hanya kafilah dagang. 


Akan tetapi, ternyata kafilah dagang itu tahu rencana Nabi &£ 


sehingga mereka meminta bantuan kepada kaum kafir Ouraish di 
Makkah untuk melindungi mereka. Kaum kafir Ouraish di Makkah 
mengirim seribu pasukan lebih untuk melindungi kafilahnya, 
sedangkan kaum muslim yang saat itu hendak menyerang kafilah 
hanya berjumlah 300 orang lebih. Maka terjadilah perang yang tidak 
seimbang antara 300 orang lebih dengan senjata seadanya melawan 
seribu orang pasukan kaum kafir Ouraish bersenjata lengkap. Perang 


itu dinamakan dengan Perang Badar Kubra. 
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Perang Dzatur Usyairah 


Misi Menyergap Kafilah Dagang Ouraish 


Pada bulan Jumadal Ula tahun ke-2 Hijriyah, kabar tentang kafilah 


dagang Quraish sampai kepada Nabi &. Kafilah dagang ini 


dikomandoi oleh Abu Sufyan bin Harb yang saat itu masih kafir. 
Tujuan kafilah ini menuju Syam, membawa seribu unta dengan 
muatan harta perdagangan yang sangat banyak. Setiap orang di 
Makkah ikut berinsvestasi dalam kafilah raksasa ini, bahkan para 
wanita Quraish pun turut memiliki saham, walau hanya sedikit. 
Seluruh tokoh Ouraish memiliki andil dalam kafilah ini, kecuali 
Huwaithib bin Abdul Uzza, oleh sebab itu kelak ia tidak sudi ikut 
dalam Perang Badar. 


Abu Sufyan membawa kafilah ini bersama sekitar 30—40 orang. Di 
antara yang turut menemaninya adalah Amr bin Al-Ash dan 
Makhramah bin Naufal yang keduanya masih kafir saat itu. 


Mendengar kabar ini, Nabi $£ bersama 150 atau 200 sahabat yang 
semuanya berasal dari kalangan Muhajirin bertolak dari Madinah. 
Nabi & tidak mengharuskan para sahabat untuk ikut keluar 
berperang, sebab yang dihadapi hanyalah kafilah dagang. Beliau 4 


mengangkat Abu Maslamah bin Abdul Asad sebagai wakil dalam 
mengurusi permasalahan di Madinah. 


Saat itu, Nabi &£ keluar dengan membawa sekitar 30 ekor unta yang 


dinaiki bergantian. Satu ekor untuk ditunggangi secara bergantian 
antara lima sampai enam orang. Sesampainya di tempat yang bernama 
Dzatul Usyairah (120 km dari Barat Madinah), daerah yang dihuni 


oleh Bani Mudlij, Beliau 4 bermalam di sana sambil mencari 
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informasi sepanjang sisa Bulan Jumadal Ula dan beberapa malam 
Jumadal Akhirah. 


Ternyata, kafilah dagang Quraish telah lewat beberapa hari lalu. Maka 
Nabi %4 beserta pasukannya pun kembali ke Madinah, tanpa 


menghadapi peperangan. Ekspedisi Nabi $£ ini dinamakan dengan 
Perang Dzul Usyairah 
Perjanjian dengan Bani Mudlij dan Bani Dhamrah 


Dalam peperangan ini, Nabi 4 mengadakan perjanjian dengan Bani 
Mudlij dan para sekutunya dari Bani Dhamrah, ketika bertemu di 
Dzul Usyairah yang berisi point-point berikut: 


e Bani Mudlijdan sekutunya terlindungi harta dan jiwanya. 
e Bani Mudlij dan sekutunya akan ditolong kaum muslim 
apabila ada yang menyerang mereka. 


Jika Nabi €£ mengajak mereka untuk berperang, mereka harus 


menolongnya dan menerima ajakan itu. 
Abu Turab 


Pada perang Dzatul Usyairah ini pula Sayidina Ali bin Abi Thalib ra 
pertama kali mendapati disebut dengan julukan Abu Turab (Turab 


artinya debu) oleh Nabi 4. Ammar bin Yasir menuturkan: 


Aku dan Ali merupakan teman perjalanan dalam perang Dzatul 


Usyairah. Ketika Rasulullah 4 singgah dan bermukim di sana, kami 


melihat beberapa orang dari Bani Mudlij bekerja pada satu mata air 
mereka di kebun kurma. Ali bin Abi Thalib ra berkata: 


OLOLOL LL LL LOLA LL LL 


SANA, 


DOLLAR LELE 


O 


Q 


ELLOT OOOO 


Hai Abu Yaqdhan (nama julukan Ammar), mari kita datangi mereka 


untuk melihat bagaiana cara mereka bekerja? 


Kami pun mendatangi mereka dan melihat pekerjaan mereka 
beberapa saat sampai malam menyelimuti kami. Aku dan Ali pun 
kembali, kami berdua berbaring dalam tengah kebun kurma di tanah 
yang berdebu, dan kami tertidur. Demi Allah, tidak ada yang 


membangunkan kami kecuali Rasulullah 4% yang menggerakan kami 
dengan kakinya. Saat itu kami penuh debu. Nabi &£ berkata kepada 
Alis 


Lg 
| 


Sola see HEM WAS MJ apl! Gp ala eh "li 


Hai Abu Turab (karena melihat bekas tanah padanya). Tidakkah 
engkau ingin aku kabarkan pada kalian dua orang manusia yang 


paling celaka? 


Kami menjawab: 
Ab 


Tentu, wahai Rasulullah 


HAL ab ála JS SEA aa BAN sah TE AS Gi 


Yaitu Uhaimir Tsamud yang menyembelih unta. Dan orang yang 
menebasmu wahai Ali di sini (mengisyarkan kepada sisi kepala) 
sampai ini menjadi basah (mengisyaratkan kepada janggut, yakni 
basah dengan darah). (HR Ahmad) 
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Abu Sufyan Pemimpin Kafilah Quraish 
Menerima Kabar 


Kafilah dagang Quraish yang dipimpin oleh Abu Sufyan lolos sampai 
ke Zarqa, di Syam. Saat hendak pulang ke Makkah, Abu Sufyan 


menerima kabar bahwa Nabi Muhammad &£ telah berusaha 


menyergap kafilahnya saat berangkat ke Syam. 


Makhramah bin Naufal, salah seorang anggota kafilah itu 
menceritakan: 


San Pen Sa Ab á L 

EN gaji Jaf eie ie A5 aaas JAE Gih 

Ketika kami tiba di Syam, seorang lelaki dari suku Judzam menyusul 
kami. Ia mengabarkan bahwa Muhammad telah berusaha mencegat 
kafilah saat keberangkatan kami. Saat ia meninggalkannya, 
Muhammad sedang bermukim menunggu kepulangan kami. Ia telah 


mengadakan persekutuan dengan suku yang ada di jalan pulang dan 
melakukan perjanjian. (Maghazi Al-Wagidi, juz 1 hal 28) 
Amr bin Al-Ash yang juga berada dalam rombongan Abu Sufyan 


menuturkan: 


Ketika kami berada di Zarga (suatu daerah di Syam), dalam perjalanan 
pulang menuju Makkah. Kami bertemu dengan seorang lelaki dari 
suku Judzam. Ia berkata: 


aluo 


Muhammad bersama pasukannya telah berusaha mencegat kalian saat 
kalian pergi.. 


Amr bin Al-Ash menjawab: 


0000000000000000 
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165 Ls 


Kami tidak menyadarinya! 


Lelaki ia berkata: 


z 
2. E 


NEST T T $ 
GE Ia BILA p bT bhy Sae BEAN dié sé poi i ii uieii 
PE Ft 3i Y; ES Ý, 


Benar! la bermukim selama sebulan kemudian kembali ke Yatsrib 
(Madinah). Di saat Muhammad mencegat, kalian telah lolos. 
Sekarang, tentu ia akan lebih siap untuk mencegat kalian. Ia telah 
memperhitungkan hari-hari kepulangan kalian. Maka hati-hatilah 
atas kafilah kalian, gunakan pikiran kalian. Demi Allah, aku tidak 
melihat di antara kalian ada pasukan, kuda, ataupun senjata. Maka 
pikirkanlah urusan kalian. (Maghazi Al-Wagidi, juz 1 hal 28) 


Meminta Bala Bantuan Ke Makkah 


Mendengar berita ini, Kafilah Abu Sufyan ketakutan. Abu Sufyan 
segera bertindak, ia menyewa Dhamdham bin Amr Al-Ghifari yang 
ditemuinya di jalur pantai, ada yang mengatakan di Tabuk, untuk 
segera pergi ke Makkah, mengabarkan bahwa kafilah dagang mereka 
berada dalam ancaman. Muhammad beserta pasukannya hendak 
mencegat dan merampok mereka. Abu Sufyan menawarkan upah 
sebesar 20 mitsgal emas (1 mistgal seberat 4,25 gram emas) padanya. 
Agar kaum Ourais menanggapi serius, Abu Sufyan meminta 
Dhamdham untuk memotong hidung untanya jika ia telah sampai 
Makkah, membalikkan muatannya, merobek bajunya dari depan dan 
belakang dan berteriak : 


IYA yA 
Tolong ! Tolong! 
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Nabi #5 Mengirim Mata-Mata 


Sementara itu, Nabi # mencari informasi mengenai waktu 


kepulangan Kafilah Quraish dari Syam, yang sebelumnya lolos dari 
sergapan Nabi 4# pada perang Dzatul Usyairah saat keberangkatan 


mereka ke Syam. Untuk itu, Beliau $£ mengirim beberapa sahabat 


FE 


untuk mencari informasi dan memata-matai pergerakan Kafilah. 


Mulanya beliau mengutus Basbas bin Amr Al-Juhani Al-Anshari ra. 
Kemudian Beliau 4 mengirim Sahabat Thalhah bin Ubaidillah ra dan 


Said bin Zaid ra pada tanggal 2 Ramadhan. 


Basbas kembali kepada Nabi #: dalam tempo yang singkat, membawa 


kabar bahwa Kafilah sedang berada dalam perjalanan pulang menuju 
Makkah dan akan melewati Badar (139 km dari Masjid Nabawi). 
Badar saat itu merupakan tempat persinggahan kafilah dagang yang 
hendak menuju Syam dan yang hendak pulang ke Makkah. Di sana 
terdapat pasar Arab yang terkenal. 


Sedangkan Thalhah dan Said, keduanya pergi ke tepi daerah Juhainah, 
menyinggahi Kasyad Al-Juhani di Nakhbar (sekitar 350 km dari barat 
laut Madinah). Kasyad memberikan perlindungan kepada keduanya 
dan mempersilahkan mereka singgah di sisinya. Keduanya bermukim 
di sana sampai Kafilah Ouraish lewat. Saat itu keduanya bersembunyi 
dengan menaiki tanah yang tinggi untuk mengawasi kafilah dan 
bawaannya. Salah satu anggota kafilah Quraish bertanya kepada 
Kasyad: 


ta oge Ga i es Ja LAS G 


“Hai Kasyad apa engkau melihat seorang dari mata mata Muhammad” 


Kasyad menjawab: 
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GEN K3 Age ah eak el 


Aku berlindung kepada Allah, bagaimana bisa mata-mata Muhammad 
bisa berada di Nakhbar? (Magazi Al-Wagidi, 1/19) 


Ketika kafilah telah berlalu, Thalhah dan Said pun bermalam di sana. 
Esok paginya, keduanya pergi dengan Kasyad sebagai pelindung. 
Kasyad mengantar keduanya sampai daerah Dzil Marwah (sekitar 180 
km dari Masjid Nabawi)!. Namun keduanya datang terlambat, mereka 
sampai ke Madinah pada tanggal 17 Ramadhan, hari di mana 
Rasulullah $£ berperang dengan kaum musyrig Quraish di Badar. 


Keduanya segera menyusul Rasulullah $£, dan bertemu dengan 
Rasulullah 4 di Turban (sekitar 30 km dari Masjid Nabawi) saat Nabi 


dalam perjalanan pulang. 


! Nabi #& tidak melupakan jasa Kasyad yang telah melindungi dan memberikan tempat 


singgah bagi Thalhah dan Said, dan menawarkan jabatan di daerah Yanbu kepadanya. 
Namun ia menolak karena sudah tua, dan meminta Nabi memberikannya kepada 
keponakannya. (Lihat Maghazi Al Wagidi) 


OOOLOL LL L LOKAL LOL 
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YASIN 


PERAI, 


Q 


5000000000000000 


SRA 


200. 


00000 LLOLMA 
SARAAN 


50000000 


Nakhbar 


18 


& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
2 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
& 
D 


TTE SC 


00000000000000 


O 


Q 


LLCO 


Nabi #5 Mengajak Menyergap Kafilah 


Setelah Basbas datang dengan membawa kabar bahwa kafilah Ouraish 
yang sedang berada dalam perjalanan pulang dari Syam dan akan 


melewati Badar, Nabi $£ mengajak para sahabat untuk turut 
menyergap kafilah itu. Beliau # tidak mengajak semua sahabat 


untuk ikut serta, melainkan hanya mereka yang memiliki tunggangan 


sudah siap saat itu juga. Nabi % mengajak kepada para sahabatnya: 


Kami memiliki sesuatu yang dicari, siapa yang memiliki tunggangan 
yang sudah siap, maka mari ikut bersama kami. (HR Muslim) 
Nabi 4 tidak menyebutkan tujuannya sebagai siasat kehati-hatian, 


agar kabar ini tidak tersiar sehingga membuat musuh mengetahuinya. 


Orang-orang yang tinggal di pelosok luar Kota Madinah meminta izin 
Nabi £ untuk menunda keberangkatan, karena kendaraan mereka 
belum siap, berada di kediaman mereka yang jauh. Namun karena 


waktu yang sangat mendesak, Nabi 4 menolaknya dan berkata: 


PA E IKA 


Tidak, yang pergi hanyalah yang tungganganya telah siap saja. (HR 
Muslim) 

Para sahabat bersemangat mengikuti Nabi &£, akan tetapi karena 
tujuan Nabi $ adalah sebuah kafilah dagang dan bukan pasukan 


perang, dan waktu yang mendesak karena khawatir kafilah itu lolos, 


maka Beliau % hanya menerima sahabat yang sudah memiliki 
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tunggangan untuk dinaiki, dan banyak menolak sahabat yang 
meminta bergabung. 


Kisah Saad bin Khaitsamah ra 


Diriwayatkan bahwa ketika Rasululah 4%% hendak keluar menuju 
perang Badar, Saad bin Khaitsamah dan ayahnya ingin bersama-sama 
mengikuti Nabi $£. Akan tetapi saat disampaikan kepada Nabi &£, 
Beliau $£ meminta salah satunya saja yang ikut pergi. Keduanya tidak 


ada yang ingin mengalah untuk pergi, sehingga melakukan undian. 


Saad ra memenangkan undian, maka ayahandanya berkata padanya: 
gza B1 Q gii 


Dahulukan aku untuk pergi wahai putraku. 


Saad ra berkata: 


KT E IN les 


Wahai ayah, ini tentang surga. Andai ini bukan surga, tentu aku akan 
lebih mendahulukanmu. (HR Ibnu Mubarok dalam Al-Jihad dan 
Magazi Al Wagidi 1/20) 


Saad pun pergi menuju perang Badar bersama Nabi # dan gugur. 
Kemudian ayahanda beliau yaitu Khaitsamah gugur tahun berikutnya 
dalam perang Uhud. Semoga Allah meridhai keduanya. Ini 


menunjukkan bagaimana semangat para sahabat dalam berjihad fi 
sabilillah. 


Perintah Nabi 4 Kepada Utsman Bin Affan ra 


Banyak tokoh besar sahabat yang tidak bergabung dalam perang ini, 


karena memang Nabi $ membatasi pasukannya. Utsman bin Affan ra 
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merupakan salah satu tokoh besar sahabat yang tidak ikut keluar 
bersama Nabi $ dalam perang Badar. Beliau diperintahkan untuk 
merawat istrinya yang sedang sakit yang tidak lain adalah putri Nabi 
$E sendiri, Sayidah Rugayah putri Rasulullah $£. Sayidina Utsman ra 
merawat istri tercintanya itu sampai wafat bertepatan dengan perang 
Badar. Sayidah Rugayah rah dimakamkan tepat di hari datangnya 
Zaid bin Haritsah ra sebagai utusan Nabi 4 yang memberi kabar 


gembira atas kemenangan perang Badar. 


Baju perang dan pedang Nabi # serta Kisah Saad bin Ubadah ra 


Baju perang yang dipakai Nabi $£ saat itu adalah ‘Dzatul Fudhul,” 


sedangkan pedangnya bernama “A/-Adhb. Pedang itu merupakan 
hadiah dari Sahabat Saad bin Ubadah ra ketika bersiap pergi untuk 
perang. Saat itu Sahabat Saad mendatangi rumah-rumah kaum Anshar 


untuk mengajak mereka mengikuti Nabi 4: berperang. Sahabat Saad 


bin Ubadah ra sendiri telah menyiapkan diri namun sebelum 
berangkat beliau dipatuk ular sehingga tidak mampu untuk 


menemani Nabi 4 dalam perang Badar. 


Jumlah Umat Islam 


Nabi # pergi menuju Badar dengan tiga ratus lebih beberapa belas 


orang sahabat. Sahabat yang tidak mengikuti perang Badar tidak 


dipandang rendah, karena memang Nabi $£ tidak memberi 
penekanan untuk mengikutinya. 


Sahabat Bara radhiyallahu anhu berkata: 


z 


Anh 1333 35 sa SO ERA iia HE kn À KANG 25 e si ó Ma E 
NA EA 
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Kami saling berbicara bahwa para pasukan Perang Badar berjumlah 
300 orang lebih beberapa belas, sejumlah pasukan Raja Thalut yang 
melewati sungai bersamanya. Tiada yang berhasil melewati sungai 
bersamanya kecuali yang benar imannya. (HR Bukhari) 


Secara tepatnya, menurut sebagian ulama jumlah kaum muslim yang 
mengikuti perang Badar adalah 317 orang dengan perincian sebagai 
berikut: 


e Pasukan kaum Muhajirin berjumlah: 88 orang termasuk Nabi 
Pasukan kaum Anshar yang berasal dari suku ‘Aus berjumlah : 
59 orang. 
Pasukan kaum Anhar yang berasal dari suku Khazraj 
berjumlah : 170 otang. 


Mengapa pasukan dari suku ‘Aus lebih sedikit, padahal mereka 


memiliki keahlian tinggi dalam peperangan? Karena mayoritas Suku 


Aus bertempat tinggal di pelosok Madinah. Ketika Nabi 4 mengajak 


berperang, kaum Khazraj mudah menyiapkan pasukan dengan segera 
karena empat tinggal mereka dekat, berbeda dengan kaum Aus. 
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Keluar Madinah 
Ahad, 12 Ramadhan 2 Hijriyah 


Nabi 4 keluar bersama pasukannya dari Madinah pada Hari Ahad, 12 


Ramadhan dan mengangkat Ibnu Ummi Maktum ra sebagai wakil 


untuk memimpin shalat bersama mereka yang tidak ikut perang. 


Saat itu puasa Ramadhan telah diwajibkan bagi umat Islam, dan tahun 
itu merupakan puasa Ramadhan pertama. Saat itu para sahabat tidak 
berpuasa, karena bepergian untuk perang merupakan salah satu uzur 
untuk berpuasa. Sayidina Umar bin Khathab ra mengatakan: 

Ka UII el jt E MORI Ol g gies ae ab Go Ai Jain a Gai 


Kami berperang bersama Rasulullah & di bulan Ramadhan dalam dua 


peperangan: Badar dan Fathul Makkah. Kami tidak berpuasa di dalam 
keduanya. (HR Turmudzi) 


Jumlah Kuda dan Unta 


Dalam kepergian ini, terdapat 70 unta yang dipakai secara bergantian 
oleh pasukan muslimin. Masing-masing unta dikendarai secara 
bergantian oleh tiga atau empat orang. Nabi &£ sebagai pemimpin 
perang juga bergantian menaiki unta dengan sahabat Ali bin Abi 
Thalib ra, dan Abu Lubabah bin Abdu Mundzir Al-Anshari ra. Nabi 


yz 


é tidak menunggangi unta khusus untuk dirinya, akan tetapi 


FE 


diperlakukan sama dengan pasukan lain dengan harapan 


mendapatkan pahala yang besar dari Allah &£. 


Sahabat Abdullah bin Mas'ud ra menceritakan: 
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Dalam perang Badar, satu unta digunakan untuk tiga orang. Teman 
berkendara Nabi &£ saat itu adalah Ali dan Abu Lubabah. Apabila tiba 


giliran Nabi $£ untuk berjalan keduanya berkata: 


Naiklah Anda, biarkan kami berjalan menggantikan Anda. 


Namun, Nabi 44 bersabda pada keduanya: 


o 


un S g hiu bu 


Kalian berdua tidak lebih kuat dariku. Aku pun bukan tidak 
memerlukan pahala, sama seperti kalian. (HR Ahmad) 


Sahabat Abu Bakar ra, bergantian menaiki satu unta dengan Sahabat 
Umar bin Khathab ra dan Abdurahman bin Auf ra. Sedangkan 
Sahabat Zaid bin Haritsah ra, bergantian dengan Anasah ra dan Abu 
Kabysah ra, kesemuanya adalah maula (budak yang dibebaskan) 


Rasulullah $£. Dikatakan bahwa bersama mereka ada orang keempat 


yaitu Sahabat Hamzah bin Abdul Muthalib ra. 


Menurut mayoritas ulama sejarah, saat itu kaum muslim hanya 
memiliki dua kuda saja, yaitu: 


e Kuda milik Zubair bin Al-Awwam, yang diposisikan di lini 
kanan pasukan. 
Kuda milik Al-Migdad bin Amr, yang diposisikan di lini kiri 
pasukan. 


Sayidina Ali ra berkata: 
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Perang pertama dalam Islam adalah Badar. Saat itu hanya ada dua 
kuda bersama kami, yaitu kuda Zubair dan kuda Migdad. (HR Al- 
Hakim) 


Inspeksi Pasukan Di Bir Sugya atau Bir Inabah 


Nabi 2: bertolak bersama pasukan dari Masjid Nabawi ke arah barat 


daya sampai ke kawasan jalan tembusan Bani Dinar, di tanah berbatu 
Sugya. Beliau memberhentikan pasukan di Bugi, yaitu 


perkampungan Sugya di dekat sumur Sugya, ada pula di sana sumur 
“Inabah. 


Di sana, beliau menginspeksi pasukannya dan memulangkan anggota 
pasukan yang dianggap terlalu muda. Di antara sahabat yang 
dipulangkan karena usianya yang masih terlalu muda adalah: Usamah 
bin Zaid ra, Abdullah bin Umar ra, Bara bin ‘Azib ra, Rafi bin Khudaij 
ra, Usaid bin Dzuhair ra, Zaid bin Arqam ra, dan Zaid bin Tsabit ra. 


Saat itu, Anas bin Malik berusia 12 tahun. Ia masih tergolong kecil. 


Akan tetapi ia diizinkan menemani Rasulullah 4 ke Badar untuk 


melayani kebutuhan Nabi &£ dan tidak ikut berperang. 


Tangisan Umair bin Abi Waggash ra 


Di antara sahabat muda yang turut serta keluar bersama pasukan yang 
hendak ke Badar adalah Umair bin Abi Waggash ra beserta 
saudaranya Saad bin Abi Waggash ra. Saat itu, Umair masih berusia 
16 tahun. Ia bersembunyi di sela para pasukan ketika Rasulullah #: 
mengadakan inspeksi, saat ditanya oleh saudaranya, Umair 
menjawab: 


AN JS mo biy gaw Hirata ey ade AI Io AMI Je Jln ol SL GI 


Salad Sir 
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Aku khawatir Rasulullah & melihatku, menilai aku masih terlalu 


muda, lalu memulangkanku. Padahal aku ingin ikut berperang. 
Semoga Allah menganugerahiku kematian sebagai seorang syahid. 


Saat Nabi $£ melihatnya, Nabi 4 berkata padanya: 


» 
Pulanglah. 


Namun, Umair menangis sehingga Nabi $ pun mengizinkannya 


untuk ikut serta. Sahabat Saad ra menceritakan mengenai saudaranya: 
ALS op Iya ada ciis AAS ea pal gag jao HAB ta io Uya aiu Jill dd ate odani 
3 


Aku yang mengikatkan pedangnya karena ia masih kecil. Ia gugur 
dalam perang Badar. Usianya baru 16 tahun. Ia dibunuh oleh Amr bin 
Abd Wud. (Fadhl Jihad, Ahmad bin Abdul Wajid Al-Magdisi 180) 


Pembagian pasukan, panji, dan bendera perang 


Di tempat itu pula, Nabi £ membagi pasukannya serta menentukan 
siapa saja yang bertanggung-jawab mengemban panji dan bendera 
perang. 
e Bendera perang yang terbesar, diberikan oleh Nabi &£ kepada 
sahabat Mus'ab bin Umair ra. Bendera itu berwarna putih. 
Dua panji hitam berada di hadapan Nabi &£. Yang satu 


dinamakan dengan “A/-Ugob' diberikan kepada kaum 
Muhajirin yang diwakili oleh sahabat Ali bin Abi Thalib ra. 
Yang kedua diberikan kepada kaum Anhsar yang diwakili oleh 
Saad bin Muadz ra. Dalam riwayat lain, ada dua panji kaum 
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Anshar, satu panji untuk kaum Khazraj dipegang oleh Hubab 
bin Mundzir ra, dan satu panji untuk kaum Aus dipegang oleh 
Saad bin Muadz ra. 

Tanggung-jawab lini kanan pasukan diserahkan kepada 
sahabat Zubair bin Awwam. 

Tanggung-jawab lini kiri pasukan diserahkan kepada sahabat 
Miqdad bin Amr. 

Tanggung-jawab pasukan pendukung (saqah) yang bertugas 
menjaga di belakang, mengambil barang yang jatuh, memberi 
minum pasukan, dan membantu lini belakang pasukan, 
diserahkan kepada Sahabat Qais bin Abi Sha’sha’ah ra. 


Doa Nabi #£ untuk Sahabat 


Ketika Nabi %% melihat keadaan pasukannya yang minim 
perlengkapan dan bekal, serta sedikit hartanya, maka Nabi 4% berdoa 
kepada Allah sz: 


AP MAA PU MI LI 1 SE ié 45) LN gila Gia a 
Ya Allah, mereka tidak memiliki kendaraan maka berilah mereka 
tunggangan. Ya Allah, mereka tidak memiliki pakaian yang cukup, 


maka cukupilah pakaian mereka. Ya Allah, mereka kelaparan maka 
kenyangkanlah mereka. 


Sahabat Abdullah bin Umar ra mengatakan: 


PASE GU Jz s NETER KA e li Ba 


Maka Allah memberikan kemenangan pada Beliau # dalam Perang 


Badar. Ketika para pasukan kembali saat tiba saatnya pulang, tiada 
seorang pun dari mereka kecuali pulang dengan membawa satu atau 
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dua unta, mereka mendapatkan pakaian yang cukup, dan makanan 
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Melewati Harrat (Tanah Berbatu Hitam) Wabarah 


Lalu Nabi & berjalan bersama pasukannya melewati Harrat Al- 


D 


Wabarah yang terletak di Barat Kota Madinah. Saat Nabi & 


Harrat itu, seorang lelaki yang terkenal pemberani dan ahli berperang 


menyusul mereka. Para sahabat Rasulullah & merasa senang ketika 


melihatnya. Saat lelaki itu sampai kepada Nabi &£, ia berkata: 


“Aku datang untuk mengikutimu, dan mendapatkan bagian 
bersamamu.” 


Rasulullah $£ bertanya kepadanya: 


dad 


Ia Ab Sa 
Apakah engkau beriman kepada Allah dan rasul-Nya? 
Ia menjawab: 


Y 


Tidak. 


Maka Nabi 4% berkata padanya: 


Sbs tt S iÉ 


Pulanglah, aku tidak akan meminta bantuan kepada seorang 
musyrik. 


Kemudian Nabi £ meneruskan perjalanannya sampai berada di suatu 


pohon. Lantas lelaki musyrik itu menemuinya kembali dan berkata 


DOLLAR 


OLOLOL LL LL 


PERASAAN, 


Q 


seperti perkataannya yang pertama, dan Nabi 4 menjawabnya seperti 


jawaban sebelumnya. Beliau 4 kembali berkata padanya: 


Sbs Oil JB am 


Pulanglah, aku tidak akan meminta bantuan kepada seorang 
musyrik. 


Kemudian lelaki itu pulang. Saat Nabi £ sampai ke sahara Baida yang 
terletak setelah Dzul Hulaifah, lelaki itu kembali mendatangi Nabi &£. 
Kali ini, saat Nabi &£ bertanya padanya : 
BA bai 
Apakah engkau beriman kepada Allah dan rasul-Nya? 

Ia menjawab: 

~ 

Ya. 


Maka Nabi 4 mengizinkanya turut serta, dan berkata padanya: 


Se 


Kalau begitu mari bertolak. (HR Muslim) 
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Penginapan Pertama Pasukan Nabi #5 
13 Ramadhan 


Setelah melewati Harrat Al-Wabarah, Nabi % melewati jalan ke 


dalam lembah Al-Agig, lalu melewati Jamma (gunung yang atapnya 
datar) Tadhori. Nabi $£ melalui jalur gunung Mukaimin sampai 
keluar di atas Batha Ibnu Azhar (+ 10 km dari Masjid Nabawi). Di 
Batha inilah, penginapan pertama pasukan Nabi 4%, yaitu pada malam 
13 Ramadhan. 

Pagi harinya, pasukan bergerak melewati lembah Dzul Hulaifah 


(migat haji penduduk Madinah, + 11 km dari Masjid Nabawi). 


Kemudian Nabi %4% memasuki Baida, yakni padang sahara yang 


bersinggungan langsung dengan lembah Dzul Hulaifah. Kemudian 
Nabi 4% melewati lembah Dzatul Jaisy (+ 20 km dari Masjid Nabawi), 


kemudian lembah itu menyempit, sampai Nabi 4% berjalan melewati 


Tsaniyah Al-Hafiirah (+ 25 km dari Masjid Nabawi), lalu pegunungan 
Al-Mufarrihat (+ 27 km dari Masjid Nabawi), lalu lembah Turban (+ 
30 km dari Masjid Nabawi), kemudian dataran Malal (+ 46 km dari 
Masjid Nabawi) yang berada di lembah Malal. 
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Penginapan Kedua Pasukan Nabi #5 


14 Ramadhan 


Di dataran Malal inilah Nabi $£ menginapkan pasukannya. Pagi 
harinya, yaitu pagi tanggal 14 Ramadhan, Nabi && bertolak dari 
dataran Malal melewati Wadi Ghumais Al-Hamam (+ 49 km dari 


Masjid Nabawi) dan Shukhoiratil Yamam sampai tiba di puncak 
Rauha dan Sayyalah (+ 54 km dari Masjid Nabawi) 


Lalu, Nabi $£ melintasi lembah Sajsaj, yang ujungnya berbatasan 


langsung dengan Irgul Dhubyah (+ 72 km dari Masjid Nabawi). Lalu 
beristirahat di Fajj Ar-Rauha (+ 73 km dari Masjid Nabawi). Di tempat 
itu terdapat sumur Rauha (+ 77 km dari Masjid Nabawi). 


Informasi Di Fajj Ar-Rauha 


Di Fajj Ar-Rauha, Nabi 4 menerima berbagai berita tentang situasi 
Madinah terkini. Salah seorang sahabat juga terluka dan mengalami 
patah tulang. Karena situasi ini, Nabi 4 memulangkan empat sahabat 


ke Madinah, yaitu: 


1. Sahabat Lubabah bin Abdul Mundzir Al-Anshari Al-Ausi ra. 
Beliau dipulangkan ke Madinah untuk menggantikan tugas 
Ibnu Ummi Maktum ra. 

2. Ashim bin Adi Al-Balawi Al- Ajlani, dipulangkan oleh Nabi 
4 ke Madinah setelah mendapat kabar mengenai Masjid 
Dhirar (masjid yang dibangun kaum munafik). Beliau ditugasi 


mengawasi masalah ini, dan mengurus wilayah Ouba dan 
“Aliyah (perkampungan atas Madinah). 


PALA AAL OA PARCEL CA Ca ata 0a ta 0a ta ata NATAL CLC ATAP NATA PATRA Ca OOOO 
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3. Al-Harits bin Hatib Al-‘Amri Al-Anshari Al-“Ausi. Nabi 4% 
memulangkannya untuk mengawasi Bani Amr bin ‘Auf 
setelah Beliau £ menerima informasi terkait mereka. 

4. Al-Harits bin As-Shimmah Al-Anshari Al-Khazraji, beliau 


terluka di Rauha, maka Nabi % memulangkannya ke 
Madinah. 


Sebagaimana telah kita ketahui, Abu Lubabah merupakan salah satu 
dari tiga orang yang bergantian mengendarai unta bersama Nabi & 
dan Sahabat Ali ra. Setelah Abu Lubabah dipulangkan, Nabi & 
menjadikan Murtsid bin Abi Murtsid Al-Ghanawi ra menggantikan 
posisinya untuk bergantian menaiki satu unta bersama Nabi $£ dan 


Sahabat Ali ra. 
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Penginapan Ketiga Pasukan Muslim 
Malam 15 Ramadhan 


Di Fajj Ar-Rauha, Nabi 4 menginapkan pasukannya. Pagi harinya, 
Nabi $£ bertolak bersama pasukan melewati Al-Munsharif (saat ini 


dinamai Al-Musaijid + 85 km dari Masjid Nabawi). Munsharif artinya 
persimpangan, sebab di sana terdapat persimpangan jalan, yang satu 
menuju Badar sedangkan yang lain menuju Makkah. 


Dari Al-Munsharif Nabi $£ memilih jalan kanan di atas An-Naziyah 
(lembah besar dekat Al-Munsharif) yang menuju tanah Badar. Dari 
arah itu, Nabi & memotong lembah Ruhgan (Antara Naziyah dan 
jalan sempit Shafra, + 92 km dari Masjid Nabawi). Dari situ, beliau 
melewati jalan menurun sampai melintasi beberapa jalur pada kaki 


gunung, melewati Khaif Al-Hazami (+ 108 km dari Masjid Nabawi) 
kemudian Wadi Hamra (+124 km dari Masjid Nabawi). 


Mengirim Mata-Mata 


Nabi 4%, melanjutkan perjalanan sampai dekat dengan perkampungan 


Shafra (antar dua gunung). Di sana, Beliau 4 mengutus dua orang 


menuju Badar untuk mencari informasi mengenai kafilah Ouraish. 
Dua orang itu adalah Basbas bin Amr Al-Juhani ra, dan Adi bin Abil 
Zaghba Al-Juhani ra. 


Lalu Nabi 4 meneruskan perjalanan sampai ke perkampungan Shafra 


yang ada di antara dua gunung. Nabi & 


Feng 


menanyakan mengenai dua 


gunung tersebut, dan mereka menjawab bahwa dua gunung tersebut 


bernama Muslih dan Mukhri'. Nabi $ juga bertanya mengenai siapa 


yang menempati daerah itu, maka mereka menjawab bahwa yang 
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menempatinya adalah Bani Nar (api) dan Bani Huraq (kobaran api), 


dua pecahan suku Ghifar. Nabi $% tidak menyukai namanya, maka 
beliau tidak ingin lewat di antara dua gunung itu, Beliau $£ pun 


menyingkir dengan menjadikan Shafra di kiri Beliau, dan melewati 
jalan kanan di lembah Shufaira, kemudian beristirahat di lembah 
Dzafiran, di sana terdapat sumur Dzafiran (+ 128 km dari Masjid 
Nabawi). Di Dzatul Ajzal dari wadi ini kini terdapat makam seorang 
sahabat yaitu Ubaidah bin Al-Harits yang syahid di jalan pulang dari 


perang Badar karena lukanya. 
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Pasukan Kafir Quraish 


Mimpi Atikah binti Abdul Muthalib 


Sebagaimana telah disebutkan bahwa Abu Sufyan mengirim utusan 
yang bernama Dhamdham bin Amr Al-Ghifari untuk pergi ke 
Makkah meminta bala bantuan melindungi kafilah dagangnya. 


Tiga malam sebelum Dhamdham tiba di Makkah, Atikah binti Abdul 
Muthalib (bibi Nabi 4%) mengalami mimpi yang membuatnya takut. 


Beliau mengutus orang kepada saudaranya, Abbas bin Abdul 
Muthalib dan menceritakan mimpinya. Ia berkata: 


m 
«gx gi 


B3 kg A Gh A EA aiig A i, AI i o 
passiu g 


G 


Wahai saudaraku! Demi Allah, tadi malam aku melihat suatu mimpi 


yang membuatku takut. Aku khawatir kaummu akan mengalami 


keburukan dan musibah. Rahasiakanlah apa yang aku ceritakan ini. 


Al-Abbas bertanya : 
sus 
“Apakah yang kau lihat?” 


Atikah menjawab: 


aa PA i d A a Ie JBL SN esh 
auna ad a aa 3G a 
da Ba pas rar sbb aah aasi pinta aa 
SE D aa vid dak 


ma We ya yah 
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Aku melihat seorang penunggang di atas untanya, ia berdiri di Abtah 
(dataran luas antara Makkah dan Mina). Ia berteriak dengan suaranya 
yang paling keras: “Keluarlah untuk berperang, hai para pengkhianat 
kepada tempat-tempat kematian kalian dalam tiga hari.” 


Aku melihat orang-orang mengerumuninya. Kemudian ia memasuki 
masjid, dan orang-orang mengikutinya. Saat mereka berada di 
sekelilingnya, untanya nampak di atas Ka'bah dan ia kembali 
berteriak seperti sebelumnya: “Keluarlah untuk berperang, hai para 


pengkhianat kepada tempat-tempat kematian kalian dalam tiga hari.” 


Lalu untanya nampak bersamanya di atas gunung Abu Qubais, dan ia 
berteriak seperti sebelumnya. Lalu ia mengambil batu besar dan 
menjatuhkannya. Batu besar itu jatuh menggelinding sampai ke kaki 
gunung, lalu terpecah. Tidak ada satu pun rumah dari rumah-rumah 
yang ada di Makkah, kecuali dimasuki pecahan batu itu. 


Al-Abbas berkata: 


PN SAN dea al, a ÓI Á 


Demi Allah, ini adalah mimpi yang mengherankan. Rahasiakan ini, 
jangan engkau ceritakan kepada seorangpun. 


Atikah menjawab: 


ec 


ngkau harus merahasiakan juga. Andai mimpi ini sampai kepada 
orang-orang Ourasih, mereka akan mengganggu kita.” 


Kemudian, Al-Abbas keluar, ia bertemu dengan Al-Walid bin Utbah 
bin Rabiah yang merupakan sahabatnya. Al-Abbas menceritakan 
mimpi saudarinya, dan meminta Al-Walid untuk merahasiakannya. 
Akan tetapi Al-Walid menceritakan mimpi itu kepada ayahnya, 
Utbah yang merupakan tokoh Ourash, sehingga mumpi itu pun tersiar 
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luas di Makkah dan menjadi pembicaraan di tempat-tempat 


perkumpulan mereka. 


Esok paginya, Al-Abbas pergi hendak berthawaf di Ka'bah. Saat itu 
Abu Jahal bersama sekelompok kaum Quraish sedang duduk 
membicarakan mimpi Atikah. Saat melihat Abbas, Abu Jahal berkata: 


cÍ js ilb Ya ct Si aii G 1G 


“Hai Abu Fadhl (julukan Abbas), jika engkau telah selesai thawaf 


datanglah pada kami.” 


Setelah selesai thawaf, Abbas datang dan duduk bersama mereka. Abu 


Jahal pun berkata: 


Hai Bani Abdul Muthalib, kapan nabi perempuan kalian mengatakan 


hal itu? 
Abbas menjawab: 
eI; 
Apakah itu? 


Abu Jahal mengatakan: 


zék 


f 


Ker galak 
Mimpi yang dilihat oleh Atikah itu 


Abbas menjawab: 


to lan 


Apa yang ia lihat? 
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Abu Jahal mengancam: 

P na $ N Can Ol ang Ul Sat 6 
Nah con Oak amal KAS SE Gal: Jenuh 
SA ge JI KA LAN Ia CL Aa IS La 


Hai Bani Abdul Muthalib, apakah kalian tidak puas lelaki kalian 
mengaku nabi, sampai wanita kalian pun mengaku nabi. Atikah 
mengira dalam mimpinya bahwa orang itu mengatakan: “pergilah 
berperang dalam tiga hari.” Kami akan menunggu kalian dalam tiga 
hari ini. Jika benar apa yang ia katakan, maka itu akan terjadi. Akan 
tetapi jika berlalu tiga hari namun tidak terjadi suatu apapun, kami 
akan tuliskan sebuah pengumuman bahwa kalian adalah suku Arab 
yang paling pendusta. 


Abbas menceritakan tentang jawabanya kepada Abu Jahal: 


Demi Allah, aku tidak melakukan kesalahan besar kecuali bahwa aku 
mengingkari ucapan Atikah. Aku berkata padanya: “Ia tidak melihat 


apa-apa, dan aku tidak mendengar itu.” 


Di sore hari, semua wanita dari kalangan Bani Abdul Muthalib yang 
mendengar pembicaraan ini telah mendatangi Al-Abbas, dan 
memprotes sikap diamnya menghadapi penghinaan Abu Jahal, 


mereka berkata: 


< 
£ 


Iie GES ai a : eh AL GE HA ea Sed gati Ia Has Ap 


Apakah engkau tetap sabar bertahan terhadap sikap Si Fasik dan 
Buruk ini, ia menghina lelaki kalian, lalu kemudian menghina pula 
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para wanita sedangkan engkau hanya diam mendengarkan. Apakah 
engkau tidak memiliki sikap antipati terhadap penghinaan itu? 


Al-Abbas menjawab: 


ME Ia WS 3 Gas OS SEL A81 35 
Demi Allah, kalian benar. Aku tidak memiliki sikap antipati tentang 
itu, tetapi aku telah mengingkari apa yang diucapkan. Jika ia kembali 
menghina, aku akan bereskan ia. 


Pada hari ketiga, Abbas hendak mencegat Abu Jahal untuk 
mencelanya. Abbas berjalan menuju Abu Jahal, ia memiliki tampang 
yang bengis, tatapan, dan lidah yang tajam. Tiba-tiba ia berlari cepat 
menuju pintu masjid. Abbas berkata dalam dirinya: 


8 ,£ P 
Ic 


SÍ ga G3 Ba 


Ya Allah, laknatlah ia. Apakah ia lari karena takut aku cela. 


Faaa 
Paus 


Ternyata Abu Jahal mendengar suara Dhamdham bin Amr utusan 
Abu Sufyan, yang berdiri di atas untanya di Abthah, ia telah membalik 
muatan kendaraannya, merobek pakaiannya, dan memotong hidung 
untanya dan berteriak: 


Di Tk Suu ah Ha KN Kb 
SA SA daS, 55 


Kafilah! Kafilah! Harta kalian yang ada bersama Abu Sufyan dan 
kafilah dagang kalian telah dicegat oleh Muhammad dan pasukannya. 
Aku kira kalian tidak akan sempat menyelamatkannya. Tolong! 
Tolong! 
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Maka itulah yang menyibukkan mereka. Mereka segera menyiapkan 
pengiriman bala bantuan untuk menjaga kafilah mereka. Mereka 
berkata: 


DE Sdad di, E eridi o Slas ó o E E e 


Apakah Muhammad mengira ia dan pasukannya menghadapi kafilah 
seperti kafilah Ibnu Al-Hadrami (Yakni kafilah yang dicegat Abdullah 
bin Jahsyi sebelum ini). Tidak, demi Allah, ia akan mengetahui yang 
lainya. (Sirah Ibnu Hisyam 2/182 dan Mustadrak) 


Sampainya Dhamdham Ke Makkah 


Dhamdham pergi dengan cepat ke Makkah sesuai dengan permintaan 
Abu Sufyan. Sesampainya di sana, ia berteriak di atas lembah Abthah, 
berdiri di atas untanya, setelah memotong hidung untanya, membalik 
muatannya, dan merobek pakaiannya. Ia berteriak meminta bala 
bantuan sebagaimana telah disebutkan. 


Saat orang Ouraish mendengar kabar pasukan muslim yang hendak 
mengambil harta mereka yang berada dalam kafilah. Mereka segera 
menyiapkan pasukan, dan segera berangkat. Saat itu di kalangan 
Ouraish hanya ada dua golongan, ada yang pergi sendiri atau 


mengutus orang lain menggantikannya. 


Semua tokoh Ouraish ikut pergi kecuali Abu Lahab. Ia tidak pergi, 
melainkan mewakilkan orang lain menggantikannya, yaitu Al-Ash 
bin Hisyam bin Mughirah yang berutang 4.000 dirham kepada Abu 
Lahab. Abu Lahab berkata: 


dn CA 


Keluarlah, maka aku akan bebaskan utangmu padaku.! 
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Dikatakan bahwa Abu Lahab takut ikut berperang karena Mimpi 
Atikah, Ia berkata: 


ai iii iese gh 
Yang menahanku hanyalah mimpi Atikah. (Maghazi Al-Wagidi 1/33) 


Kaum Quraish mengadakan persiapan dalam dua atau tiga hari. 
Mereka mengeluarkan semua persenjataan mereka dan membeli 
senjata yang diperlukan. Yang kuat di antara mereka membantu yang 


tidak mampu agar dapat ikut berperang. 


Utbah dan Syaibah, dua putra Rabi'ah mengeluarkan baju perang 
milik keduanya. Adas yang merupakan budak keduanya 
mempersiapkan baju perang mereka. Ia bertanya: 


“Hendak kemanakah kalian berdua?” 


“Tidakkah engkau ingat lelaki yang dahulu kami utus engkau untuk 
memberikan anggur padanya di kebun anggur kita di Thaif?” Jawab 
keduanya. 


“Ya. Jawab “Adas. 


ec 


ami keluar untuk memeranginya.” 


Adas pun menangis dan berkata pada keduanya, “Jangan keluar, sebab 
demi Allah ia adalah seorang Nabi!” 


? Sebelum Hijrah, Nabi #5 pernah berdakwah ke Thaif namun beliau disambut dengan 


sikap kasar dan di lempari batu. Saat pulang, Beliau #5 duduk di bawah pohon anggur 


milik dua putra Rabiah itu, dan keduanya meminta budak mereka yang bernama Adas 
yang bergama nashrani untuk memberikan setandan anggur kepada Nabi #5. Adas 


sempat berbincang dengan Nabi #5 dan dikatakan bahwa beliau pun beriman kepada 
Nabi &. 
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Akan tetapi, keduanya bersikukuh untuk tetap keluar. (Maghazi Al- 
Wagidi, 1/33) 


Kaum Ouraish mengumpulkan pula suku-suku Arab yang ada di 
sekeliling mereka. Sedangkan semua suku Ouraish turut bergabung 
kecuali sebagian Bani Hasyim seperti Abbas bin Abdul Muthalib, 
Thalib dan Agil kedua putra Abu Thalib. Setelah ini akan kami 
sebutkan bahwa akhirnya mereka turut ikut pasukan Ourasih karena 
dipaksa. 


Antara Saad bin Muadz ra dan Umayah bin Khalaf 


Umayah bin Khalaf termasuk tokoh musyrik Quraish. Mulanya ia 
tidak ingin keluar menuju Badar karena sebelumnya ia pernah 
mendengar sahabatnya, Saad bin Muadz ra, mengatakan bahwa ia 


akan terbunuh oleh pasukan Nabi Muhammmad #£. 


Saad bin Muadz ra merupakan tokoh Anshar yang dulunya memiliki 
hubungan persahabatan dengan Umayah bin Khalaf. Apabila 
Umayyah melewati Madinah, ia akan singgah di kediaman Saad ra. 
Demikian pula apabila Saad ra melewati Kota Makkah, ia akan 
singgah di kediaman Umayah. 


Setelah Rasulullah &£ hijrah ke Madinah, Kota di mana Saad tinggal, 


suatu hari Saad ra yang sudah masuk Islam datang ke Makkah dan 
singgah di kediaman Umayyah. Saad ingin melakukan umrah, maka 
ia berkata kepada sahabatnya: 


Sl, IT daa an IE 


“Tolong carikan waktu kosong agar aku dapat leluasa berthawaf di 
Ka'bah.” 
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Keduanya pun keluar menjelang tengah hari dan berpapasan dengan 
Abu Jahal. Abu Jahal berkata: 


i 


aa A 


“Hai Abu Shafwan (Umayyah), siapa yang bersamamu ini?” 
Umayyah berkata: 


Go. x- 
Anu | 


“Ini Saad.” 


Abu Jahal berkata kepada Saad, 


B0 031 33 0g 03 4 RA) 


YP ah ui BS Mina a Aoa) AN S3 333 
Ona ek en daa 


“Aku tidak berpikir engkau dapat berthawaf di Ka'bah dengan aman. 
Kalian telah melindungi orang-orang shabi (Yakni kaum Muhajirin), 


kalian berpikir kalian telah menolong dan membantu mereka. Demi 


Allah, jika bukan karena engkau bersama Abu Shafwan, tentu engkau 
tidak akan pulang kepada saudaramu dengan selamat.” 


Saad pun terbawa emosi dan berkata dengan nada yang tinggi, 


z 
ui 


aii fe aib ái Olla ii gh u aS lis Sa Lal 


“Demi Allah, andai engkau larang aku di sini, aku akan larang engkau 


dari sesuatu yang lebih berat bagimu, yaitu jalan kafilahmu melewati 
Madinah.” 


Umayah meminta Saad menghormati Abu Jahal, ia berkata: 


SIN ga ta 3 ia OS SBI 
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“Hai Saad, jangan engkau tinggikan suaramu di hadapan Abul Hakam 
(Abu Jahal). Ia adalah pemimpin lembah ini.” 


Saad menjawab: 
Apt HA JAS Ta ae at Ta dit Ke a 


“Urus dirimu sendiri hai Umayah. Demi Allah, aku telah mendengar 


Rasulullah & bersabda: Bahwa mereka akan membunuhmu.” 


Umayah bertanya: 


“Di Makkah?” 


Saad Menjawab: 


“Aku tidak tahu.” 


Umayah sangat takut mendengar berita itu. Ketika pulang, ia berkata 


pada istrinya, 


ec 


ai Ummu Shafwan, tidakkah kau mendengar apa yang telah 
dikatakan Saad padaku?” 


“Apa yang dikatakannya mengenaimu?” 


“Ta menyangka bahwa Muhammad telah mengabari mereka bahwa 
mereka akan membunuhku.” 


« 


1 Makkah?” Tanya istrinya. 


“Aku tidak tahu, demi Allah aku tidak akan keluar dari Makkah.” 
Kata Umayyah. 
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Saat Quraish hendak menyiapkan pasukan menuju perang Badar, Abu 
Jahal mengajak mereka untuk turut berperang dan berkata, 


Sae 
“Selamatkan kafilah kalian!” 


Umayah tidak ingin turut keluar Makkah, akan tetapi Abu Jahal 
mendatanginya dan berkata padanya: 


az 
o Oia oz 


laa AE agoi Afia ci e ÉA S GE daa BE oia 


ke 
“Hai Abu Shafwan (Umayah). Jika orang-orang melihat engkau tidak 
turut-serta, padahal engkau adalah salah seorang pemimpin di lembah 
ini, maka mereka akan mengikutimu dan tidak ikut berperang.” 


Abu Jahal terus membujuknya sampai ia berkata, 

Ka pat Gl GEN MU ata y 
Jika engkau mengalah padaku, demi Allah, aku akan belikan engkau 
unta terbaik di Makkah.” 


Setelah Abu Jahal menyediakan unta itu, Umayah berkata kepada 
istrinya, 


«“« 


ai Ummu Shafwan, siapkan aku.” 


Istrinya berkata, “Hai Abu Shafwan, apakah engkau telah lupa apa 
yang dikatakan sahabat Yatsribmu itu (Saad bin Muadz, Yatsrib 
adalah Kota Madinah).” 


Umayah berkata, “Tidak, aku tidak akan ada bersama mereka kecuali 


sebentar saja.” 


Saat Umayah keluar bersama pasukan Ouraish. Setiap kali beristirahat di 
suatu tempat, ia selalu mengikat untanya agar selalu siap lari saat 
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diperlukan. Dan ia terus melakukan hal itu, sampai Allah 4 membuatnya 
terbunuh dalam perang Badar. (HR Bukhari) 


Dalam Sirah Nabawiyah disebutkan bahwa Umayah bin Khalaf 
mulanya tidak ingin ikut berperang. Ia termasuk tetua di kalangan 
Kafir Ouraish, memiliki tubuh yang besar dan gemuk. Lalu, datanglah 
Ugbah bin Abi Muaith saat ia sedang duduk di Masjid bersama 
kaumnya. Ugbah membawa pendupaan dan meletakannya di hadapan 
Umayah seraya berkata: 


“Hai Abu Ali, pakailah dupa ini, sebab engkau adalah wanita?” 


Umayah pun murka dan berkata, “Semoga Allah memburukkan 
engkau, dan memburukkan tujuanmu datang.” Lalu ia pun bersiap 
untuk berperang. 


Iblis dalam Rupa Suragah bin Malik 


Saat kaum Quraish hendak keluar, mereka teringat Bani Kinanah 


yang menjadi musuh mereka. Mereka berkata: 


bal ya bsb Ol a 


Kami takut mereka menyerang kami dari belakang. 


Maka Iblis pun datang dalam rupa Suragah bin Malik Al-Mudliji yang 
tidak lain adalah tokoh Bani Kinanah. Ia menenangkan mereka dan 
berkata: 


CAN ya padl cl IE 
Tidak ada pasukan yang dapat menaklukan kalian saat ini. 


Iblis menjamin kepada mereka, 
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SA pe pails y bS iab i oe se i 


Aku menjamin bagi kalian, bahwa Kinanah tidak datang dari belakang 
kalian dengan membawa hal yang tidak kalian sukai. 


Bahkan Iblis menjamin bahwa Kinanah ada di belakang mereka untuk 
membantu. Iblis meminta mereka untuk fokus pada tujuannya untuk 


menghadapi Nabi Muhammad &£ beserta pasukannya. Maka Kaum 
Quraish pun keluar. Inilah makna ayat Al-Quran: 


Ai Se É AE Ga AR IE Giy aiue SA 1 353 3y 


Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan (dosa) mereka dan mengatakan, “Tidak ada (orang) yang 
dapat mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah 
penolongmu. ” (QS Al-Anfal : 48) 
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Pasukan Kaum Musyrik Keluar Dari Makkah 


Pasukan kaum Kafir Quraish pun keluar dari Makkah dipimpin oleh 
Abu Jahal, menuju arah Badar. Mereka membawa para budak wanita 
untuk memeriahkan pasukan dengan menabuh rebana dan 
menyanyikan syair-syair hinaan untuk kaum muslimin. Mereka 
berjalan dengan penuh kesombongan, sebagaimana digambarkan oleh 
Allah 4 dalam firman-Nya: 


Oo G h Ó Jani GE GA ÉN AAA 
G3 


Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (ria) serta 
menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala 
yang mereka kerjakan. (OS Al-Anfal : 47) 


Abu Jahal berkata: 


Niine 5 nas e ERA ERE A EA T, 


Apakah Muhammad mengira bahwa ia akan menang seperti 


kemenangan di Nakhlah bersama pasukannya? Ia akan tahu, apakah 
kami akan melindungi kafilah kami atau tidak. (Maghazi Al-Wagidi, 
1/39) 


Ekspedisi Nakhlah adalah ekspesidi yang diutus Nabi $ dengan 
pimpinan Abdullah bin Jahsy ra untuk menyergap Kafilah Amr bin 


Al-Hadrami dan akhir Rajab sebelum perang Badar. Di mana kaum 
muslimin mengambil harta mereka dan membunuh Amr bin Al- 
Hadrami. 


Jumlah dan Perlengkapan Pasukan Musyrik 


Saat itu, jumlah tentara musyrik yang mengikuti Abu Jahal adalah 


1.300 orang pada permulaan perjalanan mereka. Mereka membawa 
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100 ekor kuda, 600 baju perang, serta unta yang sangat banyak 
sehingga tidak dapat dihitung jumlah pastinya. 


Panglima umum pasukan itu adalah Abu Jahal bin Hisyam. Yang 
membiayai perjalanan tersebut adalah para tokoh Quraish. Dalam 
sehari, mereka menyembelih sembilan atau sepuluh ekor unta untuk 
konsumsi pasukannya. 


Panji-panji perang pasukan musyrik dibagi tiga: 


e Satu panji dibawa oleh Abu Aziz bin Umair. 
e Satu panji bersama An-Nahdr bin Harits. 
e Dan satu panji bersama Thalhah bin Abi Thalhah. 


Ketiganya berasal dari suku Bani Abdud Dar. 
Mengirim Utusan Kepada Abu Sufyan 


Saat keluar dari Makkah, kaum Quraish mengutus Al-Furat bin 


Hayyan Al-Tjli untuk menemui Abu Sufyan bin Harb dan 


mengabarkan bahwa pasukan bala bantuan untuk menjaga kafilah 
dagang sedang dalam perjalanan. Ia juga diminta mengabarkan 
besarnya pasukan ini. 


Tetapi, mereka tidak tahu bahwa Abu Sufyan telah merubah rute 
perjalanannya dan melewati jalur pantai yang tidak biasa untuk 
menyiasati serangan dari pasukan Muslim. Sehingga Al-Furat tidak 
menemukan Abu Sufyan di rute kafilah yang biasa. Al-Furat pun 
pulang, dan mendapati pasukan Musyrik tengah berada di Juhfah. 
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Keraguan Tokoh-Tokoh Quraish 


Al-Harits bin Amr 


Kaum Qurais bergerak menuju Badar. Ketika mereka berada di Batha 
Ya'jaj, salah satu lembah Makkah yang berjarak 5 km dari Tamim, 
Dhamdham bin Amr datang kepada Al-Harits bin Amir. Al-Harits bin 
Amir merupakan tokoh besar Quraish yang sebenarnya tidak ingin 
mengikuti perang Badar. Ia termasuk tokoh Ouraish yang dilarang 


oleh dibunuh sebisa mungkin oleh Nabi 4%, akan tetapi ia tetap 


terbunuh. Dhamdham yang banyak berutang budi padanya berkata: 


Na 


Hai Abu Amir, aku melihat mimpi yang tidak aku sukai. Aku melihat 
seakan sedang terjaga di atas kendaraanku, dan seakan lembah kalian 
mengalir dengan darah dari bawah sampai ke atasnya. 


Al-Harist berkata: 


M3 333 IS ANA 


Tidak ada seorangpun yang keluar dengan wajah yang lebih tidak suka 
daripada wajahku ini 


Dhamdham berkata: 


Aku berpendapat agar engkau duduk saja (yakni tidak ikut perang). 


Haritdz berkata: 
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Sea ee aa ba 
JS Pp ia E 


Andai aku mendengar ini satu langkah sebelum aku keluar. 
Sembunyikan kabar ini, jangan sampai diketahui oleh Quraish, sebab 
mereka mencurigai semua orang yang menghalangi mereka untuk 
pergi. (Maghazi Al-Wagidi 1/36) 


Hakim bin Hizam 


Pasukan musyrik meneruskan perjalanan mereka menuju Badar, 
sampai mereka beristirahat di Marrudz Dzahran (22 km dari Makkah, 
saat ini dinamakan dengan Wadi Fatimah). Hakim bin Hizam 


menuturkan: 


“Aku tidak pernah mengeluarkan wajah yang lebih tidak aku suka 
daripada perjalananku ke Badar. Tidak pula menjadi jelas kesialan 
bagiku, seperti jelasnya kesialan sebelum keluar. Saad Dhamdham 
datang meminta bantuan, aku mengundi dengan panah Azlam dan 
semuanya keluar dengan hasil yang tidak aku sukai. Kemudian aku 
keluar dengan hal itu, sampai kami beristirahat di Marrudz Dzahran. 
Ibnu Handzalah (Abu Jahal, ibunya bernama Handzalah) 
menyembelih beberapa unta. Sebagian unta yang disembelih, masih 
memiliki sisa hidup dan memancarkan darah sehingga tidak ada 
satupun kemah pasukan kecuali terkena cipratan darahnya. Ini adalah 
pertanda yang jelas. Maka aku pun ingin kembali, akan tetapi aku 
ingat Ibnu Handzalah beserta kebengisannya, maka itu membuatku 
meneruskan perjalananku.” (Maghazi 1/34) 


Banu Hasyim Dipaksa Keluar 


Saat pasukan Ouraish beristirahat di Marrudz Dzahran. Saat itu Banu 
Hasyim (suku keluarga Nabi %4) tinggal di Madinah dan tidak ikut 
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pasukan kaum Musyrik. Abu Jahal tiba-tiba terbangun dari tidurnya 
dan berteriak: 


“Wahai kaum Quraish. Betapa buruknya pikiran kalian! Apa yang 
telah kalian perbuat! Kalian tinggalkan Banu Hasyim di belakang. Jika 
Muhammad menang, mereka ikut selamat. Dan jika kita menang 
melawan Muhammad, tentu dalam waktu dekat mereka akan 
menuntut balas kepada kalian, kepada anak-anak dan keluarga kalian. 
Jangan biarkan mereka berada dalam perlindungan bersama wanita- 
wanita kalian. Keluarkan mereka, walaupun mereka tidak memiliki 
kekayaan.” 


Maka mereka pun kembali, dan mengeluarkan Abbas bin Abdul 
Muthalib, Naufal, Thalib, dan Aqil secara paksa. (Thabaqat Al-Kubra 
Ibnu Saad 4/9) 


Tetapi ada pula sebagian Bani Hasyim yang keluar dengan sukarela, 
seperti Abu Sufyan bin Al-Harits bin Abdul Muthalib. 


Diskusi Tentang Mimpi Atikah 


Ketika kaum musyrik berada di dalam perjalanan menuju Badar. 
Utbah dan Syaibah tertinggal, keduanya berdiskusi tentang mimpi 
Atikah. Yang satu berkata: 


Pi 
fi 


i eea SI AE e uh ine JA 


‘Tidakkah engkau tahu tentang mimpi Atikah binti Abdul Muthalib? 
Mimpi itu membuatku takut.” 


Saat keduanya memperbincangkan tentang mimpi Atikah, Abu Jahal 
datang dan berkata, “Apa yang sedang kalian berdua bicarakan?” 


ec 


ami membicarakan mimpi Atikah.” 


Abu Jahal pun mengejek: 
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ii LA BULAN eie Ga e e KUE Eae AN 


ais iy aid KG IN Gass iA 


Betapa mengherankan Bani Abdul Muthalib! Mereka tidak puas saat 
lelakinya mengaku nabi kepada kita, dan sekarang wanita mereka pun 
mengaku nabi. Jika kita pulang ke Makkah, kita akan lakukan kepada 
mereka hal-hal buruk. 


Utbah mengatakan: 


Mereka memiliki hubungan rahim dan kerabat yang dekat. 


Salah satu keduanya berkata, 


Bagaimana jika kita kembali saja? 
Abu Jahal mengatakan, 


what F E E SE" ea Ki a a aT geia D ia aa 
OKI teneh Sa SI 305 op OR USA OVISS AS Tan La S O 


(3 JA ba Gulai Ela ri Ia BIA a KAN, en, lada i 


NA Ol Wa sela II OA sela IS) JA 
Apakah kalian berdua akan kembali setelah berangkat, tentunya 
kalian akan menghinakan keluarga kalian, dan membuat mereka 
terdiam setelah kalian melihat pembalasan kalian di hadapan mata? 
Apakah kalian berdua mengira Muhammad dan pasukannya akan 
bertemu dengan kalian berdua? Tidak mungin demi Allah. Ketahuilah 


3 Yakni, Amr bin Al-Hadrami yang terbunuh dalam ekpedisi Nakhlah merupakan 
sekutu dari Utbah dan Syaibah. Memerangi pasukan muslim merupakan bentuk balas 
dendam bagi mereka. 


54 


OLOLOOL LL LL LL O LL LL LL 


SANA, 


SERASI 


O 


Q 


ELLOT 


demi Allah, sungguh kaumku yang turut bersamaku berumlah 180 
orang dari keluargaku. Mereka akan turun jika aku turun, dan pergi 


Jika aku pergi. Silahkan kalian berdua pulang jika mau! 
Keduanya berkata: 
Demi Allah, engkau sungguh celaka dan mencelakakan kaummu. 


Lalu, Utbah berkata pada saudaranya Syaibah, 


Se eU 


ES G an AE RN II HAL AA BA 3 UI Sh Aja jes 5 

Ae 
la adalah lelaki sial. Ia tidak memiliki kedekatan hubungan 
kekerabatan dengan Muhammad seperti kita. Selain itu anakku (Abu 


Hudzaifah bin Utbah) ada bersamanya. Mari kita pulang, lupakan 


ucapannya. 


Syaibah menjawab: 


AK peni Ol aai cig la LL it bs : 


Demi Allah, wahai Abul Waliid, Andai kita pulang sekarang setelah 


kita keluar berperang itu akan menimbulkan aib yang besar bagi kita. 


(Maghazi 1/41) Maka keduanya pun meneruskan perjalanannya. 
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Abu Sufyan Merubah Rute Kafilah 


Dua utusan yang diperintahkan oleh Nabi # untuk mengawasi 
kafilah Ouraish, yaitu Basbas Al-Juhani dan Adi bin Abiz Zaghba Al- 
Juhani telah sampai di Badar. Mereka menaruh unta mereka di tanah 
tinggi dekat mata air, mengambil wadah air, dan pergi untuk 
mengambil air. Di tempat air itu, mereka mendapati Majdi bin Amr 
Al-Juhani yang merupakan mata-mata Abu Sufyan, ia tidak 
menyadari keberadaan keduanya. Lalu Basbas dan Adi mendengar 
percakapan dua orang budak wanita membicarakan utangnya. Yang 
satu berkata: 


A giok BA JET ab ag E ja GES, 
Kafilah itu pastinya datang esok atau lusa. Aku akan bekerja untuk 
mereka, lalu aku akan bayarkan utangku padamu. 


Majdi menengahi keduanya dan berkata : 


- 


Ora 
Ia benar. 


Mendengar ini, Adi dan Basbas segera mengendarai untanya, lalu 


pergi mendatangi Rasulullah 4 dan mengabarkan apa yang mereka 


dengar. (Uyunul Atsar 1/291) 


Kewaspadaan Abu Sufyan 


Abu Sufyan sangat waspada. Ia mendahului kafilah menuju Badar 
seorang diri, melalu jalur Al-Malash yang ada di antara dua bukit 
Hannan dan Gunung Malaikat, dan memasuki mata air di Badar. Di 
sana ia mendapati Majdi bin Amr Al-Juhani dan mengajukan 


pe rtanyaan: 
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Apakah engkau merasakan kehadiran seseorang? 


Majdi menjawab: 


Aku tidak melihat seorangpun yang mencurigakan. Aku hanya 
melihat dua orang pengendara yang meletakkan kendaraannya di 
tanah tinggi ini, kemudian mengambil air dengan wadah air mereka, 
lalu keduanya pergi. 


Abu Sufyan memeriksa tempat keduanya meletakkan kendarannya. 
Ia melihat kotoran unta, dan mengoreknya. Ternyata di dalamnya 
terdapat biji kurma. Abu Sufyan pun berkata: 


BANI j u lbi SG NE A 


Demi Allah, ini adalah hewan yang diberi pakan Yatsrib (Madinah). 
Ini adalah mata-mata Muhammad dan pasukannya. Menurut 


perkiraanku pasukan mereka pasti berada dekat dari sini. (Maghazi 
1/41) 


Abu Sufyan segera kembali menuju kafilah dagangnya. Mengubah 
rute untuk menyelamatkannya dengan menjauh dari rute Badar di 
kiri, dan mengambil jalur dekat pantai. Ia mempercepat laju kafilah 
sehingga kafilah itu selamat dari sergapan pasukan muslim. 


Saat Abu Sufyan telah yakin bahwa kafilah mereka telah selamat, ia 
mengutus Qais bin Imriil Qais kepada pasukan Quraish di Juhfah, 
mengabarkan bahwa kafilah dagang mereka telah aman, dan meminta 


pasukan Musyrik Ouraish untuk pulang 
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Pasukan Musyrik Di Juhfah 


Pasukan musyrik Quraish melanjutkan perjalanan tanpa henti, 
sampai mereka beristirahat di Juhfah (+ 183 km barat laut Makkah). 
Di tempat itu, utusan Abu Sufyan, Qais bin Imriil Qais menemui 
mereka. Qais mengabarkan bahwa kafilah telah aman, dan 


meneruskan pesan Abu Sufyan kepada mereka, yaitu: 

SA l WAE AE aga ei Sin AN 
Kalian keluar tidak lain untuk melindungi kafilah, orang-orang serta 
harta-harta kalian. Allah telah menyelamatkan kafilah kalian, maka 
pulanglah. 


Mendengar berita ini, pasukan pun bersiap pulang kembali ke 
Makkah. Akan tetapi Abu Jahal tidak setuju, ia bersikeras 
melanjutkan perjalanan ke Badar untuk menunjukkan kepada orang 
Arab kampanye kekuatan militer Ouraish. Abu Jahal berkata: 


Ia AN JS, pG AG SA G6 AE A GS $ SEN Ag 
pal danw IÍ a oly an mana LAN 25, Jl Kla 


Demi Allah, kita tidak akan pulang sampai kita datang ke Badar, 
kemudian menginap tiga hari di sana. Kita akan sembelih unta-unta, 
makan, dan minum khamar (arak). Para budak wanita akan menyanyi 
untuk menghibur kita. Orang Arab akan mendengar tentang kita, 
perjalanan, serta pasukan besar kita, sehingga mereka akan merasa 
takut pada kita setelah ini untuk selamanya. Teruskan perjalanan! 
(Sirah Ibnu Hisyam, 2/190) 


Kepulangan Banu Zuhrah 


Banu Zuhrah adalah salah satu kabilah Quraish yang merupakan 
kabilah dari ibunda Nabi 4, Sayidah Aminah Az-Zuhriyah. Saat 
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mendengar tentang selamatnya kafilah dagang Abu Sufyan, mereka 
merasa tidak ada lagi perlunya melanjutkan perjalanan menuju Badar. 
Al-Akhnas bin Syuraiq Ats-Tsaqafi yang merupakan sekutu Bani 
Zuhrah berkata: 


Wahai Bani Zuhrah. Allah telah menyelamatkan kafilah kalian, harta 
kalian, serta keluarga kalian Makhramah bin Naufal (perwakilan Bani 
Zuhrah di kafilah Abu Sufyan, pada akhirnya beliau masuk Islam saat 
Fathul Makkah). Tujuan kalian turut-serta keluar bersama pasukan ini 
tidak lain adalah untuk melindunginya dan hartanya. 


Muhammad tidak lain adalah seorang dari keluarga kalian. Ia adalah 
anak dari putri kalian (Ibnunda Nabi & berasal dari Bani Zuhrah). 


Jika benar ia seorang nabi, kalian akan menjadi kaum yang paling 
beruntung memilikinya. Jika ternyata ia seorang pendusta, maka lebih 
baik orang lain yang membunuhnya daripada kalian yang membunuh 
putri dari saudari kalian. 


Pulanglah! Biarkan aku yang menanggung aibnya. Tidak ada perlunya 
kalian keluar tanpa faedah, atau untuk menuruti perkataan lelaki ini 
(Abu Jahal). Ia adalah orang yang mecelakakan kaumnya, dan 
mempercepat kerusakan bagi mereka. (Maghazi 1/44) 


Banu Zuhrah pun mematuhi ajakan Akhnas. Ia termasuk tokoh yang 
ditaati dan dihormati Bani Zuhrah. Namun mereka tidak tahu, 
bagaimana caranya untuk pulang tanpa mendapar restu Abu Jahal. 
Mereka bertanya kepada Akhnas: 


Bagaimana yang harus kita lakukan jika kita ingin pulang? 


Akhnas memaparkan rencananya: 
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Kita tetap keluar bersama pasukan. Apabila waktu sore telah tiba, aku 
akan menjatuhkan diri dari untaku. Saat itu katakanlah: “Akhnas 
telah dipatuk ular!” 


Jika mereka mengajak kalian meneruskan perjalanan, katakan: “Kami 
tidak akan meninggalkan teman kami, sampai kami memastikan 
apakah ia akan tetap hidup atau sudah mati sehingga kami dapat 


memakamkannya. ” Saat mereka telah berlalu, barulah kita pulang ke 
Makkah.” (Maghazi 1/44) 


Banu Zuhrah melakukan rencana itu dan kembali ke Makkah. Akhnas 
pulang membawa Bani Zuhrah dari Juhfah. Jumlah mereka saat itu 
sekitar 100 orang, sebagian mengatakan jumlah mereka adalah 300 
orang. 


Mimpi Juhaim bin As-Shalt 
Di Juhfah, Juhaim bin As Shalt bin Makhramah bin Muthalib bin 


Abdu Manaf meletakkan kepalanya dan tertidur sebentar lantas 


terkaget dan berkata pada para sahabatnya: 


“Apakah kalian melihat penunggang kuda yang berdiri di depanku 
tadi?” 


Mereka berkata: 


“Tidak, sungguh engkau telah gila.” 


Juhaim menuturkan: 


“Sungguh tadi seorang penunggang kuda berdiri di atasku dan 
berkata: telah terbunuh Abu Jahal, Utbah, Syaibah, Zam'ah, Abul 
Bakhtari, Umayyah bin Khalaf, dan menyebut beberapa orang lain.” 


Para sahabatnya berkata: 


“Setan telah mempermainkanmu.” 


60 


OLOLOL LL LL LL LOLA LOL 


SANA, 


DOLLAR 


O 


Q 


ELLOT 


Mimpi Juhaim disampaikan kepada Abu Jahal. Ia pun murka dan ia 
berkata: 


Kini kalian bawakan padaku dusta Bani Muthalib bersama dusta Bani 
Hasyim. Kalian akan lihat esok, siapa yang akan terbunuh. 
(Khashaisul Kubro 1/327) 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abu Jahal berkata: 
Wal gå ol Jaah YAA AS ii g Ga AN es LAÍ Uk 


Ini juga, Nabi lain dari Bani Muthalib, ia akan tahu esok siapa yang 
terbunuh jika kita bertemu. (Sirah Ibnu Hisyam 2/190) 


Usaha Bani Hasyim untuk pulang 


Banu Hasyim berusaha untuk kembali ke Makkah. Akan tetapi, Abu 
Jahal bersikeras memaksa mereka untuk tetap ikut ke Badar. Ia 
berkata : 


BS SA BTA, 


Demi Allah, kelompok ini tidak akan berpisah dengan kami sampai 
kami pulang. (Dalailun Nubuwwah, 3/108) 


Maka tidak ada seorang pun dari Bani Hasyim yang pulang kecuali 
Thalib bin Abi Thalib. Ia pulang karena perbincangannya dengan 
salah seorang kaum Ouraish. Mereka berkata: 


Wea E 030. 


Ba ka SS Op AS SAN Ol, 

Demi Allah, kami tahu wahai Bani Hasyim. Walau kalian pergi 
bersama kami, namun hati kalian bersama Muhammad. (Sirah 
Nabawiyah, 2/192) 


OLOLOL LL LL LOL LOL LL LL ROLL KLO LOL 
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Maka Thalib pun murka dan kembali ke Makkah bersama mereka 
yang kembali. 


Kepulangan Bani Adi 


Bani Adi merupakan keluarga dari Sahabat Umar bin Khathab ra. 
Mereka pergi bersama pasukan kaum Qurasih sampai berada di 
Tsaniyati Laft (Tsaniyah yang ada di gunung kecil di jalan kafilah 
antara Makkah dan madinah). Pada dini hari menjelang fajar, mereka 
memisahkan diri dan melewati jalan sepanjang pantai dan pulang ke 
Makkah. Di jalan, mereka bertemu dengan kafilah Abu Sufyan, Abu 
Sufyan pun bertanya pada mereka: 


“Hai Bani Adi, bagaimana kalian pulang? Kalian tidak bersama 
kafilah, tidak pula bersama pasukan?” 


Mereka menjawab: 


“Engkaulah yang mengirim utusan kepada pasukan Quraish untuk 


meminta mereka pulang. Maka yang ingin pulang pun pulang, dan 
yang ingin meneruskan pun pergi.” (Maghazi 1/45) 


Dalam perang Badar, tidak ada seorang pun Bani Adi yang hadir. 
Sebagian ulama mengatakan Abu Sufyan bertemu dengan mereka di 
Marradz Dzahran. 


OOOOLL LL LL LL O LOKAL LOL 
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Pasukan Quraisy Sampai Ke Badar 


Kaum Quraish melanjutkan perjalanan menuju Badar. Mereka pun 
mendirikan markas di dekatnya. Di tempat berbatu kerikil yang 
memanjang dan berliku, di Al-Udwah Al-Qushwa (Tepi lembah yang 
terjauh dari Madinah) dari lembah yang berada di belakang gunung 
Al-'Agangal. Mereka berada di antara gunung itu dan gunung Kurasy, 
di lembah Badar, ketibaan mereka itu adalah pada malam 17 
Ramadhan. 


Abu Sufyan Mendapat Kabar Ouraish Menuju Badar 


Qais bin Imriil Qais yang diutus oleh Abu Sufyan kepada pasukan 
Ouraish mengabarkan bahwa kafilah mereka aman dan meminta 
mereka kembali ke Makkah, setelah melaksanakan tugasnya ia 
kembali kepada Abu Sufyan dan bertemu di Al-Haddah (lembah yang 
berjarak 39 mil dari Makkah). Ia mengabarkan padanya bahwa 
pasukan Ouraish bersikeras untuk pergi ke Badar. Mendengar ini, 
Abu Sufyan berkata: 


Sm ab eka Memet 


LARA IA Asa 
Betapa sedihnya aku atas kaumku! Ini perbuatan Amr bin Hisyam 
(Abu Jahal) ia tidak ingin kembali, sebab ia telah berkuasa atas 
pasukan, dan berbuat lalim. Kelaliman adalah kekurangan dan 


pembawa sial. Jika pasukan Muhammad menang atas pasukan kita, 
maka kita akan terhina sampai ia masuk ke Makkah. (Maghazi 1/43) 


OOOLOL LL LOL 
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Ringkasan Tempat-Tempat Yang Dilalui Pasukan Musyrik Menuju 
Badar 


Abu Jahal menyembelih sepuluh ekor unta untuk makanan 
pasukan di Marridz Dzahran. 

Umayah bin Khalaf menyembelih sembilan ekor unta di Usfan 
(+ 50 km dari Marridz Dzahran, + 80 km dari Makkah) 

Suhail bin Amr menyembelih sepuluh ekor unta di Qudaid. 
Lalu dari Qudaid mereka menuju perairan ke arah laut. 
Mereka beristirahat di sana sehari dan di sana Syaibah bin 
Rabiah menyembelih sembilan ekor unta. 
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Pagi harinya mereka berada di Juhfah. Di sini Utbah bin 
Rabiah menyembelih sepuluh ekor unta. 

Kemudian pagi hari berikutnya mereka berada di Abwa. 
Nubaih dan Munabbih kedua putra Al-Hajjaj menyembelih 
sepuluh ekor unta. Ada pula yang mengatakan Abbas bin 
Abdul Muthalib yang menyediakan unta. 

Lalu Al-Harits bin “Amir bin Naufal menyembelih sembilan 
ekor unta untuk mereka. 

Kemudian Abul Bakhtari menyembelih di dekat mata air 
Badar sepuluh ekor unta. 

Lalu Migyas Al -Jumahi menyembelih untuk mereka sembilan 
ekor unta, di dekat mata air Badar pula. 

Kemudian mereka sibuk berperang dan memakan dari unta- 
unta mereka. (Dalailun Nubuwaah, 3/110) 


OOOLOLL LOL LL LOLA LL LOLA L LOLOS 
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Nabi #5 Mengetahui Kabar Tentang Pasukan Besar Quraish 


Sebagaimana telah diketahui, bahwa mulanya Nabi $& keluar dari 
Madinah dengan membawa sedikit pasukan karena ingin menyergap 


kafilah dagang Ouraish, bukan untuk menghadapi pasukan musuh 
bersenjata lengkap. 


Nabi 4 baru mendapatkan kabar tentang konsentrasi pasukan kufar 
Quraish bersenjata lengkap menuju Badar saat Beliau &£ tiba di 


lembah Dzafiran pada sore hari tanggal 15/16 Ramadhan. Saat itu 
Beliau mengistirahatkan pasukan di sana. 


Yang datang membawa kabar tersebut adalah Sahabat Hudzaifah bin 
Al-Yaman beserta ayahandanya Al-Yaman (nama aslinya adalah 
Husail). Keduanya tertinggal saat keluar Madinah dan berusaha 


menyusul Nabi 4 menuju Badar dengan segera. Sebelum tiba di 


Badar, mereka tertangkap pasukan musuh dan hendak dibunuh. 
Hudzaifah menuturkan kisahnya itu dan berkata: 


< 
“í 


LN AJE a JS trs IE OR BE 
Daan Ai Luth Aj jo di yag 


i) LPE E SEA boa Ja D f; zuil 


Tidak ada yang mencegahku hadir dalam perang Badar, kecuali bahwa 
aku pergi menuju Badar bersama ayahku, Husail. Pasukan kafir 
Quraish menangkap kami dan berkata, “Kalian hendak bergabung 
dengan tentara Muhammad.” 


Maka kami berkata, “Tidak, kami tidak menghendaki itu, tujuan kami 
hanya ke Madinah saja.” 
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Mereka pun mengikat janji pada kami dengan nama Allah agar kami 
pulang ke Madinah dan tidak ikut berperang bersama Nabi &. Lalu 


Mr 


F dan mengabarkan tentang apa yang 


en 


kami mendatangi Rasulullah 
terjadi. Lalu Nabi & bersabda, “Pulanglah kalian berdua, kita harus 
memenuhi janji pada mereka, dan kita memohon pertolongan kepada 
Allah untuk menghadapi mereka. ” (HR Muslim) 

Musyawarah Dengan Pasukan 


Saat Nabi 4 mengetahui keberadaaan tentara Quraish yang sangat 
banyak jumlahnya, Beliau $% mengadakan musyawarah dengan para 
pemuka sahabat Muhajirin dan Anshar. Sebenarnya yang 
dikehendaki oleh Nabi &£ adalah persetujuan kaum Anshar, sebab 
dalam baiatnya kaum Anshar hanya dituntut melindungi Nabi &£ di 
Madinah tidak untuk menyerang pasukan bersama Nabi $&. Mereka 
keluar menuju Badar bukan untuk menghadapi pasukan perang, 


namun untuk menyergap kafilah. Karena situasi yang berubah ini 


Nabi # ingin mengetahui bagaimana pendapat kaum Anshar. 


Orang pertama yang mengeluarkan pendapat adalah Sahabat 
Abubakar As-Shiddig ra. Beliau berdiri dan mengatakan pendapatnya 
yang mendukung Nabi & dengan sangat baik. Kemudian Sahabat 


Umar ra turut mengeluarkan pendapatnya yang sejalan dengan tidak 
kalah baik. Kemudian Sahabat Migdad berkata: 


da A3 Bl SE JAE S IA Ola LS AA JAS GAS 


Ada ara 
das Gb 


Kami tidak akan berkata seperti perkataan kaum Musa: “Pergilah 
engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah kalian berdua.” Akan 
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tetapi kami akan turut berperang denganmu dari kanan, kiri, depan, 
maupun belakangmu. (HR Bukhari) 


Wajah Nabi %& terlihat bercahaya karena senang mendengar 


pendapatnya. Akan tetapi ketiga sahabat tersebut berasal dari kaum 
Muhajirin. Sedangkan Nabi &£ berharap ada perwakilan kaum Anshar 


yang mengemukakan pendapatnya, sebab pasukan mereka lebih 
banyak jumlahnya. Maka Nabi &£ bersabda: 


i 


A ae Lani 
Berilah aku masukan, Wahai manusia.. 


Sahabat Saad bin Muadz ra, salah seorang tokoh Anshar memahami 


isyarat Nabi 4%, beliau berkata: 


ziz 


tól Ís GA SESI dn 


Demi Allah, seakan engkau menghendaki pandangan kami wahai 
Rasulullah?” 


“Benar.” Jawab Nabi &£. 


Saad bin Muadz ra berkata: 


z 
gE 


Sua Uas WS fE Ia AA a Ea GS Giga au éh ÉT KS 
Gen La elsa ya SÍ ói y. 5 Go AB l 


čl "o Papia a Ga GA a a 
AATE ARE NETESE 


Kami telah beriman padamu. Kami telah membenarkanmu. Kami 


telah bersaksi bahwa apa yang Anda bawa adalah benar. Kami berikan 
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padamu janji-janji serta kesepakatan-kesepakatan kami untuk selalu 
mendengar dan mentaatimu. Maka, jalanilah Wahai Rasulullah apa 
yang engkau kehendaki, kami akan selalu berada di sisimu. Demi 
Tuhan yang mengutusmu dengan membawa kebenaran, andai laut ini 
menghalangi kita, lalu engkau mengarunginya, pasti kami akan turut 
mengarunginya bersamamu. Tiada seorang pun dari kami yang 
tertinggal. Kami tidak benci untuk menghadapi musuh kami esok, 
sungguh kami adalah orang-orang yang tabah dalam peperangan, 
serius dalam menghadapi musuh. Semoga Allah memperlihatkan 
padamu apa yang menyenangkanmu dari kami. Maka marilah pergi 
bersama kami di atas keberkahan Allah. (Sirah Ibnu Hisyam 2/188) 


Jawaban ini membuat Rasulullah $£ senang dan bersemangat. 


Kemudian Nabi %§ bersabda: 
HA e ba Jl Bi Si GEI dia HEM A Si a 


Mari kita pergi, dan berbahagialah kalian. Sungguh Allah æ telah 


menjanjikan padaku untuk menaklukan salah satu dari dua kelompok 
(Kafilah atau pasukan perang). Demi Allah, seakan saat ini aku dapat 
melihat tempat-tempat tewasnya kaum itu. (Sirah Ibnu Hisyam 
2/188) 


Nabi 4 Mengabarkan Tempat Kematian Para Tokoh Quraish 


Kemudian Nabi $£ mengabarkan kepada mereka tempat-tempat di 


mana para tokoh kafir Ourasiy akan mati. Beliau €£ berkata: 


AAU AE AE 9G é nh NAS AU LE ON NAS ONE nba IA 


Ini adalah tempat tewasnya fulan esok, insya Allah. Sedangkan ini 
adalah tempat tewasnya fulan esok, insya Allah.. 
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Sahabat Umar ra berkata 
as ade ai [o d dy áa gi AAU gih ssh, 


Demi Allah yang telah mengutusnya dengan kebenaran. Mereka 
(yang disebutkan itu) tidak melewati batas tempat yang telah 
ditunjukkan oleh Rasulullah (HR Muslim) 
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Malam Penginapan Keempat Tentara Muslim 
16 Ramadhan 


Malam menginapnya tentara muslim yang keempat adalah di 
Dzafiran. Pagi harinya, yaitu pagi hari ke enam belas Ramadhan, 


Beliau 4 bersama pasukannya pergi menempuh kumpulan bukit 


yang berada di barat daya Dzafiran yang dinamai dengan Al-Ashafir. 


Lantas Nabi 8£, menuruni bukit itu sampai ke tempat yang dinamakan 
dengan Ad-Dabbah (daerah berkerikil sebelum Badar dari arah utara). 
Beliau meninggalkan Katsib Hannan di kanan, kemudian turun di Al- 
Udwah Ad-Dunya (tepi wadi yang paling dekat dengan Madinah), 
berada dekat dari Badar dari arah Utara. Beliau tiba pada waktu Isya, 


malam Jumat, 17 Ramadhan. Mengenai itu, Allah 4& berfirman: 


Aksal! 3 BIG Sia as Ha JAN aa 35 AN 35 
Ae NA apa: pi Wa D Yah Ey Da a) 


(Yaitu,) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat (kota 
Madinah) dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh (dari kota 
Madinah), sedangkan kafilah itu berada lebih rendah daripada kamu 
(menelusuri pantai). Seandainya kamu mengadakan perjanjian (untuk 
menentukan hari pertempuran), niscaya kamu berbeda pendapat 
dalam menentukan hari pertempuran itu, tetapi (pertempuran itu 
terjadi) supaya Allah melaksanakan suatu urusan yang harus terjadi, 
yaitu agar orang yang binasa itu binasa dengan bukti yang nyata dan 
agar orang yang hidup itu hidup dengan bukti yang nyata (pula). 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS 
Al-Anfal : 42) 
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Pada malam menjelang perang Badar, kaum muslimin berada di Al- 
Udwah Ad-Dunya yakni pinggir lembah yang dekat dari Kota 
Madinah, di utara Badar. Sedangkankan kaum Kafir berada di Al- 
Udwah Al-Gushwa yakni pinggir lembah yang jauh dari Kota 


Madinah, di belakang gunung Al-Agangal, selatan Badar. Sedangkan 
Kafilah Abu Sufyan telah aman, berada di tempat yang lebih bawah 
yakni di jalan menelusuri pantai, tiga mil dari Badar. 


Rute Pasukan Muslim 
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Penyelidikan Nabi 4# dan Abu Bakar 


Dalam kitab-kitab sirah Nabi &£, disebutkan bahwa Nabi % 


berkendara bersama sahabat Abu Bakar untuk menyelidiki tentang 


kekuatan pasukan musuh. Beliau 44 mendapati seorang Arab tua yang 
bernama Sufyan Ad-Dhamri. Nabi 4 pun bertanya kepada syekh tua 


itu tentang tentara Quraish serta tentara Muhammad, adakah ia 
mengetahui sesuatu. 


Syekh itu berkata: 
WE ane BA 


Aku tidak akan mengabarkan pada kalian sebelum kalian 


mengabarkan padaku, kalian berasal dari mana? 
Rasulullah 4 menjawab: 

Begal sal ip 
Jika engkau kabari kami, kami akan kabari engkau. 


Syekh itu berkata: 


DN DS IE 


Kabar tentang pasukan ditukar dengan kabar mengenai kalian 
berdua? 


Rasulullah 4% menjawab: 


Lantas syekh itu berkata: 


OOOLOOL LL LL LL LL LL LOLA LOLOS 
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30K IE AS PAS itih E SI gak g RAN SG 
desa EA To A1 In si KI GS OK 
KU 146; Kota Ga 43 Gian Sa Sa G b% 1 i56 


Telah sampai padaku kabar bahwa Muhammad dan pasukannya 
keluar pada hari sekian, jika orang yang mengabariku benar, berarti 
pasukan Muhammad saat ini berada di tempat itu. Ia menyebutkan 


tempat pasukan Rasulullah &. Dan telah sampai padaku bahwa 


pasukan Quraish keluar pada hari sekian, jika orang yang 
mengabariku benar, berarti mereka saat ini berada di itu. Ia 


menyebutkan tempat pasukan Ouraish. 
Setelah selesai, syekh itu bertanya: 
KB ga 
Kalian berasal dari mana? 


Rasulullah 4% menjawab: 


sa i Cr ¿É 
Kami berasal dari air. 


Lantas Rasulullah &£ pergi, dan syekh itu masih bertanya: 


DA agar 


Apa maksunya dari air, apakah dari air di Irag? (Sirah Ibnu Hisyam 
2/189) 
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Nabi 4 tidak menjawab dan pulang kepada pasukannya. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa maksud jawaban Nabi $£ : “Kami berasal 


dari air.” Adalah isyarat kepada firman Allah æ: 
SIS Ia 6 (0) S LSN KS 


Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? 
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan. (OS : At-Tharig: 5-6) 
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Malam Penginapan Kelima Tentara Muslim 
Malam 17 Ramadhan 


Turun Hujan 


Pada malam itu, Nabi $£ dan pasukannya berada di Al-Udwah Ad- 


Dunya jauh dari mata air. Kaum muslim sangat kehausan, dan lemah. 
Saat itu setan membisiki untuk menggoda keimanan pasukan muslim. 
Ia berkata: 


pit ada Sih AN pK AnA a aaa 
Kalian mengira bahwa kalian adalah para tentara Allah. Bersama 
kalian ada Rasul-Nya. Akan tetapi lihatlah kaum musyrik menguasai 
mata air, sedangkan kalian shalat dalam keadaan junub (karena tidak 
ada air). (Dalailun Nubuwwah Baihaqi) 


Maka, pada malam itu Allah ss menurunkan hujan yang berbeda 
pengaruhnya bagi kedua pasukan. Bagi pasukan musyrik, hujan itu 
adalah bencana karena turun dengan deras dan menyulitkan gerak 
mereka. Akan tetapi bagi umat Islam, hujan itu adalah rahmat yang 
mensucikan, menghilangkan dahaga, serta memudahkan mereka 
untuk bergerak. Allah 4 menghalau bisikan setan dengan hujan itu 


sebagaimana disebutkan dalam firman Allah #: 


oz Aan 


Any ta JB Lain SI 


Su Sah y Sa AG SAM ja £ 
AN eg ni berasa Us AJI 


(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai 
penenteraman dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit 
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu, 
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu, dan 
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menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu. (QS Al- 
Anfal : 11) 


Kaum Quraish berkemah di Al-Udwah Al-Qushwa sedangkan sumur- 
sumur Badar berada di Al-Udwah Ad-Dunya. Ketika turun hujan, 
Nabi 4% dan pasukannya mendapati air hujan membuat tanah menjadi 
kokoh sehingga tidak menghalangi mereka untuk bergerak. 
Sedangkan kaum Quraish mendapati hujan itu membuat jalan mereka 


menjadi sulit, sehingga Rasulullah & bersama pasukannya bersegera 


menuju mata air mendahului mereka. 
Mengutus Orang Untuk Menyelidiki Pasukan Musyrik 


Nabi # meminta sebagian sahabat untuk mencari informasi 


mengenai pasukan musuh. Maka sebagian mereka pergi menuju 
Badar. Di sana mereka bertemu dengan orang-orang yang ditugasi 
mengambil air oleh pasukan Quraish. Di antara mereka terdapat 
budak hitam milik Bani Al-Hajjaj (yakni Munabbih dan Nubaih putra 
Al-Hajjaj As-Sahmi). Maka para sahabat Nabi $% menangkap budak 


itu membawanya kepada Nabi &£. Meraka mulai bertanya kepadanya: 


Glass pl Gl 


Di mana Abu Sufyan (yakni kafilah dagang Ouraish). 


Budak itu menjawab: 


3 


GA RE AES MS ld SAS AA sah 3 le aal Ja sa J G an 
2 


Demi Allah, aku tidak memiliki pengetahuan tentangnya. Akan 


tetapi, ini pasukan Quraish telah datang. Di antara mereka ada Abu 
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Jahal, Utbah, dan Syaibah kedua putra Rabiah, serta Umayyah bin 
Khalaf. 


Ketika budak itu mengatakan hal ini, para sahabat memukulinya dan 
bersikeras menanyakan kafilah Abu Sufyan. Sehingga budak itu 
berkata: 


Biarkan aku, biarkan aku, aku akan mengabarkan pada kalian! 


Saat mereka berhenti memukulnya budak itu mengatakan hal yang 
sama: 


z 
£ 
| o 


GI AaS Kits Jie atas 


Demi Allah, aku tidak memiliki pengetahuan tetang Abu Sufyan. 
Akan tetapi inilah, kaum Quraih telah datang. Di antara merea 
terdapat Abu Jahal, Utbah dan Syaibah putra Rabiah, dan Umayyah 
bin Khalaf. Mereka telah tiba. 


Saat itu Nabi 4 sedang shalat, dan beliau mendengar hal itu. Saat 


beliau telah menyelesaikan shalatnya, Beliau $$ bersabda: 


A 3S BE 253235 hn ISI Sy pat — gewe Se 
AA 


Demi Tuhan yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya, kalian 
memukulinya saat ia berkata jujur. Dan berhenti saat ia berdusta pada 
kalian. Pasukan Quraish ini telah datang untuk melindungi kafilah 
Abu Sufyan. 


Sahabat Anas berkata, bahwa Rasulullah £ mengatakan saat itu: 
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Ini adalah tempat tewasnya fulan besok,” seraya meletakkan 
tangannya di tanah. “Ini adalah tempat tewasnya fulan besok,” seraya 
meletakkan tangannya di tanah. “Ini adalah tempat tewasnya fulan 
besok,” seraya meletakkan tangannya di tanah. 


Sahabat Anas ramelanjutkan: 
A gica ae i Do dl IA g ena GE ie sa 
Pi g G dpal oah An iig ae ai Ga l Jais e 


Demi Tuhan yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya. Tidaklah satu 


MA 


pun dari mereka melewati tempat tangan Rasulullah &. Kemudian 


Rasulullah & memerintahkan mayat mereka untuk diseret dengan 
mengambil kakinya sampai dilemparkan ke sumur Badar. (HR Abu 
Dawud) 

Sampai ke Sumur-Sumur Badar 


Saat sampai Nabi 4 ke Badar, para pencari kabar yang diutus Nabi &£ 


membawakan dua budak dari pasukan Quraish. Beliau &£ bertanya: 


ya é 


Berapa banyak pasukan? 


Keduanya berkata: 
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Nabi $£ kembali bertanya : 


Berapa jumlahnya. 


Keduanya menjawab: 


Kami tidak tahu. 
Nabi $£ merubah pertanyaannya: 
Tea 
Berapa unta yang disembelih setiap hari? 
Keduanya menjawab: 
dah Lang da Lag 
Terkadang sembilan dan terkadang sepuluh. 


Maka Nabi #& bersabda: 


Sd eka ap Lead AI Tea Ale AI KA Sea JUS 


Pasukan mereka berjumlah antara 900 sampai 1.000 orang. 


Kemudian Nabi 4% bertanya kepada keduanya: 


- 
aeiy 


S SU Ia das G 
Siapa saja tokoh Ouraish yang ada bersama pasukan itu? 


Keduanya berkata: 
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Sera Ip KG an y i NG 
Sa HE op BA JB oa SAE y Kak) Jis SA $ éh ess 
Iya gré SS Jateng Ce il ang Ag arang 5 Ke mp salim 3 ah Si 


23 oz so 


Utbah bin Rabiah, Syaibah bin Rabiah, Abul Bakhtari bin Hisyam, 
Hakim bin Hizam, Naufal bin Khuwailid, Al-Harits bin Amir bin 
Naufal, Thuaimah bin Adi bin Naufal, An-Nadhr bin Al-Harits, 
Zam ah bin Al-Aswad, Abu Jahal bin Hisyam, Umayyah bin Khalaf; 
Nubaih dan Munabbih kedua putra Al-Hajjaj, Suhail bin Amr, dan 
Amr bin Abd Wudd. 


Maka Nabi # menghadapkan dirinya kepada para sahabat dan 


berkata: 


“0 


GS 3331 — BAR EERE EES 


Inilah Makkah, telah melemparkan inti sarinya pada kalian. (Sirah 
Ibnu Hisyam 2/182) 


Pendapat Al-Hubab bin Mundzir 


Saat Nabi 4 tiba di mata air terdekat di Badar, beliau mendirikan 


kemah di sana. Lantas Al-Hubab bin Al-Mundzir bertanya kepada 
Nabi &: 


BS Lb GEN ya Aa AE 255 V3 2323 € Sita sad ah Aa SIS Ja da J3 K 


Wahai Rasulullah, apakah ini adalah tempat yang ditentukan oleh 
Allah bagi kami sehingga kami tidak boleh mengambil tempat lebih 
Jauh atau lebih dekat darinya, ataukah ini hanyalah pendapat, siasat 
perang, dan strategi? 


OOOLOL LL LL LK LOL LL LL L LK 
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Rasulullah 44 menjawab: 
BS biy gin ga Jo gi ae ái [o d dys JS 
Ini hanyalah pendapat, siasat perang serta strategi. 


Al-Hubab berkata: 


SE SAS 23 be 3 al Sisa 
AN AL SERASI a BU 5 ae ja Sa EN G cl 
a 


Wahai Rasulullah, ini bukan tempat yang tepat untuk mendirikan 
markas, akan tetapi kita naik sampai semua sumur berada di belakang 
kita, kemudian kita keringkan semua sumur kecuali satu saja dan kita 
gali telaga di sekitar sumur itu. Dengan demikian kita dapat perang 
dan mendapatkan air minum, sedangkan mereka tidak mendapatkan 
air minum, sampai Allah menentukan ketentuannya antara kita dan 


mereka. 


Rasulullah $£ bersabda: 


Sungguh engkau telah memberikan pendapat yang tepat. 


Maka siasat Hubbab pun dilakukan. Mereka membangun telaga diatas 


sumur yang menjadi tempat didirikan tenda, memenuhi airnya , dan 
mereka memasukan wadah air mereka di sana. (Dalailun Nubuwah, 
Baihagi) 
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Pendirian Tenda Nabi &£ 


Atas usulan dari sahabat Saad bin Muadz ra, dibangunkan arisy 

(tenda) untuk Nabi $£ di atas tanah yang tinggi sehingga Nabi &£ bisa 

mengawasi jalannya perang. Sahabat Saad ra berkata: 

n ege og asie JS 3 BG Ius bata as HA Up al gi Tadi GG 

Sa Endi HL IR ELIA IL op ET U US SK Gt Bu, 

uya AE AAS Io eii LIL IE UU as tail ata EA ea 
Da ABE úk oG ega Kl BAR IE a 


Wahai Nabiyallah, biarkan kami buatkan untukmu tenda bernaung 
agar engkau berada di sana. Kami akan menyiapkan kendaraan di 
sisimu, lalu kami akan menghadapi musuh. Jika Allah memuliakan 
kami dan memenangkan kami atas musuh, maka itu yang kami 
inginkan. Tetapi jika yang terjadi adalah yang selain itu, maka 
silahkan Anda naiki tunggangan Anda dan menyusul orang yang ada 
di belakang kami. Ada banyak orang yang tertinggal mengikuti 
perang bersamamu wahai Nabiyallah. Kami tidak lebih mencintaimu 
daripada mereka. Andai mereka tahu bahwa engkau akan menghadapi 
peperangan, mereka pasti tidak akan tertinggal darimu. Allah akan 
melindungimu dengan mereka, dan mereka akan selalu 
mengharapkan kebaikanmu dan berjihad bersamamu. (Sirah Ibnu 
Hisyam 1/620) 


Maka Nabi # memuji usulan Saad, dan mendoakan kebaikan baginya. 


Kemudian dibuatlah tenda itu. Yang menemani Nabi $£ di tenda itu 


adalah Sahabat Abu Bakar As-Shiddig ra. Ini merupakan 
keistimewaan Beliau, sebagaimana beliau satu-satunya yang berada 


OLOLOOL LOLA 


SANA, 
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bersama Nabi 4 di gua Tsur ketika Hijrah, demikian pula beliau 


adalah satu-satunya sahabat yang menemani Nabi $£ di tenda itu. 


Mengutus Ammar ra dan Ibnu Mas'ud ra 


Pada malam ke-tujuh belas Ramadhan. Nabi & mengutus Ammar bin 
Yasir ra dan Abdullah bin Masud ra untuk mengawasi pasukan 
Ouraish dan mencari informasi secara sembunyi-sembunyi. Mereka 
berdua mengelilingi pasukan musuh di malam itu, kemudian kembali 


kepada Nabi $£ dan mengabarkan: 


O 


Q 


ELLOT 


z z 3 
£ AE 


MN A oi Jea OA l SL On A BA adi SN 

o Pa Da S 
Wahai Rasulullah, mereka ketakutan. Apabila ada kuda yang 
meringkik mereka pukul wajahnya, padahal hujan mengalir deras 


pada mereka. 


Pada pagi harinya, Nubaih bin Al-Hajjah salah seorang tokoh Quraish 
yang ahli dalam mengenali jejak kaki melihat jejak informan Nabi &£ 


dan mengatakan: 


S A 
ya 


IOA JAN AGA GGA É AB h ei eae al op KA NA 


Ini jejak putra Sumayyah (Ammar) dan putra Ummi Abd (Ibnu 
Mas'ud). Aku mengenalinya. Muhammad datang membawa orang- 
orang bodoh kami dan orang-orang bodoh Yatsrib. 


Di malam itu, kaum Kuffar ketakutan padahal mereka kenyang 
dengan sepuluh ekor unta yang telah disembelih untuk makanan 
mereka. Dalam kemahnya mereka memanggang daging unta tetapi 
mereka takut untuk tidur. Mereka saling berjaga sampai pagi tiba. 


Nabi # Mempersiapkan Posisi Pasukan 


Nabi $£ mempersiapkan posisi para pasukannya, meminta mereka 


meluruskan barisan dan memberitahukan kepada mereka posisi 
mereka masing-masing saat terjadi peperangan. Beliau 
mempersiapkan pasukan di malam hari, sehingga di pagi hari semua 
orang telah mengetahui posisinya masing-masing. 


Sahabat Abu Bakar ra Menjaga Nabi &£ 


Pada malam harinya, Nabi $£ berada dalam kemahnya. Para sahabat 


saling berbincang: 


OOOLOL LL LL 


SANA, 


SERASI 


O 


Q 


ELLOT 


ANA Pa dad g e i IS MI AO i 


Siapa yang menjaga Rasulullah di malam hari, untuk menjaganya 
apabila ada seorang musyrik yang menyerangnya? 


Tidak ada sahabat yang menerima tanggung jawab besar itu selain 
Sahabat Abu Bakar ra. Sahabat Ali ra mengatakan: 


z 
£ 


E A E ATT e Aa ea 


£ £ 
afr -af 


Demi Allah, tidak ada dari kami yang mendekat kecuali Abu Bakar 
yang menghunuskan pedangnya dekat kepala Rasulullah & menjaga 


agar tidak ada seorang pun yang hendak menyerang beliau. Dialah 
manusia yang paling berani. (HR Al-Bazzar) 


Di malam itu, Sahabat Saad bin Muadz ra dan sekelompok kaum 


Anshar pun turut menjaga kemah Rasulullah &£. 


Rasa Kantuk Yang Menimpa Para Sahabat 


Berbeda dengan kaum musyrik yang pada malam itu tidak dapat tidur, 
kaum muslimin justru ditimpakan rasa kantuk yang tidak tertahankan 
sehingga mereka tertidur. Ini adalah sebagai bentuk rahmat, 


kenikmatan serta rasa aman dari Allah &. Dalam Al-Quran 


disebutkan: 


o- dis 


Pai 1233 3 
Aha ne OE bara DA 


Pu es a Ge oé 


o£ o 


(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai 
penenteraman dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit 
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu, 


menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu, dan 
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menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu. (QS Al- 
Anfal : 11) 


Karena anugerah ini, para sahabat dapat beristirahat sehingga 
memiliki kondisi yang prima untuk perang keesokan harinya. Selain 
itu rasa kantuk juga menumbuhkan rasa aman dan hilangnya rasa 
takut di hati para sahabat, hanya orang yang merasa aman yang dapat 
tidur. 


Semua pasukan tertidur kecuali Nabi #5. Beliau #5 menghabiskan 


malam dengan melakukan shalat, menangis serta memohon 


pertolongan kepada Allah 4: sampai pagi menjelang. Sahabat Ali bin 
Abu Thalib ra berkata: 


ae a Lo d Iya 5 Ý a a h; 


o 


Sungguh aku melihat pasukan kami, tiada seorang pun dari kami 


kecuali tertidur kecuali Rasulullah &. Beliau berada di bawah sebuah 


pohon, melakukan shalat dan menangis sampai Shubuh. (HR Ahmad) 


OOOOLL LL L LOLA LOL LL OL LOLA 
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Pagi Yaumul Furqan 
Jumat, 17 Ramadhan 2 H 


Penginapan pasukan muslim yang kelima bertempat di Badar. Saat 
Fajar terbit di Hari Al-Furqan, hari saat dua pasukan saling beremu, 


Jumat 17 Ramadhan, Rasulullah 4 berseru mengajak sahabat untuk 


melaksanakan shalat Shubuh: 
Dl Se PATI 
Mari melakukan Shalat wahai hamba-hamba Allah. 


Pasukan datang dari bawah pepohonan dan perlindungannya. Lalu 


Rasulullah 4 mengimami mereka shalat, dan menyemangati mereka 


untuk berperang. (HR Ahmad) 
Khutbah Rasulullah #£ 


Saat itu Rasulullah #5 berkhutbah setelah memuji Allah s: 


-z KE a 


Zebe DN Op Aie IN IG US LGA ae Dl IG Bu A 
a OSN y diie ahta DA Ta ia cég aiy yi dita 
a gau iad de a AJE Jaa Ip J ja ai AS bg oloi 
Sl a Sg eil Ya do Eh ne bagas “3 
Ia ae Je Jas gé a as ST BA YEL KG IIA ai g 
aiid Et II 3 as S6 
a LAN IE Se KI bS Se a Sl 
D Si gbi a g ats s 
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P aip GK aes EL ii ai A os, 
Kiil; g äl 


Amma Ba du: Sesungguhnya aku mengajak kalian sebagaimana ajakan 
Allah terhadap kalian. Aku melarang kalian sebagaimana larangan 
Allah kepada kalian. Allah Maha Agung kemuliaan-Nya, 
memerintahkan kepada yang benar, mencintai kesungguhan, dan 
memberikan kebaikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan kedudukan-kedudukan mereka di sisi-Nya. Dengannya kalian 
disebutkan dan dengannya kalian saling berbeda-beda 
kedudukannya. 


Sesungguhnya kalian di pagi ini berada dalam satu dari situasi-situasi 
yang benar. Allah tidak menerima dalam situasi ini dari seorang pun 
kecuali amal yang dilakukan secara ikhlas untuk mencari keridhoan- 
Nya. 


Bersabar dalam situasi-situasi sulit termasuk hal yang dapat 
mendatangkan kelapangan dari Allah dari kegelisahan, 
menyelamatkan dari kegalauan, dan mendatangkan keselamatan di 
akhirat. 


Di antara kalian ada Nabiyallah, memberi peringatan pada kalian dan 
memberi perintah pada kalian. Maka malulah kalian di hari ini jika 
Allah & melihat perbuatan kalian yang membuat-Nya Murka. Sebab 


Allah berfirman: Kemurkaan Allah lebih besar dari kemarahan kalian 


pada diri kalian. Perhatikan apa yang Allah perintahkan kepada kalian 


dalam kitab-Nya, dan ayat-ayat yang Allah perlihatkan pada kalian. 


Allah telah memuliakan kalian setelah sebelumnya berada dalam 
kehinaan. Maka berpegang teguhlah dengan-Nya, sehingga Tuhan 
kalian ridho kepada kalian. Tunjukanlah perjuanganmu kepada 
Tuhan kalian dalam situasi ini dengan perjuangan yang membuat 
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kalian berhak mendapatkan janji-Nya, rahmat-Nya, dan maghfirah- 
Nya. Sebab janji-Nya adalah pasti, firman-Nya adalah benar, dan 
hukuman-Nya adalah sangat keras. 


Aku dan kalian hanya begantung kepada Allah yang Maha Hidup lagi 
Maha Mengurusi makhluk-Nya. Kepada-Nya kita bersandar, dan 
kepada-Nya kita berlindung, kepada-Nya kita bertawakal, dan 
kepada-Nya kita akan kembali. Semoga Allah mengampuni aku dan 
orang-orang muslim. (Maghazi 1/59) 


Rasulullah $£ merapikan barisan pasukan muslim, memperbaiki 


posisi mereka, serta memberi arahan tentang strategi perangnya. 


Sebagian pasukan ada yang maju ke depan barisan, maka Nabi &£ 
mengingatkan mereka: 


Bersamaku..Bersamaku.. (HR Ahmad) 


Yakni hendaknya mereka bersama Nabi # dalam posisi yang sudah 


ditetapkan, jangan mendahului ataupun mundur dari posisinya itu. 


Kisah Sawad bin Ghaziyah ra 


Dalam situasi genting ini, kita masih bisa melihat gambaran keimanan 
dan kecintaan para sahabat kepada Nabi &£. Di antaranya, bahwa saat 
Rasulullah $£ meluruskan barisan pasukan. Beliau membawa tongkat 


yang digunakan untuk menghalau pasukan yang tidak rapi dalam 
barisan. Saat itu Sahabat Sawad bin Ghaziyah ra, sekutu Bani Adi bin 
Najjar dari suku Khazraj berdiri terlalu ke depan dari barisannya, 


maka Nabi # membenarkannya dengan menggunakan tongkat itu ke 


perut Sawad sambil berkata: 
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AE 


Berbarislah dengan lurus, wahai Sawad! 
Sawad pun menjawab: 
gib JG Jiii SiL Ó OS 555 ahay au G 


Wahai Rasulullah, engkau telah menyakitiku. Padahal Allah 
mengutusmu dengan membawa kebenaran dan keadilan. Izinkan aku 
membalasmu. 


Nabi 4 adalah pemimpin yang adil tanpa memandang status. Maka 


Silahkan balas aku. 


Alih-alih membalas, Sawad justru memeluk dan mencium perut Nabi 


4. Nabi $£ pun bertanya padanya: 


OA Gis KUKU 


Apa alasanmu melakukan ini, Sawad? 


Ia berkata: 


8 
S| 


Jaa A EA 


Wahai Rasulullah. Peperangan sebagaimana engkau lihat sebentar 
lagi akan tiba. Aku ingin akhir perjumpaanku denganmu adalah 
kulitku menyentuh kulitmu. 


Maka Nabi $ mendoakan kebaikan untuknya. (Sirah Ibnu Hisyam 
2/195) 
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Atribut Pengenal Para Sahabat Dalam Perang 


Sebagian sahabat mengenakan atribut yang membedakan mereka 
dengan yang lain dalam perang ini. Yang terkenal adalah empat 
sahabat, yaitu: 


1. Hamzah bin Abdul Muthalib ra memakai atribut bulu burung 
unta di dadanya. 
Zubair bin Al-Awwam ra memakai atribut ikatan kain kuning 
di kepalanya. 
Abu Dujanah, Sammak bin Kharsah Al-Khazraji ra memakai 
atribut ikatan merah. 

4. Ali bin Abi Thalib ra memakai atribut kain wol putih. 


Sayidina Ali bin Abi Thalib ra mengatakan: 

MEI Ip yi p3 Oa IS 
Atribut pengenal kami dalam perang Badar adalah kain wol putih. 
(HR An-Nasai) 


Rasulullah 4 memerintahkan para sahabat untuk memakai atribut 


pengenal dalam perang ini. Beliau &£ bersabda: 


Pakailah atribut pengenal, sebab para malaikat (yang ikut perang 
Badar) memakai tanda pengenal. (HR Ibnu Abi Syaibah) 


Pasukan Kafir Memasuki Lembah Badar 


Pasukan Kafir Guraish menghabiskan malamnya di Al-Udwah Al- 
Oushwa, di belakang gunung Al-'Agangal. Pagi harinya, mereka 
turun ke lembah Badar. Utbah bin Rabiah mendahului mereka di atas 


95 


OLOLOL LKPP O LOKAL LOL 


SANA, 


SERASI 


O 


Q 


ELLOT OOOO 


unta merahnya. Saat Rasulullah 4 melihat pasukan itu turun dari 
bukit kerikil, Beliau 4 berdoa: 


á 


KANG SAN Siri HAN yaa SA, SL AR PS EN SIB E aaa HI 
BSA Lalat LI 


Ya Allah, inilah pasukan Ouraish telah datang dengan kesombongan 
dan kebanggaannya. Mereka menentang-Mu dan mendustakan rasul- 
Mu. Ya Allah berilah padaku pertolongan-Mu yang telah Engkau 
Janjikan. Ya Allah, binasakanlah mereka pagi ini. 


Ketika melihat Utbah bin Rabiah dengan unta merahnya, Nabi &£ 
bersabda: 


1 nyala È IE YEN la 138 5 AS Asi bea aa Ol 


Jika ada kebaikan pada seorang dari pasukan itu. Maka itu berada pada 


pemilik unta merah (yakni Utbah sebab ia tadinya mengajak untuk 


tidak ikut perang). Kalau saja mereka mentaatinya, tentu mereka akan 
mendapatkan petunjuk. (Sirah Ibnu Hisyam 2/192) 
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Pasukan Kafir Mengirim Umar bin Wahb Al-Jumahi 


Pasukan Kafir Quraish mengirim Umair bin Wahb Al-Jumahi dan 
berkata padanya: 


KŻ okiti >l 


Perkirakanlah untuk kami, berapa jumlah pasukan Muhammad 


Umair pun bergegas mengelilingi pasukan Umat Islam di atas 
kudanya, kemudia ia kembali dan berkata: 


si gE gji g Ei EN o A 
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Jumlah mereka sekitar 350 orang bisa lebih atau kurang sedikit. Akan 
tetapi, tunggulah aku sampai pergi melihat di lembah itu, dan melihat 


apakah ada bala bantuan tambahan atau pasukan simpanan di sana. 


Umair bin Wahb pun memeriksa lembah dengan teliti, lalu ia kembali 
dan berkata: 


BS LA galg gei LA gd e ea h 


Fi g Ja J biagi G a Gag Ka AA G Gii Esi 
s RA ap Jis IS SE dit 


Aku tidak melihat apapun. Tetapi wahai kaum Quraish, aku telah 
melihat unta orang mati membawa kematian, unta pembawa air yang 
membawa kematian yang pasti. Aku melihat pasukan yang tidak 
memiliki tempat kembali, tiada pelindung bagi mereka kecuali 
pedangnya. Demi Allah, dalam pandanganku seorang dari mereka 
tidak akan terbunuh kecuali setelah membunuh sejumlah yang sama 
dari kalian. Jika mereka membunuh sejumlah pasukan mereka, maka 
tiada kebaikan dalam kehidupan setelahnya. Pikirkan masak-masak 
langkah kalian wahai kaum Quraish. (Dalail Nubuwaah, Al-Baihaqi 
3/63) 


Perselisihan Di Tubuh Pasukan Kafir Quraish 


Saat Hakim bin Hizam mendengarkan pandangan Umair bin Wahab, 
ia berjalan di antara pasukan dan menemui Utbah bin Rabiah dan 
berkata: 


“Hai Abul Walid (Utbah), engkau adalah tokoh besar Quraish dan 
pemimpin yang ditaati di kalangan mereka. Apakah engkau ingin agar 


selalu berada dalam kebaikan di antara mereka sepanjang massa?” 


0000000000000000 
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Utbah menjawab, “Apakah itu?” 


Hakim berkata, “Pulanglah bersama pasukanmu. Dan tanggunglah 
uang darah sekutumu Amr bin Al-Hadrami. (Yang terbunuh oleh 


” 


ekspedisi Abdullah bin Jahsy sebelum perang Badar) 


Utbah berkata, “Aku akan melakukannya. Sekarang, datangilah putra 
Handzalah (Abu Jahal).” 


Kemudian Utbah berkata kepada pasukan kafir, “Hai kaum Quraish. 
Demi Allah, kalian tidak akan mendapatkan apapun dengan 
berperang melawan Muhammad dan pasukannya. Allah telah 
menyelamatkan kafilah dan harta kalian, maka tidak ada gunanya lagi 
kalian pergi. Bukankah tujuan utama kalian keluar adalah untuk 
melindungi kafilah serta harta kalian. Pulanglah, biarkan beban 
aibnya aku yang menanggung. Demi Allah, andai kalian membunuh 
Muhammad dan pasukannya tentu setiap orang akan terus melihat 
wajah orang lain dengan pandangan benci, sebab ia telah membunuh 
sepupunya dari ayah, atau sepupunya dari ibu, atau lelaki kerabat 
lainnya. Maka pulanglah kalian, biarkan Muhammad berperang 
dengan orang-orang Arab lain. Jika mereka menaklukannya, maka 
itulah yang kalian inginkan. Namun jika yang terjadi selain itu, kalian 
tidak membuatnya melakukan apa yang tidak kalian kehendaki. 


Hakim bin Hizam mengatakan, “Aku pergi sampai aku temui Abu 
Jahal dan aku katakan, Hai Abul Hakam Utbah bin Rabiah 
mengutusku padamu untuk menyampaikan padamu ini dan itu (yakni 
keinginan untuk kembali pulang). 


Maka Abu Jahal marah dan berkata, “Demi Allah, dadanya 
membuncah karena takut ketika melihat Muhammad dan 
pasukannya. Tidak, demi Allah, kita tidak akan kembali sampai Allah 
menentukan apa yang akan terjadi antara kita dan Muhammad. Utbah 


tidak mengatakan ucapannya, kecuali karena ia melihat Muhammad 
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dan pasukannya adalah bagaikan makanan unta (mudah untuk 
dikalahkan), sedangkan putranya berada bersama mereka (Abu 
Huzaifah putra Utbah ada dalam pasukan muslim). Ia takut kalian 
menimpakan sesuatu padanya.” 


Kemudian Abu Jahal mengirim utusan kepada ‘Amir bin Hadrami 
(saudara dari Amr bin Al-Hadrami yang tewas dibunuh pasukan yang 
diutus Nabi Muhammad $& sebelum perang Badar). Abu Jahal 


berkata, “Sekutumu itu (yakni Utbah bin Rabiah) ingin pulang dengan 
pasukannya. Padahal engkau sudah melihat kesempatan balas dendam 
atas kematian saudaramu di hadapanmu. Ingatkanlah pada mereka 
Janjimu yang tidak ditepati serta pembunuhan saudaramu!” 


Amir berdiri menyibak pasukan dan berteriak: 
An ly olg aa, 


Betapa kasihan Amr! Betapa kasihan Amr! (Amr adalah saudaranya 


yang tewas dibunuh pasukan yang diutus Nabi Muhammad #£). 
(Dalailun Nubuwwah, Baihaqi 3/64) 


Maka pasukan Quraish pun menjadi panas, mereka pun terjun untuk 
perang. Keadaan mereka menjadi buruk. Mereka pun tidak lagi 
menuruti ajakan Utbah untuk pulang. Saat Utbah mendengar apa 
yang dikatakan oleh Abu Jahal mengenainya bahwa dadanya 
membuncah karena takut, maka Utbah berkata: 


aa many LA Si ea jha Ta J6 
Orang yang tak berpengalaman itu akan tahu siapa yang penakut dan 
merusak kaumnya, Aku ataukah dia. (Dalailun Nubuwwah, Baihagi 
3/64) 
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Utbah pun mencari helm tempur yang sesuai dengan kepalanya. 
Namun di sana tidak ada helm tempur yang sesuai dengan ukurannya, 


karena besarnya kepalanya. Maka ia mengikat kepalanya dengan kain. 
Pasukan Musyrik Sampai Ke Telaga Badar 


Sekelompok dari pasukan musyrik mendatangi telaga Rasulullah &£ 
untuk mengambil air. Di antara mereka terdapat Hakim bin Hizam. 


Maka Nabi % memerintahkan kepada para sahabat untuk 


membiarkan mereka. Rasulullah %4% mengatakan: 


o3 s7 


és 
Biarkan mereka. 


Semua pasukan Qurais yang minum dari telaga saat itu tewas dalam 
perang Badar, kecuali Hakim bin Hizam. Ia masuk Islam setelah itu 
dan bagus Islamnya, apabila ia bersumpah ia akan mengatakan: 


z 
- 


Hn Ec 


sis 


Demi Tuhan yang telah menyelamatkanku dari Perang Badar. (Sirah 
Nabawiyah 2/404) 


Pasukan Muslim Mengetahui Perpecahan Kaum Musyrik 


Kaum muslim mengetahui perpecahan di tubuh pasukan kaum 


musyrik. Maka ketika pasukan musyrik telah dekat, Rasulullah %4 
berkata kepada Sahabat Ali: 


GL IA Sop AYI JA dala Ia GS Ga HA E -55 IE AG 
PN YA SI RB Ai 3 


Hai Ali, sampaikan pesanku pada Hamzah (yang berada paling dekat 
dengan kaum musyrik). Siapakah penunggang unta merah, dan apa 


101 


OOOLOL LL LL LL LL LL 


SANA, 


DOLLAR LELE 


O 


Q 


ELLOT 


yang ia katakan pada mereka? Jika di antara pasukan itu ada seorang 
yang mengajak kepada kebaikan, maka semoga itu tidak lain adalah 


penunggang unta merah. 


Maka Hamzah ra pun datang membawa kabar mereka. Hamzah ra 
berkata: 


i so doa 


PERASAN ani G GA Gr dais JE oE RS ya inn G3 i 
He 38 dang Ma A «als El aras bau S Kai 
bs dá IE a ma PEA Sa 
Gi pii Aa tagl Aah G a SI 
oea 


Penunggang unta merah itu adalah Utbah bin Rabiah. Ia melarang 
untuk berperang, dan berkata kepada pasukan: “Wahai kaumku, 
sungguh aku lihat kaum yang siap mati. Kalian tidak akan sampai pada 
mereka dalam keadaan baik-baik saja. Hai kaumku, ikatkanlah celaan 
di hari ini di kepalaku. Katakan saja Utbah bin Rabiah penakut. 
Karena kalian sudah tahu, aku bukanlah orang yang paling penakut di 
antara kalian.” 


Ucapan ini didengar oleh Abu Jahal, maka ia berkata kepada Utbah: 

“Engkau mengatakan ini? Demi Allah, andai bukan engkau yang 
mengatakannya tentu aku akan mengoyaknya. Dadamu telah 
dipenuhi ketakutan.” 


Utbah pun menjawab. “Apakah kau mengejek aku, hai orang yang 


tidak berpengalaman? Kau akan tahu di hari ini, siapa di antara kita 
yang penakut.” (HR Ahmad) 
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Arahan Nabi 4# 


Nabi &£ bersiap untuk berperang. Beliau 4% memberikan arahan 


kepada para sahabat, menetapkan tugas-tugas mereka, 
memerintahkan mereka untuk tidak menghunus pedang sebelum 
perang berkecamuk, tidak pula melepas panah sebelum musuh telah 
dekat dalam jangkauan panah. Sebab jika mereka melempar anak 
panah dari jauh, tentu panah itu tidak akan sampai kepada mereka, 


dan menjadi sia-sia. Nabi &£ bersabda ketika kedua pasukan sedang 


sama-sama merapikan barisannya: 


JA AS Jas SS BI 


Jika mereka telah dekat dari kalian, maka hendaknya kalian 
melesatkan anak panah. (HR Bukhari) 


Nabi juga bersabda: 


in A 


Lempari mereka dengan panah, dan pergunakan baik-baik anak 
panah kalian. (HR Zubairi) 


Di antara arahan Nabi 4 kepada pasukannya adalah: 


Se asi Ji IT PAN 


Janganlah salah seorang dari kalian maju untuk melakukan sesuatu 


sampai aku yang memerintahkannya. (HR Muslim) 
Larangan Membunuh Sebagian Tokoh Musyrik 


Di antara arahan Nabi 4 kepada pasukannya sebelum perang, Beliau 


4 berpesan untuk tidak membunuh sebagian Tokoh Musyrik. Sebisa 
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mungkin tokoh-tokoh itu ditawan. Di antaranya adalah keluarga 
beliau dari Bani Abdul Muthalib, seperti Al-Abbas. Sebab mereka 
keluar karena dipaksa. Rasulullah $ berpesan: 


o 


WS 3 6 KE ME ag Ia at Ol BAK ya 


Siapa yang mampu, hendaknya ia menawan dari kalangan Bani Abdul 
Muthalib. Sebab mereka keluar karena dipaksa. (HR Ahmad) 


Nabi €£ bersabda: 
Ls, KALA GA Sp i SE al ha PAR 


Siapa di antara kalian yang menemui Abbas, hendaknya ia menahan 
diri darinya. Sebab ia keluar karena dipaksa. (HR Al-Hakim) 


Mendengar ini, Abu Huzaifah putra Utbah mengajukan protesnya. Ia 
berkata: 


HE AE ab AG AAN EAEAN] jasi 


Apakah kita membunuhi ayah, saudara, dan keluarga kita, dan 
membiarkan Abbas. Demi Allah, aku akan hantam ia dengan pedang. 
Perkataan Abu Hudzaifah ini sampai ke telinga Nabi &&. Hal ini 
membuat Beliau # merasa berat sehingga mengungkapkan 


kesedihannya kepada Sahabat Umar bin Khathab ra: 


Ja eE iag Oia auk ad JUS ap d3 ï as PETA 


Hai Abu Hafs (Umar berkata, itu pertama kali Nabi # menyebutnya 


dengan Abu Hatsh). Apakah pantas wajah paman Nabi dihantam 
dengan pedang? 
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Umar berkata: 


Biarkan aku penggal lehernya. Sungguh ia telah menjadi munafik. 
(HR Al-Hakim) 


Namun Nabi & tidak mengizinkannya. Sahabat Abu Huzaifah ra 


menyesali ucapannya itu sepanjang hidupnya. Ia pernah berkata: 

syin Sai Sin Kara Ie Sel UU 
Aku tidak pernah merasa aman dari ucapanku yang aku ucapkan itu. 
Dan aku selalu takut sampai Allah menghapusnya dariku dengan mati 
syahid. 


Di kemudian hari, Sahabat Abu Huzaifah ra gugur sebagai seorang 
syuhada saat berperang di Yamamah, melawan kaum murtad. 


Di antara sosok sosok lain yang dilarang untuk dibunuh disebutkan 
dalam sabda Nabi &t: 


- o 


Peri IE RS a S aki 3 s Sana a 
AE Ma yo g p geai Gas éa YG ea as 


# 
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Sungguh aku telah mengetahui bahwa beberapa orang dari Bani 
Hasyim dan suku lainnya telah dipaksa keluar, padahal mereka tidak 
ingin memerangi kita. Maka, siapa yang bertemu seorang dari Bani 
Hasyim janganlah ia membunuhnya. Siapa yang bertemu dengan 


Abul Bakhtari bin Hisyam bin Harits bin Asad, maka janganlah ia 


membunuhnya, sebab ia keluar karena terpaksa. (Sirah Ibnu Hisyam 
2/197) 
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Rasulullah 4 melarang membunuh Abul Bakhtari sebab ia adalah 
tokoh Quraish yang selalu menahan kaum Kafir untuk menyakiti 
Rasulullah 4 di Makkah. Ia tidak pernah menyakiti Nabi $£, dan 
tidak pernah menyampaikan sesuatu yang menyakiti Beliau 4. Abul 


Bakhtari juga salah seorang tokoh yang membatalkan perjanjian kaum 
Kafir Ouraish yang mengembargo Bani Hasyim dan Bani Muthalib di 
Syiib Abu Thalib. 


Mimpi Nabi 4 


Saat dua pasukan sudah siap untuk saling berhadapan. Nabi &£ 


memasuki tendanya, beliau berbaring miring dan berpesan kepada 
pasukannya: 


o2 zs 


da 


Janganlah memulai perang sebelum aku izinkan. 


| 


DN 


Tiba-tiba Beliau #& dikuasai rasa kantuk dan tertidur. Saat itu para 


sahabat kebingungan sebab musuh sudah mendekat. Maka sahabat 


Abu Bakar ra memberanikan diri untuk membangunkan Nabi : 


Us IG Ajal 6s 55 ól J5% 


Wahai Rasulullah, pasukan musuh telah dekat dan menyerang kita. 
(Dalailun Nubuwah, 3/113) 


Rasulullah #5 pun terbangun. Allah 4 memperlihatkan kepada Beliau 
æ pasukan kuffar terlihat sedikit. Demikian pula Allah ss menjadikan 


kaum muslimin terlihat sedikit. Sehingga kedua pasukan saling 


menginginkan kemenangan atas yang lain. Seandainya Allah ss 


memperlihatkan mereka berjumlah banyak, tentu semangat mereka 
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akan turun, dan mereka akan berselisih. Ini sesuai dengan firman 
Allah %: 


Bi AN g esd la as LINI s AS Bl II 1 S) 
JAN IN ae 


(Ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka kepadamu (Nabi 


Muhammad) di dalam mimpimu (dalam jumlah) sedikit. Seandainya 
Allah memperlihatkan mereka kepadamu (dalam jumlah) banyak, 
niscaya kamu gentar dan kamu akan berbantah-bantahan dalam 
urusan itu, tetapi Allah telah menyelamatkan (kamu). Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati. (OS Al-Anfal : 43) 
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Permulaan Perang 


Dua pasukan saling berhadapan. Rasulullah #5 memohon pertolongan 
kepada Allah æ demikian pula para sahabat bergemuruh dengan 
berbagai doa kepada Allah ss. Allah ss membuat masing masing 


pasukan melihat pasukan lawannya terlihat sedikit, agar mereka 
berani menghadapi lawannya. Abdullah bin Mas'ud mengatakan: 


"AU tái BB Kal 5: Sd de ge spy KU Lis AI 
GE deeh Aa au ai 

Sungguh pasukan musuh terlihat sedikit di mata kami saat Perang 

Badar. Sampai aku berkata kepada sahabat yang ada di sampingku, 


“Berapa jumlah mereka menurutmu? Apakah engkau mengira mereka 
berjumlah tujuh puluh orang?” 


Sahabatku itu menjawab, “Aku memperkirakan mereka berjumlah 


seratus.” 


Sampai kami menangkap salah seorang dari pasukan musuh dan kami 


tanyai jumlah mereka. Ia pun menjawab, “Kami ada seribu orang.” 
(HR Al-Mushannaf Ibn Abi Syaibah) 


Duel Pertama 


Saat dua pasukan sudah saling dekat berhadapan. Salah seorang tokoh 
pasukan kafir, yaitu Al-Aswad bin Abdul Asad Al-Makhzumi 
(Saudara sahabat Abu Salamah) keluar dan menantang berduel 
dengan seorang pasukan muslim. Al-Aswad terkenal ganas dan buruk 
perangainya. Ia bersumpah: 
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Aku berjanji kepada Allah bahwa aku akan meminum dari telaga 
mereka (telaga yang dibuat pasukan muslim), atau aku akan 


hancurkan telaga itu, atau aku mati sebelumnya. 


Al-Aswad pun menyergap maju, namun Sahabat Hamzah ra 
menghadangnya. Beliau ra menebas telapak kakinya, hingga putus. 
Al-Aswad pun merangkak sampai terjatuh di telaga dan berusaha 
merobohkanya dengan kakinya yang masih utuh, ia meminum dari 
telaga itu. Namun Sahabat Hamzah ra mengikutinya dan menebasnya 
di telaga sehingga ia tewas. (Maghazi 1/68) 


Duel Kedua 


Setelah Al-Aswad tewas. Utbah bin Rabiah berjalan di antara 
saudaranya Syaibah dan putranya Al-Walid bin Utbah. Saat itu Abu 
Jahal berada di barisan di atas kuda betinanya. Saat Utbah melewati 


Abu Jahal, Utbah menghunus pedang sehingga orang-orang mengira 
Utbah hendak membunuh Abu Jahal. Lantas Utbah menebas lutut 
dari kuda Abi Jahal, sehingga kuda itu jatuh ke belakang. Utbah 
berkata kepada Abu Jahal: 


Gy eL SS ei o pad S OB dil 


Turunlah! Ini bukan hari untuk menunggang kuda. Tidak semua 
kaummu menunggangi kuda. 


Saat Abu Jahal turun, Utbah melanjutkan ucapannya: 


$ 
et go 


BAN eat AE ci Aa 


Engkau akan tahu, siapa di antara kita yang lebih mendatangkan 
kesialan bagi keluarganya di pagi hari ini. (Maghazi 1/66) 
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Maka tiga orang pemberani dari pasukan Quraish yaitu Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah. dan Al-Walid bin Utbah bin Rabi'ah 
pun maju menantang pasukan muslim untuk berduel. Utbah berteriak 
menantang untuk berduel. 


Tiga pemuda Anshar maju untuk memenuhi tantangan Utbah. 
Mereka adalah Auf bin Al-Harits Al-Khazraji, Muawwadz bin Al- 
Harits Al-Khazraji (ibu keduanya bernama Afra), dan Abdullah bin 
Rawahah Al-Khazraji. 


Utbah bertanya: 
ę i Ga 
Siapa kalian? 


Mereka menajawab: 


Kami suatu keluarga dari kaum Anshar. 


Utbah menolak berduel dengan mereka. Ia berkata: 


Te si Ge AE Gel s3 Bare Ia IL 


Kami tidak memiliki keperluan dengan kalian. Hai Muhammad, 


keluarkan bagi kami orang-orang yang setara dengan kami dari 


kalangan kita (Quraish). 


Maka Nabi 4 memberi perintah: 


Wahai Bani Hasyim, bangkitlah dan bertarunglah dengan di atas 
kebenaran yang Allah utus nabi kalian dengannya ketika mereka 
datang di atas kebatilan mereka untuk memadamkan cahaya Allah. 
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Maka Bangkitlah Hamzah bin Abdul Muthalib ra, Ali bin Abi Thalib, 
ra, dan Ubaidah bin Al-Harits bin Muthalib bin Abdu Manaf ra. 


Mereka bertiga maju untuk menghadapi musuh. 


Utbah berkata: 


SS ABI ES Sp 5 a 


Berbicaralah agar kami mengetahui siapa kalian. Jika kalian setara 
dengan kami maka kita akan saling bertarung. 


Sayidina Hamzah ra berkata: 


i 


Panen Al PAC 


Akulah Hamzah bin Abdul Muthalib, singa Allah dan singa rasul-Nya. 


Utbah menjawab: 


KOES ol ¿é BS can 2 Es: 


Seorang yang setara dan mulia. Sedangkan aku adalah singa hutan. 
Siapa dua orang yang bersamamu? 


Sahabat Hamzah ra menjawab: 
Ali bin Abi Thalib dan Ubaidah bin Al-Harits. 


Lantas Utbah berkat: 


Dua orang setara lagi mulia. 


Lalu Utbah berkata kepada putranya yang bernama Al-Walid: 
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A 
Bangkitlah hai Walid. 


Maka Sahabat Ali ra menghadapi Walid. Saat itu Beliau ra adalah yang 
paling muda di antara mereka. Beliau ra membunuhnya dalam satu 
kali tebasan pedang. 


Lantas Utbah pun bangkit dihadapi oleh Sayidina Hamzah ra. 
Keduanya saling bertukar tebasan pedang, sampai akhirnya Sahabat 


Hamzah ra membunuhnya. 
Lalu Syaibah bangkit dihadapi oleh Sahabat Ubaidah bin Al-Harits ra 
yang merupakan sahabat Nabi 4 yang paling tua dalam pasukan itu. 


Syaibah memutus kaki Ubaidah dengan pedangnya. Maka Sahabat 
Hamzah ra dan Sahabat Ali ra pun menyerang Syaibah dan 
membunuhnya. Keduanya membawa Sahabat Ubaidah ra ke dalam 
barisan sedangkan betisnya mengalirkan darah. Sahabat Ubaidah ra 


berkata kepada Rasulullah &£: 
Masa can 


Bukankah aku seorang syahid? 


Nabi #£ menjawab: 


Sahabat Ubaidah ra berkata: 


i 


Ke ara 


EW Bi ge Jadiy... dy Eha Gn Kalu, 
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Demi Allah, jika Abu Thalib masih hidup tentu ia akan tahu bahwa 
aku lebih sesuai dengan bait syair yang ia ucapkan : 


Kami akan tolong dia hingga kami bergelimpangan di sekelilingnya. 
Dan kami akan lupa mengenai anak anak dan istri-istri kami. (Al- 
Wagidi 1/69) 


Mengenai enam orang yang berduel ini, Allah 4 berfirman: 


ai G Se TN JS e DG p SAE IA Gal Aa ASN a 


Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, 
mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir 
akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka. Ke 
atas kepala mereka akan disiramkan air yang mendidih. (OS Al-Hajj : 
19) 


Perang Berkecamuk Dan Semboyan Pasukan Muslim 


Setelah duel kedua berakhir, perang pun berkecamuk. Dua pasukan 
saling mendekat, maka panah pun dilesatkan. Semboyan pasukan 


muslim saat itu adalah: 


Isl al 


Maha Esa..Maha Esa 


Nabi menjadikan semboyan kaum Muhajirin saat itu adalah: 


AA a L 


Wahai para putra hamba Allah Yang Maha Pengasih 


Semboyan kaum Khazraj: 
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Dae a h 
Wahau para putra Hamba Allah 
Semboyan kaum Aus: 
D as a h 
Wahai para putra hamba Allah. (Maghazi 1/71) 


Dikatakan pula bahwa semboyan Rasulullah 4 dalam perang Badar 
adalah: 


Sa pat 
Wahai Allah Yang Maha Penolong, Binasakan mereka. (Maghazi 1/8) 


Syahid Pertama 


Pada permulaan perang, Sahabat Mihja' ra maula (bekas budak) 
sahabat Umar bin Khathab ra terkena lemparan panah dan gugur. 


Yang melempar panah itu adalah “Amir bin Al-Hadrami. Mihja' 


merupakan pasukan muslim pertama yang gugur. Ia berkata saat 
dibawa: 


Aku adalah Mihja' Aku pulang kepada Tuhanku. (Mushonaf Ibnu Abi 
Syaibah) 


Syahid kedua yang terkena panah adalah Sahabat Haritsah bin 
Suragah ra, salah seorang anggota Bani Adi bin Najjar dari kaum 
Anshar. Ia terkena panah di lehernya saat meminum di telaga. 
Umurnya masih sangat muda, dan ia merupakan syahid pertama dari 
kalangan Anshar. Ibunya bernama Ummu Rubayyi bin Bara rah. Ia 
sangat menyayangi putranya itu. Saat kabar kematian Sahabat 
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Haritsah ra sampai kepada ibundanya serta kepada saudarinya di 
Madinah, ibunda Haritsah rah berkata: 


Pa z 
£ 


S8 NG Ay AT, a Saja AI Yan, 
KE al AD JUN G al ÓE ah aa On 


Demi Allah, aku tidak akan menangisinya sampai Rasulullah &£ tiba 
kemudian aku bertanya padanya. Jika anakku ada di surga, aku tidak 
akan menangisinya. Namun jika anakku berada di neraka, maka aku 
akan menangis dan Demi Allah, aku akan meratapinya. 

Saat Nabi $£ tiba dari Badar, ibundanya bertanya tentang keberadaan 
putranya itu apakah di surga ataukah di neraka. Maka Nabi &: 


menjawab: 
PÄI ni! Isap Seah 


Sungguh kau telah kematian anakmu. Apakah surga hanya ada satu 
saja? Surga itu ada banyak, demi Tuhan yang nyawaku berada dalam 
kuasa-Nya. Ia berada dalam Surga Firdaus tertinggi. 


Ibundanya itu lalu berkata: 


Jika demikian, aku tidak akan menangisinya untuk selamanya. 


Lantas Nabi & meminta dibawakan wadah air. Beliau membenamkan 


tangannya di sana, dan berkumur di dalamnya. Lalu memberikan air 
itu kepada ibunda Haritsah rah untuk diminum. Kemudian ibunda 


Haritsah rah meminumkannya pula kepada putrinya. Rasulullah & 


memerintahkan keduanya untuk memercikan air itu ke pakaian 
mereka, dan mereka pun melakukannya. Setelah keduanya pulang 
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dari sisi Nabi 4, di Madinah tidak ada dua orang wanita yang lebih 
berbahagia dan senang dari keduanya. (Maghazi 1/94) 


Abu Jahal Memohon Kemenangan 


Ketika dua pasukan telah bertemu. Abu Jahal memohon agar Tuhan 
memberinya kemenangan melawan kaum yang memutus silaturahim 
dan mendatangkan hal baru. Yang ia maksud adalah kaum muslimin, 
akan tetapi pada hakikatnya itu adalah kaumnya sendiri. Abu Jahal 
saat itu berdoa: 


Aan An Ie TG UE ea Ki 


Ya Allah berilah kami kemenangan atas dia telah memutus hubungan 
kekerabatan di antara kami dan datang kepada kami dengan sesuatu 
yang tidak kami ketahui. Binasakanlah ia, di pagi hari ini. (HR 
Ahmad) 


Dalam riwayat lain, di katakan bahwa Abu Jahal berkata: 


E 


Se ru GI SG ea a KE 


AAN 


“Ya Allah, siapa di antara kami yang memutus hubungan kekerabatan 
dan mendatangkan apa yang tidak kami ketahui, maka kalahkanlah ia 
di pagi ini” (HR Nasai) 

Abu Jahal adalah orang yang meminta kemenangan yang diisyaratkan 
dalam ayat: 


T opas 3 seta tys 223] ozz Brag t 


Ka gai S3 535 Uh é JE A 13 o aa AA ki di 
Geni ga TA Ih LS US aitis 
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Jika kamu (kaum kafir) meminta putusan (tentang pihak mana yang 
benar), sungguh putusan itu telah datang kepadamu (kemenangan 
kaum muslim pada Perang Badar). Jika kamu berhenti (memusuhi 
Rasul), itulah yang lebih baik bagimu. Jika kamu kembali (melakukan 
kezaliman serupa), niscaya Kami akan kembali (mengalahkan kamu). 
Pasukanmu sedikit pun tidak akan dapat menolak bahaya darimu 
biarpun (banyak jumlahnya). Sesungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang beriman. (Al-Anfal 19) 


Yakni jika kalian meminta putusan kepada Allah tentang siapa yang 
memutus hubungan kekerabatan di antara dua pasukan dan yang 
lebih zalim lalu meminta Allah membinasakannya. Maka telah datang 
putusan dari Allah, dan pertolongan dari Allah untuk menaklukan 
yang zalim. Menolong yang benar atas yang kebatilan di perang Badar 


11. 
Majunya Sahabat Umair bin Al-Humam ra 


Ketika kaum musyrik mendekat, Rasulullah 4 bersabda: 


AG opui Ghé IA 


Bangkitlah menyambut surga yang luasnya adalah seluas langit dan 
bumi 


Umair bin Al-Humam Al-Anshari ra pun menyahut: 
SANG Sa a a J5 
Wahai Rasulullah, apakah surga itu luasnya seluas langit dan bumi? 


Rasulullah £ membenarkannya. Lalu Umair berkata: 
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Betapa beruntung..Betapa beruntung 
Rasulullah 4% bertanya: 
“Apa yang mendorongmu mengatakan itu” 


Umair berkata: 


g s 


aa ala ea 


Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah, hanya saja aku berharap aku 
termasuk penghuninya. 


Rasulullah $£ bersabda : 
Sungguh engkau termasuk penghuninya 


Maka Umair mengeluarkan beberapa kurma dari tempat panahnya, 
mulai memakan kurma itu. Lalu ia berkata: 


Anj5 MO san pT ES es Kis 


Andai aku masih hidup sampai aku memakan habis kurma-kurmaku 


ini. Maka itu adalah kehidupan yang panjang. 


Kemudian beliau melempar kurma yang ada bersamanya dan 
berperang sampai gugur. (HR Ahmad) 


Dalam suatu riwayat, dikakan bahwa Sahabat Umair ra bersenandung 


ketika beroerang: 


aa yaa ANN al Ah NG 
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Berlari menuju Allah tanpa membawa bekal, kecuali ketakwaan dan 
amal untuk hari esok 


Dan sabar di jalan Allah untuk berjihad, karena semua bekal pasti 
akan habis 


Kecuali takwa, amal baik, dan petunjuk. (Sirah Nabawiyah, 2/422) 
Peperangan memanas 


Perang semakin memanas dan saling berkecamuk antara dua pasukan. 
Saat peperangan telah dimulai Alah ss membuat pasukan muslim 
terlihat banyak di maka pasukan kafir, sehingga mereka menyangka 
pasukan muslim berjumlah dua kali lipat pasukan kafir. Ini 
sebagaimana digambarkan dalam Al-Ouran: 


Henna Sab AN yan adat ks tah gs 


E aai NA 2i; 
Sungguh, telah ada tanda (bukti) bagimu pada dua golongan yang 
bertemu (dalam pertempuran. Satu golongan berperang di jalan Allah 
dan (golongan) yang lain kafir yang melihat dengan mata kepala 
bahwa mereka (golongan muslim) dua kali lipat jumlahnya. Allah 
menguatkan siapa yang Dia kehendaki dengan pertolongan-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan (mata hati). (OS Ali 
Imran: 13) 


Sebelum perang, Allah 4 membuat pasukan muslim terlihat sedikit di 


maka kaum kafir. Setelah dimulainya perang, kaum muslimin terlihat 
banyak. 
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Nabi #£ Mengobarkan Semangat Pasukan 


Nabi #5 mengobarkan semangat pasukan muslim dan menjanjikan 


kebaikan dunia dan akhirat sesuai dengan yang dijanjikan oleh Allah 


æ. Di antara ajakan beliau kepada pasukan saat itu adalah: 
1465 156 Ka gei 55 1565 136 456 es JS 3 


Siapa yang membunuh pasukan musuh maka ia akan mendapatkan ini 
dan itu. Dan siapa yang menawan pasukan musuh ia akan 
mendapatkan ini dan itu. (Maghazi 1/98) 


Maka para pasukan muda segera melakukan apa yang disabdakan oleh 
Nabi $£. Orang-orag yang sudah tua tetap di bawah panji untuk 


melindungi para pemuda dan sebagai benteng bagi pasukan yang ada 
di belakang mereka. 


Panah Saad bin Abi Waggash ra 


Di antara para sahabat yang menunjukkan peran besar dalam perang 
ini adalah Sahabat Saad bin Abi Waggash ra. Beliau berperang 
bersama Rasulullah 4 dan melempar panah di hadapan Nabi &£. Di 


katakan bahwa Nabi 4 mendoakannya agar memiliki doa yang 


mustajab saat perang Badar ini. Saad pernah ditanya: 


GEN ES 


Kapan engkau mendapatkan doa Nabi &? 


Saat menjawab: 
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Si a ae A II A 


íj, 


BESA) 


Pada saat perang Badar. Aku melempar panah di depan Nabi & maka 
aku letakkan anak panah di tengah busur dan berdoa: “Ya Allah, 


goncangkan pijakan mereka. Buatlah hati mereka ketakutan. Dan 
lakukanlah pada mereka apa yang menyusahkan mereka.” Maka 
Rasulullah & berdoa: 


Tan 


“Ya Allah, kabulkan doa Saad.” (HR Thabrani) 
Pertarungan Sahabat Umar bin Khatahab ra 


Sahabat Umar bin Khathab ra termasuk petarung muslim yang ganas 
dalam perang itu. Beliau berhadapan dengan pamannya (saudara ibu) 
Al-Ash bin Hisyam bin Mughirah di medan perang, dan 
membunuhnya dengan pedangnya. 


Keberanian Sahabat Hamzah ra dan Sahabat Ali ra 


Mengenai keberanian Sahabat Hamzah ra dalam perang Badar. 
Sahabat Abdurahman bin Auf ra mengisahkan: 


SA Rent Seliaan 
Pan BIS IE AE ae 33 iE DG a BA Aa 


Umayah bin Khalaf bertanya padaku. Saat itu aku berada di antaranya 
dan anaknya Ali. Aku memegang kedua tangan mereka. Ia bertanya, 
“Hai Hamba Tuhan, siapa pasukan kalian yang memiliki atribut bulu 
burung unta di dadanya?” 


“Itu adalah Hamzah bin Abdul Muthalib.” Jawabku. 
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Ia berkata, “Ia yang telah memporak-porandakan pasukan kami.” (HR 
Al-Hakim) 


Salah seorang pasukan musyrik yang selamat dari perang, 
menggambarkan bagaimana keberanian kaum muslim dan serangan 
Hamzah dan Ali dalam perang itu. Ia berkata: 


JE ie oi AS ab sap JAN SS Says a kn A5 He Au 


WI iie ihl 23 SEE RA aga Ge Wal 5 AA 
Be AA AS yaa FAN ARE Ba yan MAN ES da ah ALA si Us 
Geis LES Uag BL JR Is ja Se nas ASI Hg yo GE it Jab Cp 


i 


Seakan aku melihat mereka (Pasukan muslim). Mereka berbaris dalam 
barisan yang panjang untuk menghadapi kami. Seakan aku masih 
melihat kilatan pedang mereka bagaikan kilatan cahaya matahari dari 
sela awan. Aku tidak menyadari, sampai tiba-tiba pasukan telah 
meliputi kami. Di antara yang terdepan terdapat Ali bin Abi Thalib 
bagaikan singa yang kuat yang piawai dalam berperang. Ia berkata, 
“Kalian tidak akan pernah lagi memakan kurma di Kota Makkah. 
Kalian tidak akan pernah lagi memakan kurma di Kota Makkah.” Ia 
diikuti oleh Hamzah bin Abdul Muthalib. Di dadanya terdapat bulu 
putih yang ia jadikan tanda. Seakan ia adalah unta yang 
menghancurkan benda kering. Maka aku merasa ketakutan terhadap 
keduanya. (HR Thabrani) 


Pedang Sahabat Ukasah bin Mihshan ra 


Sahabat Ukasah bin Mihshan ra berperang dengan gigih pada hari itu 
sampai pedangnya patah. Kemudian Rasulullah # mendatanginya 


dan memberikannya tongkat dari akar pohon. Rasulullah #£ berkata 


padanya: 


GSA 
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aŠ G lip jt 
Berperanglah dengan ini, Hai Ukasyah! (Sirah Ibnu Hisyam, 2/202) 


Ketika Ukasyah menerima tongkat itu dan menggoyangkannya. Tiba- 
tiba tongkat itu berubah menjadi pedang panjang dan kokoh di 
tangannya, berupa logam yang putih. Maka Ukasyah berperang 


dengan pedang itu sampai Allah 4 menganugerahkan kemenangan 


kepada pasukan muslim. Maka pedang itu dinamakan : A/ Aun 


(pertolongan). 


Ukasyah membawa pedang itu bersamanya dalam setiap perang 


bersama Rasulullah $£, sampai beliau gugur dalam perang melawan 
kaum murtad. Pedang itu ada bersamanya saat ia dibunuh oleh 
Thulaihah bin Khuwailid Al-Asadi. 

Pedang Sahabat Salamah bin Aslam ra 


Pedang Salamah bin Aslam bin Harisy ra patah di tengah 
berkecamuknya perang. Maka ia pun berperang tanpa senjata. Lalu 
Nabi 4 memberikan kepadanya tongkat yang ada di tangan Beliau. 
Tongkat itu berasal dari pohon kurma jenis Ibn Thab. Beliau &£ 


berkata: 


A Sól 


Pukullah dengan ini. (Dalailun Nubuwwah. 3/99) 


Maka tongkat itu berubah menjadi pedang yang bagus. Pedang itu 
selalu menemani Salamah sampai beliau gugur dalam Perang Jisr Abu 
Ubaidah, yaitu perang antara kaum Muslim dan Persia pada tahun 13 


Hijriyah. 
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Mata Sahabat Rifaah bin Rafi ra 


Sahabat Rifaah bin Rafi ra menyaksikan mukjizat Nabi & dalam 


perang itu. Beliau ra mengisahkan: 
Wee a ng ale il To Ia 2 Nb GA «pat Ea 2 LN Ca) 
có Ge gisi 


Dalam perang Badar, aku terkena lemparan panah sehingga mataku 


terlepas. Maka Nabi & meludahi mataku kemudian mendoakan aku. 


en 


Dan mataku ini tidak pernah lagi membuatku sakit. (HR Thabrani) 
Keberanian Sahabat Abu Dujanah ra 


Ketika perang berkecamuk. Dari barisan kaum musyrik, Ashim bin 
Abi Auf As-Sahmi maju bagai serigala, ia berteriak : 


PIA DU ai gi UE ea 


Wahai kaum Ouraish. Seranglah orang yang memutus hubungan itu 


(yakni Nabi Muhammad &), yang mencerai-beraikan kelompok kita 


dan datang dengan sesuatu yang tidak diketahui. Aku tidak akan 
selamat, jika ia selamat. 


Dengan sigap, Sahabat Abu Dujanah ra menyergapnya. Keduanya 
saling bertukar sabetan pedang hingga Sahabat Abu Dujanah ra 
membunuhnya. Beliau berdiri di atasnya untuk mengambil Salab 
(Harta yang menjadi hak pembunuh lawan itu). Sahabat Umar bin 
Khatab ra melewati Abu Dujanah ra, dan berkata: 


< 
£ 


saladi aea g es 


Biarkan salabnya sampai musuh kalah. Aku yang akan bersaksi atas 
salabmu itu. 
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Lalu Ma'bad bin Wahab dari pasukan musyrik datang dan menebas 
Abu Dujanah dengan satu tebasan sehingga Abu Dujanah terduduk 
seperti unta. Kemudian Sahabat Abu Dujanah ra bangkit dan 
menyerangnya dan menghujaninya dengan pukulan pedang tetapi 
tidak ada yang mengenainya. Kemudian Ma'bad terjerumus dalam 
lubang di hadapannya yang ia tidak sadari. Maka Sahabat Abu 
Dujanah ra pun mendudukinya dan menyembelihnya serta 
mengambil salabnya. (Maghazi 1/86) 


Tombak Kecil Sahabat Zubair bin Awwam ra 


Sahabat Zubair bin Al-Awwam ra menemukan Ubadiah bin Said bin 
Al-Ash diselimuti pakaian perangnya sehingga tidak ada yang terlihat 
dari musuhnya itu kecuali hanya matanya saja. Beliau ra pun 
menyerangnya dan menusuk matanya dengan tombak kecil yang ada 
padanya hingga mati. Zubair berkata: 


BBS an Pa e E E Sade py ea i 


Aku letakkan kakiku di atasnya, kemudian aku bentangkan tanganku 
untuk mencabut tombakku. Dan sulit untuk mencabutnya sebab 


kedua ujungnya telah bengkok. 


Urwah (salah seorang putra Sahabat Zubair) mengatakan: Kemudian 
tombak itu diminta oleh Rasulullah &£. Setelah Rasulullah & wafat, 


tombak itu diambil kembali oleh Sahabat Zubair ra. Kemudian 
Sahabat Abu Bakar ra memintanya, maka tongkat itu pun diberikan. 
Setelah Sahabat Abu Bakar wafat ra, maka tongkat itu diminta Sahabat 
Umar ra dan diberikan padanya. Ketika Sahabat Umar ra wafat, 
tongkat itu diminta Sahabat Utsman ra dan diberikan padanya. Ketika 
Sahabat Utsman ra terbunuh, tongkat itu berada di keluarga Sahabat 
Ali ra, Abdullah bin Zubair ra meminta tongkat itu dan tongkat itu 
ada bersamanya sampai ia terbunuh. (HR Bukhari) 
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Abu Ubaidah bin Jarrah ra Menghadapi ayahnya 


Sahabat Abu Ubaidah bin Jarrah ra berperang di pihak muslim, 
sedangkan ayah beliau berperang di pihak musuh. Dalam peperangan 
setiap kali Sahabat Abi Ubaidah ra melihat ayahnya di medan perang, 
beliau berusaha menghindar. Akan tetapi, setelah berkali-kali 
melihatnya, Sahabat Abu Ubaidah ra pun menghadapi ayahnya dan 
membunuhnya di medan perang. Mengenai hal ini, turun ayat Al- 
Quran: 


-z ó 


MAAN TKA f dias Se A SI edi A Opah UB iE Y 
SA ME lass iie maa Ah LA g ES DI iaa A 
S Á Gie Ó Ý a ai 

5 3 zii 
Engkau (Nabi Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir saling berkasih sayang dengan 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya sekalipun mereka itu 
bapaknya, anaknya, saudaranya, atau kerabatnya. Mereka itulah 
orang-orang yang telah Allah tetapkan keimanan di dalam hatinya 


dan menguatkan mereka dengan pertolongan dari-Nya. Dia akan 
memasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 


sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. Allah rida kepada mereka 


dan mereka pun rida kepada-Nya. Merekalah golongan Allah. 
Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah orang-orang yang 
beruntung. (QS Al-Mujaddilah : 22) 
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Nabi #5 Memohon Pertolongan Allah 3% 


Walaupun pasukan muslim sangat berani di medan perang, dan keras 
menghadapi musuhnya. Akan tetapi, mereka berjumlah sedikit 
dibandingkan jumlah kaum musyrik. Dalam keadaan ini, Maka Nabi 


#$ menyandarkan segala urusannya kepada Allah 4. Beliau 


menghadap kiblat, berdiri seraya membentangkan tangan ke langit, 
dan bermunajat kepada Allah s:: 


JLi JA aa Bladi Lah JL OI LAN asa G TEA gan G g if 

ga 
Ya Allah, tuntaskan apa yang Engkau janjikan padaku. Ya Allah, 
datangkan apa yang Engkau janjikan padaku. Ya Allah, jika Engkau 


binasakan kelompok pasukan Islam ini, maka Engkau tidak akan lagi 
disembah di muka bumi. (HR Muslim) 


Beliau terus bermunajat kepada Tuhannya dengan membentangkan 
kedua tangannya menghadap kiblat sampai kain rida Beliau &£ 
terjatuh dari pundaknya. Sahabat Abu Bakar ra datang, mengambil 
kain rida yang terjatuh dan meletakkannya di pundak Nabi &£, 
kemudian berusaha menghibur Nabi $ dari belakang. Sahabat Abu 


Bakar ra berkata: 


BAE Va Gl Send SIG D5 D DUS adil ee 


Wahai Nabiyallah, sudah cukup permohonanmu pada Tuhanmu. 
Allah pasti akan menuntaskan apa yang telah Ia janjikan padamu. 


Maka Allah ss menurunkan ayat: 
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EEAO DU Abah GI BAL A 5 óA 
eS h al al AN ye Ia TI AE 63 PEREN bal, 5 NI 


(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
Dia mengabulkan(-nya) bagimu (seraya berfirman), “Sesungguhnya 
Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu berupa seribu 
malaikat yang datang berturut-turut.” Allah tidak menjadikannya 
(bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya. Kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS Al- 
Anfal : 9-10) 


Maka Allah ss mengabulkan doa Nabi #5 dan mengirimkan malaikat 


sebagai bala bantuan untuk menghadapi pasukan musuh. Dalam 
riwayat lain disebutkan, bahwa Sayidina Ali ra berkata: 


BAS PAP PA PPPA IA “Ap NAK Eie 5 JS ja ES SEE iiy oei 
Eie 5 JB Jj Ea aa Lay ie anta Rebana 
NS da jg AE BUS ja Jp i Ea sÈ éi 3 Jaa Jl Ep S A 


ale al æ & 


Dalam perang Badar. Aku berperang menghadapi musuh beberapa 
saat, kemudian aku datang segera untuk melihat keadaan Rasulullah 


#F dan apa yang Beliau lakukan. Saat aku datang, aku dapati Beliau & 


sedang bersujud seraya berdoa: “Wahai Yang Maha Hidup.. Wahai 
Yang Maha Mengurus Makhluk-Nya.” Tidak lebih dari itu. 
Kemudian aku kembali berperang. Saat aku datang kembali, Beliau & 


masih dalam keadaan sujud dengan mengucapkan hal yang sama. 
Kemudian aku kembali berperang, dan saat aku datang kembali, 


OOOLOL LL OLO LL LL L LOKAL LOL 
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Beliau & masih mengatakan hal yang sama. Demikian sampai Allah 


4 (HR Al-Hakim) 


memberikan kemenangan bagi Beliau : 


Rasulullah # berdoa dan bermunajat kepada Allah $£ terkadang 


dengan berdiri membentangkan tangan ke langit sambil menghadap 
kiblat. Dan terkadang dengan bersujud. 


Nabi #5 Menebar Pasir 


Lalu Nabi $£ keluar dari tendanya dan mengambil segenggam pasir 


dan menebarkanya ke wajah-wajah pasukan musuh. Setelah itu 
musuh pun kalah. Sahabat Ibnu Abbas ra menuturkan bahwa Nabi 
$£ mengangkat tangannya di perang Badar dan berdoa: 


- 
0o17 


2 e EE- o- 
adi sda A C 


Wahai Tuhanku. Jika engkau kalahkan kelompok (muslim) ini, 
engkau tidak akan diibadahi lagi di atas bumi untuk selamanya. 


Maka Jibril as datang dan berkata: 


AI óe 


aa 
DA 


Ambillah segenggam pasir. 


Rasulullah $£# mengambil segenggam pasir dan menebarkannya 


kepada wajah musuh. Maka tiada satu pun dari pasukan musyrik 
kecuali kedua mata, lubang hidung serta mulutnya terkena debu dari 
satu genggaman itu. Lalu mereka pun berbalik pergi. (Dalailun 
Nubuwwah, 3/79) 


OLOLOL LL L LOKAL LOL 
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Nabi 4 dan Sahabat Abu Bakar ra Berperang 


Selain bermunajat, Rasulullah $£ juga turut ikut berperang dengan 
sengit. Rasulullah % menjadi tempat berlindung para sahabat dan 


menjadi orang yang paling dekat dengan musuh. Sahabat Ali bin Abi 
Thalib ra menuturkan: 


< 
of 


Pe A EE E h aias aie a Sa 


Aku melihat pasukan kami dalam Perang Badar. Kami berlindung 
kepada Rasulullah 4, Beliau adalah yang paling dekat dengan musuh 


dan yang paling keras perlawanannya di hari itu. (HR Ahmad) 


Sahabat Abu Bakar ra pun turut berperang dengan keras. Sebagaimana 


Nabi #5 dan sahabat Abu Bakar sama-sama berdoa memohon 
kemenangan kepada Allah æ dan mengobarkan semangat berperang. 


Keduanya juga turun ke medan perang menunjukkan keberanian 


yang tiada taranya. 


Sahabat Abu Bakar ra seperti bayangan bagi Nabi 4%, tidak ada seorang 


pun yang hendak menyerang Nabi #£ kecuali akan dihalau oleh 


pedang Sayidina Abi Bakar ra. 


OOOLOLL LL LL LL 
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Q 
& 


Malaikat Turun Untuk Berperang 


Dalam situasi yang sangat genting ini, di tengah peperangan yang 
sengit, Allah æ menolong umat Islam yang berjumlah sedikit dengan 


tentara malaikat dari langit. Allah æ berfirman: 


(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku bersamamu. Maka, teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang beriman. Kelak Aku akan menimpakan rasa takut 
ke dalam hati orang-orang yang kufur. Maka, tebaslah bagian atas 
leher mereka dan potonglah tiap-tiap ujung jari mereka. (OS Al-Anfal 
12) 


Allah ss mengirimkan bantuan malaikat secara bertahap mulanya 


seribu, kemudian ditambah menjadi tiga ribu, lalu menjadi lima ribu 
malaikat. Sebagaimana disebutkan dalam ayat: 


z 
ga F 


Ji DA da SI (Or) San Í 1G Pa ani 2 PEA 


z 02 


153 la Ol BE Oa KIA g SITI 25 iii f ii 
tenvir ESI Aaaa A aa na SG 
BE OY) SBN pal É aie Ia VI MAN Lag g ai ii aa Aa 

OV) Sae AES aai A2 Gali je 855 
Sungguh, Allah benar-benar telah menolong kamu dalam Perang 
Badar, padahal kamu (pada saat itu) adalah orang-orang lemah. Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Allah agar kamu bersyukur. 
(Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muhammad) mengatakan kepada 


orang-orang mukmin, “Apakah tidak cukup bagimu bahwa Tuhanmu 
membantumu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari 
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langit)?” “Ya (cukup). ” Jika kamu bersabar dan bertakwa, lalu mereka 
datang menyerang kamu dengan tiba-tiba, niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. Allah 
tidak menjadikannya (pertolongan itu) kecuali hanya sebagai kabar 
gembira bagi (kemenangan)-mu dan agar hatimu tenang karenanya. 
Tidak ada kemenangan selain dari Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (Hal itu dilakukan) untuk membinasakan segolongan 
orang yang kufur atau untuk menjadikan mereka hina sehingga 
mereka kembali tanpa memperoleh apa pun. (OS Ali Imran : 123— 
127) 


Cara Malaikat Masuk Menuju Medan Perang 


Di tengah perang, Sahabat Ali bin Abi Thalib ra mendatangi sumur 
Badar untuk melepas dahaga. Saat itu udara sangat panas dan perang 
berlangsung sengit. Sayidina Ali ra berkisah: 


Saó ba Sia 3 B3 gas in SA 


e en ah Bea 


5 ds 
pen AE ATA PENA Ag Baa 


Saat aku tengah menimba air dari sumur Badar, tiba-tiba datang angin 
keras yang tidak pernah aku lihat sebelumnya. Kemudian aku pergi. 
Lalu datang angin keras kedua yang tidak pernah aku lihat 
sebelumnya kecuali seperti angin sebelumnya. Lantas aku pergi. 
Kemudian datang angin keras ketiga yang tidak pernah aku lihat 
sebelumnya kecuali seperti dua angin keras sebelumnya. Rupanya 
Angin yang perma adalah Jibril yang datang bersama seribu malaikat 


OOOLOL LL LL LOL O LL LL L LOKAL LOL 


SANA, 
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bersama Rasuullah #£. Angin keras kedua adalah Mikail yang turun 
bersama seribu makaikat di kanan Rasululah &£, saat itu Abu Bakar 
berada di kanan Beliau $£. Dan angin ketiga adalah Israfil yang turun 
bersama seribu malaikat di kiri Nabi &£ dan aku berada di kiri Beliau 


4. (HR Al-Hakim) 


Tempat Dan Tanda Malaikat Di Medan Perang 


Dikatakan bahwa tempat di mana Malaikat masuk menuju Perang 
Badar adalah dari gunung malaikat, yang sampai saat ini masih 
dinamakan dengan nama itu. Malaikat turun dengan memiliki atribut 
yang membedakan mereka. 


PALA LOLA AAL ORA PAPAN PAP ATAP OOC Ca a Un Ca 0a Ca OR OCE OR ata NATA PRO CCTV Ca Ca ata ata Ca ta CONTACT Ca Ca a CR Ca Ca On ta Ca ta OOC NATA PAPAN ta Ca Ca OOC NATA PAP PRO ATA AT 
SEGAN 
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Tanda yang dipakai malaikat adalah imamah (ikat kepala) yang 
ujungnya mereka lepaskan di antara kedua pundaknya. Sahabat Ibnu 


Abbas ra mengatakan: 
amb SE aiai S5 Uaa alae a 


Tanda malaikat di perang badar adalah imamah putih yang mereka 
lepaskan ujungnya di punggung mereka. (Sirah Ibnu Hisyam, 2/200) 


Sahabat Ali bin Abi Thalib ra mengatakan: 


á 


Yi at fe uÍ ay aa iLe 5 F3 S asa ESE, oai Os Si 

la ike aje ES A dea po 
Imamah adalah mahkota Arab. Tanda para malaikat dalam Perang 
Badar adalah imamah putih. Mereka menjulurkan ujungnya di 


punggung. Kecuali Jibril, ia memakai imamah kuning. (Sirah Ibnu 
Hisyam, 2/200) 


Sahabat Abdullah bin Zubair ra mengatakan: 
Pe Se A Dale ji PB GA 5 AN Je i8 


Zubair bin Al-Awwam dalam Perang Badar memakai imamah kuning 
yang ia ikatkan di kepalanya. Maka turunlah malaikat yang memakai 
imamah kuning pula. (HR Al-Hakim) 


Suhail bin Amr yang saat itu berada dalam pasukan musuh berkata: 


IA oitis laa AN Kl oS Ie JS E e IS Pe na 


Aku melihat dalam Perang Badar, beberapa lelaki putih di atas kuda 
berwarna hitam dan putih. Mereka melayang antara langit dan bumi 
memiliki tanda yang membedakan. Mereka membunuh dan 
menawan. (Maghazi 1/76) 
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Nabi # Tertidur Dan Kuda Jibril 


Ketika Nabi $£ berada dalam tendanya bersama Sahabat Abubakar ra. 


Tiba-tiba Nabi &£ tertidur sebentar, lantas bangun kembali dan 
bersabda: 


Jig 


BA A3 bestod daa he aa 


Bergembiralah Hai Abu Bakar. Pertolongan Allah telah tiba. Inilah 
Jibril memegang kekang kudanya dan mengiringnya. Di antara gigi- 
ginya terdapat debu (debu dalam perang). (Sirah Ibnu Hisyam 2/196) 


Lalu Rasulullah $£ bersabda ketika malaikat Jibril turun: 


E lea ol data lte NA 


Inilah Jibril yang memegang kepala kudanya. Ia memakai peralatan 
perangnya. (HR Bukhari) 


Malaikat memasuki medan perang. Mereka membunuh kaum kuffar, 


menawan, dan menjaga sebagian sahabat. Rasulullah &£ berkata 


kepada Sahabat Abu Bakar ra dan Sahabat Ali ra: 


pda! 3 ós f Jl Ags Lae Ol Jati Jaka N Se Sala 


Jibril bersama salah satu dari kalian berdua, dan Mikail bersama 


satunya. Sedangkan Israfil adalah malaikat agung yang menghadiri 


perang atau berada dalam medan perang. (HR Abu Ya'la) 


Bala Bantuan Dari Langit Ketiga 


Sahabat Ibnu Abbas ra menuturkan bahwa salah seorang dari Anshar 
mengejar seorang musyrik yang ada di depannya. Lalu ia mendengar 
sabetan cambuk di atasnya dan suara kuda, sosok itu berkata: 


OLOLOOL LL LL LL O LL LK LOLA LOLOS 
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Majulah Haizum (Nama Kuda Malaikat) 


Saat ia melihat, tenyata orang musyrik di depannya telah jatuh 
telentang. Ia sudah mati dengan wajah terbelah seperti terkena 
cambuk dan menghijau. Maka prajurit Anshar itu datang kepada Nabi 


$£ dan menceritakan apa yang dialami. Maka Nabi 4 mengatakan: 


AE SKA SS Gp WS ALS 


Engkau benar. Itu adalah bala bantuan dari langit ketiga. (HR Ibnu 
Hibban) 


Malaikat Membantu Menawan Abbas ra 


Seorang lelaki Anshar yang pendek datang dengan membawa Abbas 
bin Abdul Muthalib sebagai tawanan. Abbas pun berkata kepada 
Rasulullah $£: 


£ 


PRA A Sa gisi fes gi E ei a a 6 


2 
Í | 


al Gi bah 


Wahai Rasulullah, Demi Allah, bukan orang ini yang menawanku. 
Yang menawanku adalah seorang lelaki dengan rambut terjuntai, 
wajahnya sangat tampan, menaiki kuda belang, dan aku tidak 


melihatnya berada dalam pasukan. 


Lelaki Anshar itu bersikeras berkata: 
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a$ ba, Jas i aa ab aku 


Diamlah. Sungguh Allah telah membantumu dengan malaikat yang 
mulia. (HR Ahmad) 


Malaikat Ikut Berperang 


Sahabat Abu Dawud Al-Mazini ra mengatakan: 


zoz o 


S ia Jan SL B3 Pua FURT 


Aku mengejar seorang lelaki dari pasukan musyrik dalam Perang 
Badar untuk aku tebas dengan pedang. Ternyata kepalanya jatuh 
sebelum pedangku sampai pada tubuhnya. Maka aku pun menyadari 
bahwa ia dibunuh oleh orang lain. 


Itu adalah bukti firman Allah ss : 
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SEN R5 Spa oa ia 


(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku bersamamu. Maka, teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang beriman. Kelak Aku akan menimpakan rasa takut 
ke dalam hati orang-orang yang kufur. Maka, tebaslah bagian atas 
leher mereka dan potonglah tiap-tiap ujung jari mereka. (OS Al-Anfal 
12) 


Sahabat Rabi bin Anas ra berkata: 


OOOLOOL LL LL LOLA 
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PERASAAN 


Orang-orang dalam Perang Badar dapat membedakan antara pasukan 
yang dibunuh oleh para malaikat dan pasukan yang dibunuh oleh 
mereka dengan tebasan di atas leher dan di ujung jari seperti bekas api 
yang membakar. (Dalailun Nubuwah, 3/56) 


Hakim bin Hizam yang saat itu berada di pihak musuh menceritakan: 


D Bg BEN ia 35 ALA e S Gali SEM AA ep ah AS 


| 


Ko Y ES Ku lala Ie JUAN Gp 23 NAD 


Aku melihat keadaan kami dalam Perang Badar. Saat itu, di lembah 
Khalsh jatuh sesuatu yang seperti kain dari langit yang memenuhi 
ufug. Tiba-tiba lembah itu mengalir dengan semut. Dalam hatiku aku 
berkata, “Ini adalah sesuatu dari langit untuk membantu Muhammad 


#F.” Maka tidak ada lagi yang terjadi kecuali kekalahan. Dan mereka 
adalah malaikat. (Sirah Nabawiyah, 2/430) 


Jubair bin Muth'im yang juga berada di pihak musuh berkata: 


IS AN YAN Jis AN Ga JB ANN MEA a pai atas an 


BE pa 3 ye JUN GA Aan PA kya i 325 AN ia nda IS 


Aku melihat sebelum kekalahan pasukanku, saat pasukan saling 
berperang, sesuatu yang terlihat seperti kain hitam turun dari langit 
bagaikan semut hitam. Aku tidak ragu bahwa mereka adalah para 
malaikat. Maka tidak ada lagi yang terjadi kecuali kekalahan 
pasukanku. (Dalailun Nubuwwah, 3/63) 


Malaikat Hanya Berperang Di Perang Badar? 


Sahabat Ibnu Abbas ra menuturkan bahwa para malaikat hanya 
berperang di perang Badar saja. Beliau berkata: 
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Baa BIS sga G CIK 5 MONNE a Du pi 


Para malaikat tidak ikut berperang bersama Nabi #£ selain di perang 


Badar. Dalam perang lain, malaikat hanya memberi bantuan saja. (HR 
Thabrani) 


Akan tetapi, dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa malaikat turut 
ikut berperang dalam perang Uhud juga. Sahabat Saad bin Abi 
Waggash ra menuturkan: 


z 


(PA E A N E 
a $ ja cgi ui 116 
Aku melihat Rasulullah & di Perang Uhud, beliau bersama dua orang 


yang berperang menjaga beliau. Mereka memakai pakaian putih 
dengan perang yang sangat keras. Aku tidak pernah melihat keduanya 
sebelum maupun sesudahnya. (HR Bukhari) 


Kedudukan Malaikat Yang Turut Dalam Perang Badar 


Malaikat yang turut berperang dalam Perang Badar merupakan 
malaikat yang paling utama. Malaikat Jibril pernah datang kepada 
Nabi 4 dan bertanya: 


fsz 


té j Ig Ú 


Bagaimana kalian anggap orang-orang yang mengikuti Perang Badar 


di antara kalian? 


Nabi 4 menjawab; 


Sa y 


Termasuk kaum muslim yang paling utama. 
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Maka Malaikat Jibril menanggapi: 
KN Ga 1555 Aa Ga UNS 


Begitupula malaikat yang menghadiri Perang Badar. (HR Bukhari) 


Larinya Iblis 


Saat Iblis yang menyerupai Suragah bin Malik melihat para malaikat 
turun dari langit, Ia pun melarikan diri. Pasukan kafir bertanya 
kepada Suragah: 


Ls as y W As: 3 93 Ji fås dl a b A dl 


Mau kemanakah engkau hai Suraqah? Bukankah engkau berkata 
bahwa engkau adalah pelindung kami, dan tidak akan berpisah 
dengan kami? 


Iblis menjawab: 


sola gai AL, obilo Ye di 


Aku melihat apa yang tidak kalian lihat. Sungguh aku takut kepada 
Allah. Dan Allah Maha Keras pembalasann-Nya (Zadul Maad. 3/212) 


Ini sesuai dengan firman Allah ss : 


Ll HE an AAS 
Ta 


Isa h MEE 


Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan (dosa) mereka dan mengatakan, “Tidak ada (orang) yang 
dapat mengalahkan kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah 
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penolongmu.” Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat 
(berhadapan), setan balik ke belakang seraya berkata, “Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu, aku dapat melihat apa yang kamu tidak 
dapat melihat: sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Allah sangat 
keras siksa-Nya. (OS Al-Anfal : 48) 


Setan bukan takut kepada Allah 3s melainkan takut Allah & akan 


membinasakannya bersama para pasukan musyrik. 


Sahabat Ibnu Abbas ra menuturkan : 

Saja PEN SA Ga SN AG GIS ml dl dns dii 
Ia Tusi): Je dad ear UEA Haus 
EYU Ra. II eh ae WI [48 JS (AI Ina Hit Á 


5 2 
| 
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Malaikat Jibril hendak menyerang Iblis. Ketika Iblis melihatnya, saat 
itu ia sedang menggenggam tangan seorang dari pasukan musyrik. 
Maka Iblis melepas tangannya dari genggaman itu dan berbalik lari 
beserta kelompoknya. Lelaki itu bertanya. “Hai Suragah, bukankah 
engkau telah menyakinkan kami bahwa engkau adalah pelindung 
kami?” 


Maka Iblis menjawab: “Aku dapat melihat apa yang kamu tidak dapat 

melihat: sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Allah sangat keras 
siksa-Nya.” Itu adalah ketika Iblis melihat Malaikat. (HR Baihagi, 
dalam Dalailun Nubuwwah) 
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Tewasnya Abu Jahal 


Setelah Iblis lari, Abu Jahal berjalan menuju pasukannya dan berusaha 
mengobarkan semangat mereka untuk terus berjuang dan tidak lari. 
Ia mengancam pasukan muslim dan menyenandungkan syiir tentang 
perang. Ia berkata: 


Ia Lan kale Jab Sa aa 


Sisa, lam Jak 


Perang dahsyat tidak akan membinasakanku. Aku bagaikan Unta tua 
yang kuat namun umurku masih muda. Untuk itulah ibuku 
melahirkanku. (Sirah Ibnu Hisyam, 2/200) 


Keluarga Abu Jahal dari kalangan Bani Makhzum berada di 
sekelilingnya agar tidak ada satu pun pasukan muslim yang dapat 
menyentuhnya. Utbah dan Syaibah kedua putra Rabiah terbunuh 
karena keluarga mereka tidak melindungi mereka. 


Akan tetapi Abu Jahal tidak dibiarkan begitu saja oleh para pemberani 
dari pasukan muslim. Sahabat Abdurahman bin Auf ra menceritakan 
tentang terbunuhnya Abu Jahal: 


“Ketika aku berdiri dalam barisan dalam Perang Badar. Aku melihat 


ke kanan dan kiriku. Ternyata aku bersama dua pemuda Anshar yang 
usianya masih muda. Aku berharap berada bersama yang paling kuat 
di antara keduanya. Tiba-tiba salah satu dari mereka meremasku dan 
berkata: 


P 


deman 
Wahai paman, tahukan engkau yang mana Abu Jahal? 


Aku berkata: 


OLOLOL LL LO LL LL L LK LOL 


SANA, 


SISA 


O 


Q 


LLCO 


Kea La 
Ya, apa perlumu dengannya wahai putra saudaraku? 


Ia menjawab: 


SA BAB YA Gd ang sei Sal (ag a po ani Join ia 


z 


5 Bra R3 Z 2l B3 ane 
Us JI SI GS 3l 


| 


Aku mendapat kabar bahwa ia telah mencaci Rasulullah &. Demi 


Tuhan yang jiwaku berada dalam kuasa-Nya. Andai aku melihatnya, 
maka sosoknya tidak akan berpisah dengan sosokku hingga salah satu 
dari kami mati lebih dahulu. 


Aku pun takjub atas keberaniannya. Tiba-tiba pemuda satunya 
meremasku dan berkata kepadaku hal yang sama. Tidak berlalu lama. 
aku melihat Abu Jahal sedang berkeliling dalam pasukannya. Maka 
Aku berkata : 


Hai, sungguh itu orang yang kalian berdua tanyakan. 


Maka keduanya bersegera menghunuskan pedang dan menebasnya 
sampai keduanya membunuhnya. Setelah selesai, keduanya 


mendatangi Rasulullah # dan mengabarkan tentang apa yang telah 


mereka lakukan. Rasulullah # bertanya: 


Siapa di antara kalian yang membunuhnya? 


Keduanya berkata: 


OOOLOOL LL LL LL O LOL LL LL LL LOLOS 


SANA, 


SERASI 


O 


Q 


ELLOT 


Aku yang membunuhnya. 
Maka Nabi 4% bertanya: 
Apakahkalian telah membersihkan pedang kalian? 
Keduanya menjawab: 


A 


y 


Belum. 


Maka Nabi 4% melihat kepada dua pedang mereka, lalu bersabda: 


TAR o at Gp Ilang AAS GILA E; A o aat op AN A MS SK 


Kalian berdua telah membunuhnya. Akan tetapi salabnya akan 
diberikan kepada Muadz bin Amr bin Al-Jamuh. 


Kedua pemuda itu adalah Muadz bin Afta dan Muadz bin Amr bin Al- 
Jamuh. (HR Bukhari-Muslim) 


Gugurnya Auf dan Muawwidz ra 


Dalam perang ini, terdapat tiga bersaudara putra Harits. Yaitu Auf, 
Muawwidz, dan Muadz, Ibu mereka semua adalah Afra. Auf dan 
Muawwidz gugur dalam perang ini, sedangkan Muadz bin Harits 
selamat. 


Larinya Pasukan musyrik 


Pasukan Musyrik mulai menarik pasukan dan lari meninggalkan 
tunggangan mereka. Mereka melempar baju perang mereka 
sedangkan pasukan muslim mengejar mereka dengan tunggangannya 
seraya membunuh atau menawan pasukan yang lari. 
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OLOLOL LKPP LK LL LL 


SANA, 


SISA 


O 


Q 


ELLOT 


Orang pertama yang lari dari pasukan musuh adalah Khalid bin Al- 
A'lam Al-Khuzai, sekutu Bani Makhzum. Ia tertangkap dan menjadi 


tawanan. 


Perang Badar yang agung pun selesai dengan kemenangan di pihak 
pasukan muslim. Mereka mulai menawan sisa-sisa pasukan musuh. 


Lemparan debu dari Nabi 4 ke wajah pasukan musuh memberi efek 


yang besar dalam perang itu. Ini adalah sebuah mukjizat dari 


mukjizat-mukjizat Nabi &£. 


Hakim bin Hizam yang saat itu berada dalam kelompok musuh, 
menceritakan tentang Perang Badar: 


Ío Áa jpg H3 Se NA ge ES Gae 
Wangi Lad dis lag ae dut 


Kami mendengar suara dari langit jatuh ke bumi, bagai suara pasir 


Jatuh ke wadah. Rasulullah # melempar pasir itu dan kami pun kalah. 
(HR Thabrani) 


Naufal bin Mu'awiyah Ad-Dili menguatkan: 


o 


AAN ba NS SG US Sas Ga G A BLN BS EN 5 


Kami kalah di Perang Badar. Kami mendengar suara seperti suara pasir 
di atas wadah dari arah depan, dan belakang kami. Itu adalah suara 
yang paling menakutkan bagi kami. (HR Baihagi dalam Dalailun 
Nubuwwah) 


Terbunuhnya Abul Bakhtari bin Hisyam 


Di akhir peperangan, Al-Mujadzir bin Dziyad Al-Balawi ra bertemu 
dengan Abul Bakhtari bin Hisyam salah satu tokoh kafir Quraish. Al- 
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OOOLOOL LL LL LOLA OPO OLOLLLLLKKROLLLLKKKKKLKKL LL 


SANA, 


SEGAN 


O 


Q 


ELLOT 


Mujadzir mengabarkan bahwa Nabi % melarang untuk 


membunuhnya. Saat itu, Abul Bakhtari berada bersama satu 
sahabatnya yang bernama Junadah bin Mulaihah Al-Laittsi. Abul 
Bakhtari pun bertanya, 


"des 


Bagaimana dengan sahabatku? 


Mujadzir menjawab: 


A 


eass éb Y lg ae AI o i jais Gai Lan Ella GE LÉ G ii Y 


Demi Allah, kami tidak akan membiarkan sahabatmu. Rasulullah 
tidak memerintahkan kecuali engkau saja. 


Maka Abul Bakhtari berkata: 


ai TE ata dani ESAI a a eaa UAN Suki 
Demi Allah, jika demikian lebih baik aku dan dia mati bersama. Aku 
tidak ingin wanita Makkah berkata bahwa aku membiarkan temanku 


mati karena ingin hidup. 


Abul Bakhtari bersenandung ketika turun untuk berperang: 


NEO SAH g ia ilaa pa OLI 


Putra dari wanita merdeka tidak akan membiarkan temannya. Sampai 
ia mati atau melihat jalan kebebasannya. 


Lantas keduanya saling bertarung sampai Mujadzir membunuh Abul 
Bakhtari. Maka Mujadzir pun meyenandungkan syairnya: 


OOOLOOL LL LL LK LOL OLI RL LL LOLOS 


SANA, 


DOLLAR LELE 


O 


Q 


ELLOT 


Mungkin engkau tidak tahu atau lupa nasabku. Ingatlah nasabku 
bahwa aku dari bangsa Bali 


Bangsa yang menikam dengan tombak Dzil Yazan. Dan memukul 
pemimpin kaum sampai ia terjatuh 


Berilah kabar atas yatimnya otang yang ayahnya bernama Bakhtari. 


Atau kabarkan semisalnya untuk putraku 


g Inna Jab. Jeda de Ulah sa 


Akulah yang dikatakan asalku berasal dari bali. Aku menusuk 


Í 


dengan tombak hingga bengkok 
EAN Se Sa G3 ssi, 


Aku membunuh musuh yang setara dengan pedang dari masyarif. 


Melolongkan kematian seperti melenguhnya unta hamil 
Sasa 
Tidakkah kau lihat mujadzir melakukan hal yang menakjubkan 


Setelah itu, Mujazir mendatangi Nabi 4# dan berkata 


l abang As pulen dua 


Demi yang mengutusmu dengan kebenaran. Aku telah berusaha keras 
untuk menawannya dan membawanya padamu. akan tetapi ia 
menolak kecuali bertarung denganku. Maka kami bertarung dan aku 


membunuhnya. (Sirah Ibnu Hisyam, 2/197) 


OOOLOL LL LO LL LL LL L LOLA LLOLOL 


SANA, 


DOLLAR LELE 


POLO LL LL LL OL KKR LLLLLLLKKKKKKKRROR 


Q 
& 


Terbunuhnya Umayah bin Khalaf 


Umayah bin Khalaf termasuk musuh besar Islam. Ia yang dahulu 
menyiksa Bilal di Makkah. Umayah dahulu merupakan sahabat karib 
sahabat Abdurahman bin Auf ra. Di perang Badar ketika pasukan 
musuh telah mundur, Sahabat Abdurahman bin Auf ra berusaha 
menyelamatkan Umayah dan putranya Ali dengan cara menjadikan 


keduanya sebagai tawanan. Abdurahman menuturkan: 


“Aku keluar di gunung untuk membawanya (Umayah) ketika orang- 
orang sedang tidur. Akan tetapi Bilal melihatnya dan berdiri di tengah 
sekelompok kaum Anshar dan berkata: 


Umayyah bin Khalaf. Aku tidak sudi selamat jika Umayah selamat. 


Maka Bilal mengejar kami bersama sekelompok kaum Anshar. Ketika 
aku khawatir mereka akan menyusul kami. Aku tinggalkan anaknya 
(Anak Umayah yang bernama Ali) untuk mereka, supaya mereka 
sibuk dengannya sampai mereka membunuhnya. 


Tetapi mereka tetap mengejar kami. Umayah memiliki tubuh yang 
gemuk. Sehingga mereka dapat menyusul kami. Saat itu aku berkata 
pada Umayah, “Duduklah!” Maka Umayah pun duduk dan Aku 
menjatuhkan diriku di atas tubuhnya untuk melindunginya. Akan 
tetapi mereka berusaha menusukkan pedangnya dari sela sela di 
bawah tubuhku sehingga mereka membunuhnya. Pedang salah satu 
dari mereka mengenai kakiku.” Abdurahman bin Auf memperlihatan 
kepada mereka luka itu di punggung telapak kakinya. (HR Bukhari) 


Yang membunuh Umayah adalah Sahabat Rifaah bin Rafi ra yang 
matanya lepas kemudian dipasang kembali oleh Rasulullah $£. Rifaah 


berkisah: 


PALA AAL ORA APA OR Ca ta ata Ca Ca Ca Un Ca Ca aa Sa ata 0a ta 0a ta Ca ta a Ua aaa Una Ca ta Unta 0a ta 0a Ca PA OLOLOC aaa Ca Ca Ca 0a ta CACATATAPAPA aa aaa Can PAPAPA VA a tata a Ca Ca aa Ca Ca Ca ata ata Ca ta a Ca Ca aa aa On Can POLO Ca ta Ca Ca Ca Ca Ca Unta 0a Ca On ta Ca ta OA OLCOANATAPAPAPA OA OLC ANN ta Ca ta Ca Ca a ata ata ata Ga tata AATAAT 
DOLLAR LELE 


OLOLOL LL LO LL LL O LOKAL LOL 


O 


Q 


ELLOT 


Pro 


DS ah SIG al y EA e A KAI ig OK LI 


PA 


aaja KA Wa I RE Ara di Ia LABKI 


Dalam Perang Badar. Sekelompok orang berkumpul mengerumuni 


Umayyah bin Khalaf. Aku pun datang padanya, aku melihat ada 
sepotong baju perangnya yang terputus di bawah ketiaknya. Maka aku 
menusukkan pedang di sana dengan sekali tusuk dan membunuhnya. 
(HR Al-Hakim) 


Sedangkan yang membunuh Ali bin Umayah adalah Sahabat Ammar 


ra. 


Pencarian Abu Jahal Setelah Perang Usai 


Di akhir perang, Rasulullah $£ memerintahkan untuk memeriksa apa 


yang terjadi dengan Abu Jahal. Kita sudah mendengar bagaimana dua 


pemuda Anshar membunuh Abu Jahal. Namun, Nabi &$£ ingin 


memastikan bahwa Abu Jahal sudah benar-benar mati. Rasulullah 4& 


bersabda: 


Gadang 


Siapakah yang dapat memeriksakan untuk kami apa yang terjadi pada 
Abu Jahal? 


Ibnu Mas'ud pun pergi dan mendapati Abu Jahal telah hampir mati 
karena luka yang diterima dari dua putra Afra. Ibnu Mas'ud 
memegang janggutnya dan berkata: 


Ojak gici 


Engkau Abu Jahal? 


Abu Jahal berkata: 


0000000000000000 


OROORO REOKORR IROA AISA A KAASA ATAA ASAA KASSA CASA ATASA ATASATA ATA AAA AA AAA A ASA ATA A ASAA IASA AIA AA ATA AATAS AA ASA A AAAA ASAA AA A AATA A ASA ATA A ASAA A A ASAA A AASA AAAA AA A ATASATA A ATATA ASA 


SISA 


PERASAAN, 


Q 


FE P3 natiis j5 Gp jis 


Adakah cela bagi orang yang kalian bunuh? Aku hanya 
menyayangkan andai saja yang membunuhku bukan para petani 
(yakni dua pemuda yang membunuhnya adalah berasal dari kaum 
Anshar yang adalah petani.) (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa Ibnu Mas'ud mendapati Abu 
Jahal di akhir hidupnya. Ibnu Mas'ud meletakkan kakinya di atas 
leher Abu Jahal dan berkata: 


MIA sii á xii 
Segala puji bagi Allah yang telah menghinakanmu. 
Abi Jahal menjawab: 
E Adi es Aan Aa US AA saat 


Allah hanya menghinakan putra Ummi Abd (Ibnu Mas ud)! Kau telah 
naik dalam posisi yang sulit wahai penggembala kambing kecil. Bagi 
siapakah kemenangan? 


Ibnu Mas'ud menjawab: 
d5 
Bagi Allah dan rasul-Nya 


Ibnu Mas'ud lantas melepas helm perang dari tengkuknya dan 
berkata: 


HE Vi Laku $) 


Aku akan membunuhmu, Hai Abu Jahal! 


Ia menjawab: 


PALA AAL PAPAN TAPAK PAPAN CC NATAL Ca aa NATA PPAP VLC Ca tau Ca Ca OR VR KAPAT VALVE aaa aa ata ata tata Sada aturan 
SERASI 


OLOLOL LOL LL LOLA ROLL LL O LK LL 


O 


Q 


ELLOT 


II i o pdl aa kasa Ba gh ei 
Is g f SS a 


Engkau bukan budak pertama yang membunuh tuannya. Ketahuilah 
hal terberat bagiku yang kutemui hari ini adalah bahwa engkau yang 
membunuhku. Tidak adakah orang lain yang membunuhku, dari 
kalangan sekutu kami atau dari para Muthayyibin(tokoh yang 
terhormat)? 


Maka Sahabat Abdullah bin Mas'ud ra memenggalnya dengan sekali 
tebasan hingga kepalanya jatuh di hadapannya. Lalu Beliau ra 
mengambil salabnya. Beliau ra membawa pedang, baju perang, serta 


helm perangnya dan meletakkannya di hadapan Rasulullah &, dan 


berkata: 
| 


dea i go 


Berbahagialah wahai Nabiyallah dengan terbunuhnya Abu Jahal, 
musuh Allah. 


Rasulullah 4 bersabda 


SN Pp Id ag omi SA p Fadil ane h dal 


Apakah benar wahai Abdullah? Demi Tuhan yang nyawaku berada 
dalam kuasa-Nya. Sungguh kabar ini lebih aku sukai daripada unta 
merah. (Maghazi, 1/90) 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa saat Sahabat Ibnu Mas'ud ra 


mengabarkan tentang kematian Abu Jahal, Rasulullah $$ bertanya: 


Apakah benar, Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia?” 
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OOOLOOL LL LL LL OPO OLOLLLLLKKKKLRO LOKAL LOLOS 


SANA, 


SEGAN 


O 


Q 


ELLOT 


Beliau mengulanginya tiga kali.Lalu Nabi 4 berkata: 
TE E E ET 


Allah maha Besar. Segala puji bagi Allah yang telah membenarkan 
Janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menaklukan sendiri pasukan. 
Mari pergi, perlihatkan ia padaku. 


Lantas Nabi 4% berjalan bersama Sahabat Ibnu Mas'ud ra. Saat berdiri 
di atas mayat Abu Lahab, Nabi & berkata: 


5 
o 
PA 


KAI aa G3 SE TA A IA cal h AA 
Segala puji bagi Allah yang telah menghinakanmu, wahai musuh 
Allah. Sungguh ini adalah firaun umat ini. (HR Ahmad) 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa Muadz bin Amr dan dua putra 
Afra telah melukai Abu Jahal dengan pedangnya sampai hampir mati. 
Sedangkan Ibnu Masud yang memenggal kepalanya, dan 


menuntaskan pembunuhannya. 


GANAS 


SANA, 


SERASI 


O 


Q 


LLCO 


Perselisihan Dalam Rampasan Perang 


Setelah pasukan kafir lari, pasukan muslimin terbagi menjadi tiga 
golongan: 


Golongan pertama mengejar musuh, membunuhi mereka dan 
menawan. 

Golongan kedua mengambil rampasan perang dan 
mengumpulkannya. 


Golongan ketiga mengelilingi Rasulullah &£ agar tidak ada 
musuh yang mencari celah untuk menyerang Beliau 4% saat 


malam tiba. 


Saat pasukan berkumpul mereka saling berselisih tentang rampasan 
perang. Kelompok yang mengumpulkan harta rampasan perang 
mengatakan: 


A AN Man Ar E 


Kami yang menghimpun dan mengumpulkannya, tidak ada hak bagi 


seorang pun di dalamnya. 
Golongan yang keluar untuk mengejar musuh mengatakan: 


Paya a Fan Gis IL É G $ UEA 


Kalian tidak lebih berhak mendapatkan rampasan perang dari kami. 
Kamilah yang menyingkirkan musuh darinya dan membuat mereka 


lari. 


Mereka yang menjaga Rasulullah $£ berkata: 


degan Te di Jr NAN 
4 IN, 


OLOLOL LL LL LL O LL LL O LOLA LOLOS 


SANA, 


DISANA 


O 


Q 


ELLOT 


Kalian tidak lebih berhak atasnya dari kami. Kami mengelilingi 


Rasulullah # karena takut musuh menyerang Beliau secara tiba-tiba 


saat kita sibuk dengan rampasan perang. 


Maka turunlah ayat: 


z z 
3 go PARAH 


3 3 Lada AN AAA IA da JUN Ë JEY ye N 
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik 
Allah dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya). Maka, 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu. (OS Al Anfal: 1) Maka Nabi 4# membaginya secara merata 


kepada pasukan muslim, setelah mengambil bagian Beliau 4%. 


Rampasan perang tidak halal bagi umat terdahulu. Dahulu apabila 
para nabi berperang, maka semua rampasan perang milik musuh 
dikumpulkan di satu tempat. Apabila perang mereka diterima maka 
akan ada api yang turun dari langit membakar harta itu. Untuk umat 

Rampasan perang dihalalkan sebagai rahmat bagi umat ini. 
Rasulullah $£ bersabda: 


gisis AA Ga 36 js 5 EIE BES aa Gani a LN Si Jé d 


Rampasan perang tidak dihalalkan bagi kaum yang hitam rambutnya 
(manusia)sebelum kalian. Api akan turun dari langit dan 
melahapnya.. (HR Turmudzi) 


Sahabat Abu Hurairah mengatakan: 


Ketika terjadi perang Badar, pasukan berebut mendapatkan 
Ghanimah. Maka Allah 4 berfirman: 


OLOLOOL LL LL LOLA OOP LL OLOLLLLLKLLRO LOLA LL 


SANA, 


BOOK 


O 


Q 


LLCO 


z 
£ 


GE YSS iui EA (De Die BALI 3 taai gia l e LES TA 
(WA ia 


Seandainya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil. (Jika 
demikian halnya ketetapan Allah,) makanlah (dan manfaatkanlah) 
sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu sebagai 
makanan yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS Al- 
Anfal : 68 dan 69) 


Maka ghanimah pun dihalalkan. Rasulullah $ bersabda: 
Pu Ae AAS ai dl BL US ALS II JAS 


Rampasan perang tidak halal bagi umat sebelum kita. Akan tetapi 
Allah melihat kelemahan dan ketidak-mampuan kita, maka Allah 
menghalalkannya untuk kita. (HR Ahmad) 


Dalam riwayat lain, Nabi 4 bersabda: 


o 


"aó Ia ale US AAS Ui dg Gag TA SEKS AG 


Sesungguhnya Allah membolehkan kita memakan ghanimah sebagai 
bentuk rahmat yang Allah merahmati kita dengannya. Dan 


keringanan bagi kita karena mengetahui kelemahan kita. (HR Ibnu 
Hibban) 


Para ulama mengatakan bahwa kehalalan Ghanimah adalah 


kekhususan umat Nabi Muhammad &£. Kehalalan itu dimulai pertama 


kali dalam Perang Badar saat turun ayat: 


Kn Jake i Ó NA Ge YSS En UG 


OOOLOOL LL LL LL LK LOL OLI O LK LL 


SANA, 


BOOK 


O 


Q 


ELLOT 


Makanlah (dan manfaatkanlah) sebagian rampasan perang yang telah 
kamu peroleh itu sebagai makanan yang halal lagi baik dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (QS Al-Anfal : 69) 


Adapun rampasan perang yang dibawa oleh Abdullah bin Jahsyi yang 
diambil sebelum perang Badar. Harta itu disimpan, dan baru mulai 


dibagikan saat Nabi & pulang dari Perang Badar bersamaan dengan 


pembagian rampasan perang Perang Badar. 
Kafilah Ouraisy 


Ketika Rasulullah $ pulang dari Perang Badar. Salah seorang sahabat 


berkata: 

KEG ya al Ol 
Sekarang, mari kita serang kafilah itu. Tidak ada satupun yang 
melindunginya saat ini. 


Abbas yang saat itu diikat sebagai tawanan berseru: 


ng 


ox PERE - 0 AP P EA t E 
339 | Sa 3x ANI ON aj AN 


i 


Ian U Ike 


Tidak benar. Sebab Allah telah menjanjikanmu kemenangan atas 
salah satu dari dua golongan (kafilah dan pasukan Quraish). Dan Allah 
telah memberi apa yang telah dijanjikan pada-Mu. 


Maka Nabi &£ bersabda: 


Engkau benar. (HR Turmudzi) 


Perkataan Abbas itu merujuk kepada firman Allah st: 


0000000000000000 


OROORO REOKORR IROA AISA A KAASA ATAA ASAA KASSA CASA ATASA ATASATA ATA AAA AA AAA A ASA ATA A ASAA IASA AIA AA ATA AATAS AA ASA A AAAA ASAA AA A AATA A ASA ATA A ASAA A A ASAA A AASA AAAA AA A ATASATA A ATATA ASA 


DISANA 


O 


Q 


ELLOT OOOO 


i 


2 SO SAN SS mn Tai BAN sh AN hg Sh 


si a dun HM EA 


(Ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari 


dua golongan (yang kamu hadapi) adalah milikmu, sedangkan kamu 
menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah 
milikmu. Akan tetapi, Allah hendak menetapkan yang benar (Islam) 


dengan ketentuan-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir sampai 


ke akar-akarnya. (OS Al-Anfal : 7) 


Jibril Setelah Perang 


Setelah perang Badar usai, Malaikat Jibril mendatangi Nabi $£ dengan 


mengendarai kuda merah, kening yang diikat, serta gigi yang berdebu. 


Jibril masih mengenakan baju perangnya dan berkata: 


BJB tema P3 $ á TE ga ai) GS AA 


orz 


Hai Muhammad. Allah mengutusku padamu dan memerintahkan 
agar aku tidak pergi darimu sampai engkau rela. Apakah engkau telah 
rela? 


e menjawab. Ya. (HR Said bin Manshur) 


OOOOLL LL LL LK O LL 


SANA, 


SERASI 


PERASAAN, 


Q 


Syuhada Muslimin 


Dalam perang ini telah syahid 14 orang kaum muslimin, enam dari 
muhajirin dan 8 dari anshar, Namanya adalah sebagai berikut: 


Syuhada Muhajirin: 


1. Ubaidah bin Al-Harits bin Al-Muthalib bin Abdu Manaf dari 
Quraish 
Umair bin Abi Waggash saudara Saad bin Abi Waggash dari 
Bani Zuhrah, Ouraish 
Dzus Syimalain, namanya Umair bin Abdi Amr Al-Khuzai, 
sekutu Ouraish 
“Agil bin Al-Bukair Al-Laitsi, sekutu Quraish 
Mihja Maula Umar bin Khathab. 
Al-Harits bin Shafwan Al-Fihri, dari Quraish 


Syuhada Anshar 


Sa'ad bin Khaitsamah, dari suku Aus 
Mubagyir bin Abdul Mundzir, dari suku Aus 
Yazid bin Al-Harits, dari suku Khazraj 
Umair bin Al-Humam, dari suku Khazraj 
Rafi bin Al-Mualla, dari suku Khazraj 
Haritsah bin Suragah, dari suku Khazraj 


Auf bin Al-Harist (ibunya bernama Afra), dari suku Khazraj. 


PE In pan aa 


Muawwidz bin Al-Harits (ibunya bernama Afra), dari suku 
Khazraj. Ia adalah saudara Auf. 
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Nabi &£ 
Ubaidah bin Al-Harits. Ubaidah dibawa pulang dalam keadaan 
terluka. Ketika sampai di Dzatu Ajdzal, di lembah Shafra, Beliau wafat 


mengebumikan semua syuhada di lembah Badar, kecuali 


karena lukanya. Maka Nabi 4% mengebumikannya di lembah itu. 
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Kaum Musyrik Yang Terbunuh Dan Ditawan 


Kaum musyrik yang terbunuh berjumlah 70 orang dan yang tertawan 
pun berjumlah 70 orang. Tokoh penting yang terbunuh adalah Abu 
Jahal dan Umayah bin Khalaf yang dahulu menyiksa Bilal di Makkah. 


Seusai perang, Nabi 4 memerintahkan untuk menyeret mayat 24 


tokoh Ouraish dan melemparkannya ke salah satu sumur Badar yang 
nampaknya telah kering, agar tidak ada yang terganggu dengan bau 
busuk mayat-mayat itu. 


Ketika Nabi £ memerintahkan agar mayat orang musyrik dilempar 


ke sumur badar. Para sahabat menyeret mayat-mayat itu. Di antara 
mayat yang diseret adalah mayat Utbah bin Rabiah. Melihat mayat 
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ayahnya diseret, wajah sahabat Abu Hudzaifah bin Utbah ra terlihat 
tidak suka. Maka Rasulullah $£ pun bertanya padanya: 


Ío 


úly La adat in elu 


Hai Abu Hudzaifah, seakan apa yang terjadi pada ayahmu 
membuatmu tidak suka? 


Abu Hudzaifah ra menjawab: 


aa G 
Us ME Den! 5 kata SE AU Anna pi Ép Ny Ta 
DSA & 


Demi Allah, wahai Rasulullah. Aku tidak pernah meragukan Allah 
dan Rasul-Nya. Akan tetapi ayahku adalah seorang yang santun dan 
memiliki pandangan yang baik. Aku berharap ia tidak mati sebelum 
Allah memberinya hidayah untuk masuk Islam. Ketika aku melihat 
harapanku itu telah pupus, dan terjadi apa yang telah terjadi, hal itu 
membuatku bersedih. 


Maka Nabi # mendoakan kebaikan untuknya. (HR Al-Hakim) 
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Kabar Kekalahan Ouraish Sampai ke Makkah 


Orang pertama yang membawa kabar kekalahan pasukan Ouraish ke 
Makkah adalah Al-Haisuman bin Abdullah Al-Khuzai. Orang-orang 
Makkah bertanya padanya: 

“Apa yang terjadi di belakangmu?” 

Ia menjawab, 

“Utbah bin Rabi'ah telah terbunuh. Demikian pula Syaibah bin 
Rabi ah, Abul Hakam bin Hisyam (Abu Jahal), Umayyah bin Khalaf, 


Zam'ah bin Al-Aswad, Nubaih dan Munabbih dua putra Al-Hajjaj, 
Abul Bakhtari bin Hisyam. 


Ia terus menyebutkan tokoh-tokoh Quraish yang terbunuh. 


Shafwan bin Umayyah tidak percaya atas ucapannya. Saat itu ia 
sedang duduk di Hijir Ismail. Shafwan berkata kepada yang hadir: 


“Demi Allah, jika orang itu memang tahu apa yang ia ucapkan, 
tanyakan padanya tentangku.” 


Mereka pun bertanya kepada Haisuman, “Apa yang dilakukan oleh 
Shafwan bin Umayyah?” 


Haisuman menjawab, “Itulah dia duduk di Hijir Ismail, padahal demi 
Allah aku melihat ayah dan saudaranya ketika terbunuh.” (Sirah 
Nabawiyah. 2/209) 


Dalam kisah yang lain disebutkan bahwa Abu Sufyan bin Al-Harits 
bin Abdul Muthalib yang saat itu ada di pihak kaum kafir, tiba ke 
Makkah setelah kekalahan pasukannya. Maka Abu Lahab pun 
memanggilnya : 


“Hai putra saudaraku, kabarkan padaku bagaimana keadaan pasukan?” 
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Abu Sufyan menjawab: 

AE E E Er EEE ET 
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Demi Allah, tiada yang terjadi kecuali saat kami bertemu pasukan 
musuh seakan kami memberikan kepada mereka pundak-pundak 
kami agar dapat mereka giring sesuka mereka. Mereka menawan kami 
dengan mudah sesuka mereka. Demi Allah, walaupun demikian aku 
tidak mencela pasukanku. Dalam perang itu kami berhadapan dengan 
sosok-sosok putih yang menunggangi kuda berwarna hitam dan 
putih, melayang di antara langit dan bumi. Demi Allah tidak ada 
satupun yang dapat menghadapi dan melawan mereka. (Sirah 
Nabawiyah, 2/210) 
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Perjalanan Pulang Rasulullah #5 Dari Badar 


Apabila Nabi 4 menang dalam suatu peperangan, Beliau 4% akan 
menetap di tempat itu selama tiga hari, baru kemudian pulang. 
Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi &£ setelah perang Badar. 
Beliau menetap di hamparan lembah Badar selama tiga hari. 
Kemudian menaiki untanya diikuti oleh pasukan, berdiri di atas 
Sumur Badar dan berbicara kepada mayat-mayat tokoh Ouraish yang 
telah tertimbun di dalam sumur Badar. Beliau memanggil nama 
mereka yang telah mati itu satu per satu dan berkata: 


5163 G Ca Serangan PE RASA HS TS He 
Si 

Hai Fulan bin Fulan! Hai Fulan bin Fulan! Bukankah kalian akan 
senang jika kalian mentaati Allah dan Rasul-Nya? Karena sungguh 
kami telah dapati apa yang dijanjikan Tuhan kami adalah benar 
adanya. Apakah kalian mendapati apa yang telah dijanjikan tuhan 


kalian benar? 


Sahabat Umar ra merasa heran, ia bertanya: 


ÎN - 


Ei ALAN Ip TEE Lal Ii 


Ya Rasulullah, bagaimana bisa engkau berbicara dengan jasad tanpa 


nyawa? 
Maka Nabi #& bersabda: 


22o 
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Demi Tuhan yang nyawaku berada dalam kuasa-Nya. Kalian tidak 
lebih mendengar apa yang aku ucapkan daripada mereka. (HR 
Bukhari) 


Dalam riwayat lain, Sahabat Anas bin Malik ra menuturkan: 


Rasulullah # membiarkan mayat-mayat musuh Perang Badar selama 


tiga hari. Kemudian Beliau $£ mendatangi mereka dan memanggil 


Hai Abu Jahal bin Hisyam! Hai Umayyah bin Khalaf! Hai Utbah bin 
Rabiah! Hai Syaibah bin Rabiah! Apakah kalian mendapati apa yang 
dijanjikan tuhan kalian benar adanya? Sebab aku telah mendapati apa 
yang dijanjikan Tuhanku padaku benar adanya. 


Sahabat Umar ra mendengar seruan Nabi &£ itu, lantas ia bertanya: 


MAA 33 ER dais AS aan 


Wahai Rasulullah, bagaimana mereka dapat mendengar? Bagaimana 
mereka dapat menjawab, padahal mereka telah membusuk? 


Maka Nabi 4% menjawab: 


DD 


T E aa Gali sil 


Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam kuasa-Nya. Tidaklah kalian 
lebih mendengar apa yang aku ucapkan dari mereka. Akan tetapi 
mereka tidak mampu menjawab. (HR Muslim) 


Kemudian bangkai-bangkai itu diseret menuju sumur Badar. 


Umayyah bin Khalaf tidak termasuk tokoh Ouraish yang mayatnya 


165 


OLOLOOL LL LL LK LOL LL LL OL LOKAL LOL 


SANA, 


DISANA 


Q 


PARA 


POLO LOL LOLA LL LL LOL LL LL LOLA 


dilempar ke sumur Badar, sebab badannya yang besar. Tubuhnya 
membengkak dan meletus dalam baju perangnya. Mereka mencoba 
menggerakannya, namun potongan tubuhnya tercecer. Oleh sebab itu 
mereka melemparkan tanah dan batu ke atas tubuhnya untuk 
menutupi bangkainya. Jasadnya berada dekat sumur Badar, oleh sebab 


itu namanya ikut disebut oleh Nabi 4 bersama mereka. 


Kemudian, Nabi # memulai perjalanan pulang dengan membawa 


tawanan dan rampasan yang banyak menuju Madinah. Nabi &£ 


mengangkat Abdullah bin Ka'ab Al-Mazini Al-Anshari ra untuk 


mengurus masalah rampasan perang. Beliau % mulai perjalanan 


Pulang dari Badar pada hari Senin. 
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Terkabulnya Doa Nabi 4£ Di Sisi Ka'bah Dahulu 


Sebelum hijrah, Nabi 4 seringkali diganggu dan disakiti oleh tokoh- 
tokoh kafir Quraish. Sahabat Abdullah bin Mas'ud ra berkisah: 


Ketika Rasulullah # sedang sujud, di sekeliling Beliau $£ terdapat 
tokoh-tokoh musyrik Ouraish. Tiba-tiba Ugbah bin Abi Muaith 
datang dengan membawa jeroan unta dan melemparnya ke atas 
punggung Nabi 4. Nabi 4 tidak mengangkat kepalanya dari sujud, 
sampai datang  Sayidah Fatimah  alaihassalam kemudian 


membersihkan jeroan unta yang ada di atas punggung Nabi $ dan 


mengutuk orang yang melakukannya. Maka Nabi $£ berdoa: 


a 


E5 páa Gi Jis GÍ aie in ii $ SCi ase AA 
ERE E 
Ya Allah, binasakan kelompok dari Quraish ini. Ya Allah, 


binasakanlah Abu Jahal, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 
Uqbah bin Abi Muaith, Umayyah bin Khalaf atau Ubay bin Khalaf.” 


Ibnu Masud melanjutkan, “Sungguh aku melihat mereka semua 


terbunuh di Perang Badar dan dilemparkan ke dalam sumur Badar 
kecuali Umayyah atau Ubay. Karena ia adalah seorang yang gemuk, 
ketika mereka menyeretnya tubuh-tubuhnya tercecer sebelum 
dilempar di Sumur.” (HR Bukhari-Muslim) 
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Kabar Gembira Ke Madinah 


Nabi #5 mengutus dua pembawa gembira untuk bergegas lebih dahulu 
ke Madinah membawa kabar kemenangan dan pertolongan Allah 4. 


Dua utusan itu adalah Sahabat Abdullah bin Rawahah ra ke daerah 
pelosok di atas di Kota Madinah, dan Sahabat Zaid bin Haritsah ra 
untuk bagian bawah Kota Madinah. Sahabat Abdullah bin Rawahah 
berseru di atas kendaraannya: 


AN TN Sa fo d Ja ML EN ASI sa ar 
Ppt e ah cal A 53 R3 a35 AL CE Eh kan 
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Wahai kaum Anshar! Berbahagialah atas keselamatan Rasulullah & 


dan terbunuhnya dan tertawannya kaum musyrik. Dua putra Rabi'ah 
telah terbunuh. Demikian pula dua putra Al-Hajjaj dan Abu Jahal. 
Telah terbunuh Zam'ah bin Al-Aswad dan Umayyah bin Khalaf. 
Telah ditawan Suhail bin Amr Dzul Anyab, bersama tawanan lain 


yang banyak jumlahnya. 
Sahabat Ashim bin Adi ra bertanya: 
An ara 
Apakah benar apa yang kau katakan, Wahai putra Rawahah? 
Sahabat Abdullah ra menjawab: 


Be sn A MUKA Lau ga AAAS 13 call, al 


Benar, demi Allah. Esok Rasulullah # akan tiba insya Allah bersama 
para tawanan. (Maghazi 1/114) 
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Kemudian beliau menyisiri rumah-rumah kaum Anshar untuk 
meneruskan kabar gembira ini di kawasan tinggi (aliyah) Madinah. 
Ke perkampungan Amr bin Auf, Khatmah, dan Wail yang tinggal di 
sana. Beliau memberi kabar gembira ini dari satu rumah ke rumah 
lain. Anak-anak ikut bersorak bersama beliau, mereka bersorak: 


Abu Jahal yang fasik itu telah mati 


Demikian sampai mereka berakhir di perkampungan Bani Umayah 
bin Zaid. 


Sedangkan Sahabat Zaid bin Haritsah ra datang dengan menunggangi 
unta Nabi 4 yang bernama Al-Qashwa. Beliau memberi kabar 


gembira kepada orang Madinah. Setelah ia sampai ke Mushalla, ia 
berteriak di atas kendarannya: 


Op Kan ea tak en p DM; GS jidi E Ja guái ust dan WI aa Ka San J3 

FS AAN Se pa a 
Telah terbunuh Utbah dan Syaibah putra Rabiah, dua putra Al-Hajjaj, 
Abu Jahal, Abul Bakhtari, Zam'ah bin Al-Aswad, Umayyah bin 
Khalaf. Dan tertawan Suhail bin Amr Dzul Anyab bersama para 


tawanan yang banyak. (Maghazi 1/115) 
Kaum Munafik Menyebar Desas-Desus 


Saat melihat Zaid menunggangi unta Nabi 4, kaum munafik dan 


Yahudi menyebar desas-desus bahwa Nabi $% telah terbunuh. Salah 


seorang kaum munafig berkata kepada Usamah bin Zaid: 


Ion orzo 03 
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Pemimpin Kalian telah tewas bersama pasukan yang ada bersamanya 
Munafiq lain berkata kepada Sahabat Abu Lubabah bin Abdul Munzir 
ra: 
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Pasukan kalian telah tercerai-berai tanpa dapat disatukan lagi. 
Pemimpin pasukan kalian terbunuh. Muhammad telah terbunuh. 
Lihatlah ini untanya sudah kita kenali bersama. Zaid ini tidak tahu 
apa yang ia ucapkan karena ketakutan. Ia datang dari kekalahan. 


Abu Lubabah ra menjawab: 


Allah akan mendustakan ucapanmu! 


Usamah bin Zaid ra yang mendengar ucapan kaum munafik 
mendatangi ayahnya dan bertanya: 


SIS Sl it 


Wahai ayah, apakah yang kau katakan itu benar? 


Sahabat Zaid ra berkata: 


Benar, Demi Allah Wahai putraku. 


Maka Usamah pun menjadi yakin. Ia mendatangi orang munafik itu 
dan berkata: 


BERMASAK AI Jala A 
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Engkau menyebar ketakutan atas Rasulullah & dan pasukan muslim. 
Sungguh Rasulullah akan tiba, dan jika ia tiba maka lehermu akan 
dipenggal 


Kaum munafik itu pun ketakutan, ia berkata: 


Í 


Kao is El eka EEA BUSI A2 GiG 


Hai Abu Muhammad. itu hanyalah omongan yang aku dengan dari 
orang-orang (Maghazi 1/115) 


Lalu tawanan pasukan Ouraish yang berjumlah 70 datang dibawah 
kuasa Syugran, budak Nabi $£. Maka mereka pun yakin bahwa desas- 


desus itu adalah tidak benar. 
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Wafatnya Putri Nabi #5 


Sayidah Rugayyah putri Rasulullah %4 wafat di Madinah tepat pada 
hari terjadinya Perang Badar. Beliau dimakamkan pada hari yang 
sama ketika Sahabat Zaid bin Haritsah ra datang membawa kabar 
gembira kemenangan umat Islam. Usamah bin Zaid E 
E AN Caas Pat 
ui aa Ge aá iiy aie i fo ói Ian 36 pati 


Kabar tentang kemenangan umat Islam datang, ketika kami sedang 


meratakan makam Rugayah putri Rasulullah # yang merupakan istri 


Utsman bin Affan. Rasulullah & meminta aku merawatnya bersama 


Utsman. (Sirah Ibnu Hisyam, 2/208) 


Walaupun Sahabat Utsman ra tidak mengikuti perang Badar, akan 


tetapi beliau mendapatkan kehormatan mendapatkan pahala dan 


bagian rampasan perangnya. Sebab Beliau tidak mengikuti Perang 
Badar karena perintah Rasulullah $£. Rasulullah 4 bersabda kepada 


Sahabat Utsman bin Affan ra: 


emak Da 


9 aá Ia IS A 


Sungguh engkau mendapatkan pahala yang sama dengan orang yang 
mengikuti perang Badar dan juga bagian yang sama. (HR Bukhari) 
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Tempat Pembagian Ghanimah 


Saat Nabi 4 telah melewati jalan sempit Shafra, dan turun menuju 


bukit batu menuju tempat yang dinamakan dengan Sayar (lembah 
berjarak + 96 km dari Masjid Nabawiy), Beliau #£ membagikan 
rampasan perang kepada pasukan muslim dengan sama rata setelah 
mengambil seperlima hak Beliau $£ darinya. Di antara yang Beliau 4 
ambil adalah pedang Dzul Figar yang mulanya adalah milik 
Munabbih bin Al-Hajjaj. Kemudian pedang itu diberikan kepada 
Sahabat Ali bin Abi Thalib ra. 


Nabi $ membagikan seluruh Ghanimah kepada mereka yang hadir 
perang dan delapan orang yang tidak hadir perang karena perintah 
dan izin Beliau 4. Delapan orang yang ikut serta mendapatkan pahala 


perang Badar dan rampasan perangnya itu adalah tiga orang dari 


kalangan Muhajirin dan lima orang dari kalangan Anshar. Mereka 
adalah: 


e Dari Kalangan Muhajirin: 


1. Utsman bin Affan. Rasulullah $ memintanya untuk 


mengurus istrinya Rugayyah putri Rasululah $ yang 
sedang sakit. Utsman merawatnya sampai wafat. 
Thalhah bin Ubaidillah, dan 
Said bin Zaid. Keduanya diutus Nabi 4 untuk memata- 
matai kabar tentang kafilah dagang Ouraish. 
e Dari Kalangan Anshar: 
4. Abu Lubabah bin Abd Al-Mundzir. Nabi & 


mengembalikannya dari Rauha dan memberinya tugas 
mengurus Kota Madinah. 
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5. Ashim bin Adi. Nabi $% memberinya tugas mengurus 
daerah Quba dan “Aliyah. Dikatakan bahwa Nabi &£ 


memeritahkannya pula mengawasi masalah Masjid Dhirar. 
Al-Harits bin Hatib Al-Amri. Nabi & memulangkannya 
dari Rauha untuk melihat masalah Bani Amr bin Auf, saat 
mendengar informasi tentang mereka. 


Al-Harits bin As-Shimmah. Nabi $g memulangkannya dari 
Rauha ke Madinah karena terluka. 


Khawwat bin Jubair. Ia berangkat bersama Nabi 4 menuju 


Badar, akan tetapi ketika sampai di Shafra, kakinya terkena 
batu dan bengkak sehingga Nabi 4 memulangkannya. 


Sebagian ulama menambahkan dua orang lagi, yaitu Saad bin ‘Ubadah 
dan Saad bin Malik As-Sa'idi. Saad bin Ubadah telah bersiap untuk 
pergi bersama Nabi 4 ke Badar, beliau juga mendatangi rumah- 


rumah kaum Anshar untuk mengajak mereka. Akan tetapi, Beliau 
dipatuk ular sehingga tidak mampu ikut pergi. Adapun Saad bin 
Malik, beliau telah bersiap menuju Badar, akan tetapi beliau tertimpa 
penyakit dan meninggal. Ada pula yang menambahkan Shubaih 
maula Uhaihah yang dipulangkan karena sakit. Sebagian ulama 
mengatakan Jakfar bin Abu Thalib termasuk yang diberikan bagian 
dari rampasan perang. (Fathul Bari 7/292) 


Hukuman Mati Bagi An-Nadhr bin Al-Harits 


Dalam perjalanan pulang, sebagian tawanan dari pasukan Ouraish 
dihukum mati karena sangat besar gangguannya kepada Islam. Di 


lembah Shafra, tepatnya di lembah Al-Utsail, Nabi 4 memerintahkan 


untuk menghukum mati An-Nadhr bin Al-Harist. Ia adalah orang 
yang memegang panji perang dalam pasukan musyrik pada Perang 
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Badar. Ia musuh berat umat Islam, yang paling keras tipu daya serta 
menyakiti Rasulullah 4. Maka Sahabat Ali bin Abi Thalib ra pun 


memenggalnya. 


Saudari dari An-Nadhr, yaitu Outailah bintu Al-Harits meratapi 
kematian saudaranya itu dalam syairnya yang menyentuh hati: 


SEA Sal, Tanaka mi ya me ta JENIS 
Wahai penunggang kendaraan, tahukah engkau bahwa Utsail 


(lembah di mana An-Nadhr dibunuh) merupakan sebuah tempat. 
Kau akan dapati tempat itu pada pagi kelima sejak perjalananmu. 


HE LA le Jis ol L PA Ole ea dal 
Sampaikan pada seorang yang telah mati di sana (An-Nadhr) bahwa 


salam penghormatan untuknya terus terlimpah selama unta-unta 
masih berjalan menujunya 


Salam penghormatan dariku padamu, disertai air mata yang mengalir 
dengan derasnya, dan leher yang tersekat. 


$hg Y Jb 06 of” Eol Ol all Gala Ja 


Apakah An-Nadhr dapat mendengar ketika aku menyerunya. 
Kalaupun yang mati dapat mendengar, ia tidak dapat berbicara 


4445 Ika Glow ad "17 Apit daa i Giga ES 


Pedang-pedang keluarganya telah mengkhianatinya. Demi Allah, 
hubungan kekerabatan di sana telah dirobek 
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age yang KAU A J3 Tuo 


Dengan sabar ia digiring menuju kematian dalam keadaan payah. 
Tubuhnya diikat saat itu ia adalah tawanan yang terbelenggu 


SA JA jall SA KS EN, AS 


Wahai Muhammad, engkau adalah seorang putra wanita mulia 
dalam kaumnya, dan putra lelaki dari keturunan terhormat 


SA yag Gill Ga" kang EA J Ino 05 L 


Andai kau bebaskan ia, itu tidak akan merugikanmu. Bukankan 
terkadang seorang pemuda memberi maaf walau lehernya tercekat 
karena marah 


BB an JAN gek YA aa js 3 
Atau engkau menerima tebusan, maka ia akan ditebus dengan harta 
paling mulia dari segala yang mahal untuk dikeluarkan 


Bukankan An-Nadhar adalah tawanan yang paling dekat 
kekerabatannya denganmu, dan yang paling layak dibebaskan jika 
engkau bebaskan tawananmu 


Saat Nabi £ mendengar ratapan saduarinua itu, Beliau bersabda” 


m 


Andai aku mendengar ini sebelum ia dibunuh, tentu aku akan 


membebaskannya. (Sirah Ibnu Hisyam, 2/285) 
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Di Rauha ini, Nabi 4 disambut oleh para pemuka muslimin yang 


keluar untuk memberi selamat atas kemenangan di perang Badar. 


Hukuman Mati Bagi Uqbah bin Abi Mv’aith 


Ketika Nabi $£ tiba di Irqi Ad-Dzubyah, Nabi 4 memerintahkan 
untuk menghukum mati Uqbah bin Abi Mwaith. Uqbah bin Abu 
Mu'aith merupakan tokoh Quraish yang sangat keras sikapnya kepada 
Rasulullah $£ selama berada di Makkah. Ia yang meletakkan jeroan 
unta di atas punggung Rasulullah &£ saat Beliau sedang sujud di sisi 
Ka'bah. Ia yang mencekik Rasulullah & dengan kain ridanya sampai 


hampir membunuhnya sebelum akhirnya dicegah oleh Sahabat Abu 
Bakar ra. Saat Nabi $£ memerintahkan untuk menghukum mati, 


Ugbah berkata: 


az Ka z Ia 


Siapa yang akan merawat anak-anakku Wahai Muhammad? 


Nabi 4 menjawab: 


pai 
Tempatmu berada di neraka. (HR Abdur Razzag) 


Yakni bahwa semestinya ia lebih mengkhawatirkan dirinya sendiri, 
sebab neraka telah disiapkan untuknya. Sedangkan urusan anak-anak, 
yang akan menanggung rizki mereka adalah Allah ss. 


Lantas Nabi #£ memerintahkan Sahabat Ashim bin Tsabit Al-Anshari 


PATI 


ra untuk memenggalnya. Ada pula yang mengatakan, yang diperintah 
memenggalnya adalah Sahabat Ali bin Abi Thalib ra. 
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Nabi & Memasuki Madinah 


Setelah Nabi &£ tiba di Madinah dengan membawa kemenangan dan 
meninggikan Kalimat Allah. Semua musuh Beliau $ baik yang berada 
di Madinah maupun sekitarnya merasa takut. Banyak penduduk 
Madinah yang masuk Islam dengan menyembunyikan 
kemunafikannya agar dilindungi oleh hukum Islam. Dikatakan 
bahwa pemimpin kaum munafik, yaitu Abdullah bin Ubay serta para 
pengikutnya masuk Islam saat itu secara lahir. 


Sebagian ulama mengatakan beliau tiba di kota Madinah pada Hari 
Rabu, 22 Ramadhan. Akan tetapi jika diteliti, penanggalan ini kurang 
sesuai sebab Nabi 4 tinggal di Badar selama 3 Hari dan menempuh 


jalan pulang selama 4 hari. Yang lebih sesuai, beliau tiba pada Hari 
Jum'at 24 Ramadhan. Wallahu A'lam. 


Para Tawanan Tiba Di Madinah 


Para tawanan tiba sehari setelah kedatangan Nabi $£. Maka Nabi & 


membagikan tawanan untuk dirawat dengan baik kepada para 
sahabatnya. Para sahabat memperlakukan tawanan dengan baik, 
bahkan menyediakan makanan yang lebih baik dari yang mereka 
makan, karena pesan Nabi 4 untuk memperlakukan mereka dengan 


baik. 


Dengan kedatangan para tawanan, Allah ss menghinakan kaum 


musyrik, munafik dan Yahudi. Mereka semua merasa ketakutan dan 
malu atas desas-desus yang mereka sebarkan sebelumnya bahwa Nabi 
æ telah mati dan kalah dari pasukan Musyrik. 


Salah seorang dari mereka mengatakan: 
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S Z Sor z Be Soreang v z 2 of 
ME haa Lua RS Aaa WES ME 


Andai saja kita ikut keluar bersama mereka, sehingga kita bisa 
mendapatkan rampasan perang bersama mereka. 


Hati Kaum Yahudi bimbang antara iman dan kufur. Mereka saling 
berbicara satu sama lain: 


Sag J pl AA Sab AS aa 


Ia (Nabi Muhammad #£) adalah sosok yang kita temui telah disifati 


(dalam kitab mereka). Demi Allah, tidak akan ada panji perang yang 
dikobarkan setelah hari ini kecuali pasti akan menang. (Maghazi, 
1/121) 


OOOOLL LL LL LK 


SANA, 


DISANA 


O 


Q 


ELLOT 


Perundingan Tentang Tawanan 


Nabi 4 berunding dengan para sahabat tentang apa yang harus 


dilakukan dengan tawanan Perang Badar. Beliau &£ bertanya: 
PERAS 
Bagaimana pandangan kalian tentang para tawanan ini? 
Sahabat Abu Bakar ra menjawab: 
take osi A ja (merit) (aÑ) a da, h 


Wahai Rasulullah, mereka adalah kaum dan asal keluargamu. Biarkan 
mereka hidup, dan bujuklah untuk bertaubat. Semoga Allah 
menerima taubat mereka. 


Sahabat Umar ra menjawab : 


Ya Rasulullah, mereka telah mendustakan dan mengusirmu (dari 
Makkah). Hadirkan mereka, dan kita akan memenggal leher mereka. 


Sahabat Abdullah bin Rawahah ra berkata: 


Ad HAN BU Sea ll a dy 


Wahai Rasulullah, Anda berada di lembah yang banyak memiliki 
kayu bakar. Nyalakan lembah ini dengan api dan lemparkan mereka 
ke dalamnya. 
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Abbas yang saat itu menjadi tawanan menanggapi ucapan Abdullah: 


da Ab a 


Semoga Allah putus tali keluargamu. 


Lalu Rasulullah $&£ terdiam tanpa membalas sepatah katapun. 
Kemudian Beliau $£ berdiri dan masuk ke dalam rumahnya. Para 


sahabat saling berspekulasi, yang satu mengatakan bahwa Rasulullah 
SE pastinya akan sependapat dengan Abu Bakar ra, yang satu 


mengatakan Rasulullah 4 akan mengambil pendapat Umar ra, dan 


yang lain mengatakan Rasulullah # akan mengambil pendapat 
Abdulllah bin Rawahah ra. 


Kemudian Rasulullah $£ keluar dari kediamannya dan bersabda: 


Ad Sg data Ó Ol cad o oÍ o= g a Je oal a 
ISS Sag Ge SE Ga IA) a Jie Ha LI h elis Ol slh ge aal ope 
LA LA O Je oae Jus e LÍ L ellas oly A36 eall] Ci Sé SAE 
JE Sa Ja pat b ia Oly L118 SAAT {SKE yai cf SEE i ats Ol Dike 
rai o iR IG dns Bi 
W alle eaf 426 TPI (ES Se ga oi TEA S5 Je gs Ja ae b olia 

MS ipo gi sla Y) egie aai a 
Sungguh Allah melembutkan hati sebagian orang sehingga lebih 


lembut dari sesuatu yang lembut. Dan mengeraskan hati sebagian 
orang sehingga lebih kokoh dari batu. 


Perumpamanmu wahai Abubakar adalah seperti Nabi Ibrahim 
alaihissalam ketika berkata, “Maka, siapa yang mengikutiku, 
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sesungguhnya dia termasuk golonganku. Siapa yang mendurhakaiku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS 
Ibrahim : 36) 


Perumpaanmu wahai Abubakar adalah seperti Nabi Isa alaihissalam 
ketika berkata, Jika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu. Jika Engkau mengampuni mereka, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS Al-Maidah : 118) 


Perumpamaanmu, wahai Umar adalah seperti Nabi Musa 
alaihissalam, ketika berkata: “Ya Tuhan kami, binasakanlah harta 
benda mereka dan kunci matilah hati mereka sehingga mereka tidak 
beriman sampai mereka melihat azab yang sangat pedih.” (OS Yunus 
: 88) 


Perumpamaanmu, wahai Umar adalah seperti Nabi Nuh alaihissalam, 
ketika berkata: “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun 
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi." (QS Nuh : 26) 


Kalian adalah para orang yang tidak berharta. Maka para tawanan itu 
tidak akan lepas dari dua hukuman, yaitu ditebus atau dipancung.” 


Sahabat Ibnu Mas'ud ra menanggapi: 


PA Sa dan A3 GB stan oy (J) VII Juan L 


Ya Rasulullah, kecualikan Suhail bin Baidho (Suhail bin Amr, yakni 
jangan dipancung). Sebab aku mendengar ia berbicara tentang Islam. 


Maka Rasulullah #5 terdiam. Sahabat Abdullah bin Mas'ud ra merasa 


takut atas ucapannya. Ia berkata: 
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Aku tidak pernah merasa lebih takut untuk ditimpakan batu dari 
langit daripada di saat itu. Sampai Rasulullah # mengatakan, “Kecuali 


Suhail bin Baidha. "(HR Ibnu Abi Syaibah) 


Kemudian Nabi 4 kembali berunding masalah tawanan. Sebelumnya 
Nabi $ berunding dengan para sahabat, kali ini Nabi $£ berunding 
khusus dengan Sahabat Abubakar ra dan Umar ra. Nabi $£ bertanya: 


Apa pendapat kalian tentang para tawanan ini? 


Sahabat Abubakar ra berkata: 


3203 
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Wahai Nabiyallah. mereka adalah putra paman dan keluargamu. Aku 
berpendapat agar engkau mengambil tebusan sehingga bisa menjadi 
kekuatan kita dalam melawan kaum kafir. Semoga Allah memberi 
hidayah kepada mereka kepada Islam. 


Sahabat Umar ra berpendapat: 


EEA 


Pa HA TERATE E OAE APA] 
ii fia SB AE o (i G) oE Ia a Sai Ja Ia ÚE 
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Tidak, demi Allah wahai Rasulullah. Aku tidak sependapat dengan 
Abubakar. Akan tetapi aku berpendapat agar engkau memberikannya 
kepada kami agar kami penggal leher mereka. Berikan kepada Ali 
saudaranya, Aqil (yang menjadi tawanan) agar ia memenggal 
lehernya. Dan berikan kepadaku Fulan (beliau menyebut nama 
kerabatnya) agar aku dapat memenggal kepalanya. Mereka adalah 
para pemimpin kekufuran dan tokohnya. 


Nabi 4 lebih menyukai pendapat Sahabat Abubakar ra, dan tidak 


menyukai pendapat Sahabat Umar ra. Esok harinya, Sahabat Umar ra 
datang dan mendapati Rasulullah 4 dan Sahabat Abubakar ra sedang 


duduk dan menangis bersama. Sahabat Umar ra bertanya: 


LA Lia IP lag II KS ag GI Ia JET Ip K 
Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku mengapa engkau dan 
sahabatmu menangis? Jika aku bisa menangis aku akan menangis pula, 


Jika tidak aku akan paksakan diri menangis karena tangisan kalian 
berdua. 


Rasulullah $£ bersabda: 


HAN sa Ia GI HE fe pé AT auail eat Ia BASA Ae na sal Hi 


Aku menangis karena yang ditawaran oleh para sahabatmu padaku 
untuk mengambil tebusan. Sungguh telah diperlihatkan padaku 
adzabnya lebih dekat deri pohon inu. (Beliau mengisyaratkan kepada 
pohn di dekatnya). (HR Muslim) 


Saat itu turun ayat: 
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US 153 (a) ibe De BAL Pa Aai ga JI ja SES II (W) ISS Sé 


CE 


(18) K5 psi D GAN 5, f Eee i 


Tidaklah pantas, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum dia 
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta 
benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu). Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. Sekiranya tidak ada 
ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena (tebusan) yang kamu ambil Maka makanlah dari 
sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu, sebagai 
makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS Al-Anfal 
67-69) 


Para ulama menyatakan, bahwa keadaan saat itu di mana kaum 
muslimin sangat sedikit menuntut agar mereka menghancurkan 
musuhnya sampai tidak lagi tersisa kekuatannya. Bukan dengan 
menawan tokoh musuh untuk ditebus. Oleh sebab itu dalam ayat ini, 
Allah ss menegur kaum muslim yang lebih memilih mengambil 


tawanan untuk diambil tebusannya. Berbeda dengan keadaan ketika 
muslim telah kuat, maka diizinkan untuk mengambil tebusan seperti 


x 


AS ERA BEI AAS SAS D has y Gaal g 


Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-orang 


yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, apabila kamu 


telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. Setelah itu, kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan. (OS 
Muhammad : 4) 
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Akan tetapi walaupun Allah 4 menegur Nabi #5, Allah mengingatkan 
bahwa kehalalan rampasan perang dan tawanan sudah ditakdirkan 
sebelum itu, sehingga mereka tidak mendapatkan hukuman. Allah 4 


maha pengasih lagi maha pengampun. sebagaimana diisyaratkan 
dalam ayat setelahnya: 


Bera Hu LG (an) Laba Si 3 Ielts LAI an TE NI 
(69-67 :Jw II £ (11) £ aa 


Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil.Maka 
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh 
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS Al- 
Anfal 68-69) 


Ada pula yang berpendapat bahwa, walaupun mengambil tebusan 
tawanan itu adalah sebuah kekeliruan akan tetapi karena telah 
ditetapkan bahwa siapa saja yang berijtihad maka ia tidak akan 
disalahkan, maka mereka tidak ditimpa siksa atas ijtihadnya. 


Tebusan Bagi Tawanan 
Para tawanan dalam perang badar terbagi menjadi tiga golongan: 


Pertama: mereka yang memiliki harta untuk menebus dirinya. Maka 
Rasulullah $£ menjadikan tebusan setiap orang adalah 40 Uqiyah 


emas. Ada yang lebih banyak dan ada pula yang lebih sedikit 
tergantung kekayaan masing-masing. 


Kedua : tawanan yang tidak memiliki harta untuk menebus diri. 
Rasulullah $% menjadikan tebusannya dalam bentuk mengajarkan 


baca-tulis untuk anak-anak kaum Anshar. Karena penduduk Makkah 
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kebanyakan bisa menulis setangkan penduduk Madinah mayoritas 
buta huruf. Masing-masing tawanan mengajarkan 10 orang anak. 
Sahabat Zaid bin Tsabit ra termasuk anak yang diajarkan saat itu. 


Ketiga: Tawanan yang dibebaskan tanpa tebusan oleh Rasulullah #£, 


seperti Al-Muthalib bin Hanthab, Shaifi bin Abi Rifa'ah, dan Abu 
Azzah Al-Jumahi. 


Abu Azzah Al-Jumahi dibebaskan oleh Rasulullah $£ karena tidak 


memiliki harta dan memiliki lima anak wanita yang perlu dinafkahi. 


Abu Azzah berjanji tidak akan lagi memerangi Nabi Tetapi pada 


perang Uhud ia kembali memerangi Nabi $ karena tergiur oleh 
tawaran harta dari Shafwan. Di perang Uhud ia kembali ditawan, dan 
meminta kepada Nabi 4 untuk dibebaskan. Nabi $& tidak menerima 


permintaannya karena ia telah mengingkari janji, Beliau bersabda: 


sat ap Le A Sbd Tail GI 


Seorang mukmin tidak akan terpatuk dua kali dari lubang yang sama. 
Hai Ashim bin Tsabit, bawa dan penggal lehernya. (HR Baihagi) 


Kalung Sayidah Khadijah rah 


Salah seorang dari tawanan kaum musyrik adalah Abul Ash bin Rabi', 
menantu Nabi 4%. Abul Ash adalah suami dari Sayidah Zainab binti 


Rasulullah $£. Saat itu Sayidah Zainab rah masih berada di Makkah. 


Ketika orang-orang Makkah mengirimkan harta tebusan untuk 
membebaskan saudara atau kerabat mereka, Sayidah Zainab ra pun 
mengirimkan harta tebusan untuk suaminya. Di antara harta itu 
terdapat kalung yang menjadi hadiah Sayidah Khadijah rah dalam 
pernikahan mereka. 
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Saat Rasulullah $£ melihat kalung itu, Beliau $£ teringat kepada 
Sayidah Khadijah rah dan sangat tersentuh. Namun harta itu adalah 
harta milik umat Islam, maka Beliau $£ pun meminta izin kepada para 


sahabatnya: 


ah S 


LIA G ei A 


Jika kalian berpikir untuk membebaskan tawanan Zainab, dan 
mengembalikannya padanya beserta hartanya maka lakukanlah. 


Para sahabat pun berkata: 
Gedai San i Jgn g 
Baik, Wahai Rasulullah. (Al-Hakim) 


Maka mereka membebaskan Abul Ash dan mengembalikan harta 
Zainab. Disebutkan bahwa di antara syarat pembebasan Abul Ash 
adalah, hendaknya ia membiarkan istrinya, Sayidah Zainab putri 
Rasulullah $£ untuk berhijrah ke Madinah. Maka setelah Abul Ash 
pulang ke Makkah, Sayidah Zainab pun diantar ke Madinah dan 
tinggal di Madinah bersama Ayahandanya #£. Abul Ash sendiri 


akhirnya masuk Islam sebelum Fathul Makkah. 


Tebusan Al-Abbas, Paman Nabi 4& 


Paman Nabi, Al-Abbas termasuk tawanan dalam perang Badar. 
Walaupun demikian, Nabi 4 tidak membebaskannya kecuali dengan 
meminta tebusan. Bahkan dikatakan bahwa Tebusan paling mahal 
adalah tebusan Al-Abbas karena beliau termasuk orang berada. 
Tebusan beliau adalah 100 Ugiyah Emas (sekitar 3,2 kg emas). 
Berbeda dengan tawanan lain yang hanya diminta 40 Ugiyah saja. 
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Al-Abbas mulanya membujuk Nabi $£ agar tidak perlu membayar 
tebusan, namun Nabi $ menolaknya bahkan memintanya menebus 


pula kerabat dan sekutunya. Disebutkan dalam Sunan Bahagi bahwa 
sahabat Abbas ra berkata kepada Nabi #: 


Wah ES Gd Im h 


Wahai Rasulullah, aku telah menjadi seorang muslim (Yakni 
menyembunyikan keislamannya). 


Nabi €£ bersabda: 


LAI Gp TES EGA Ipa, Dk aU BA AI SE LS SE ob BLN Ale dl 

Pel 
Allah yang lebih mengetahui mengenai keislamanmu. Jika benar apa 
yang Engkau ucapkan, Allah akan membalas kebaikan untukmu. 
Tebuslah dirimu, dan dua keponakanmu: Naufal bin Al-Harits bin 


Abdul Muthalib dan Agil bin Abu Thalib bin Abdul Muthalib, serta 
sekutumu Utbah bin Amr bin Jahdam kerabat Bani Al-Harits bin Fihr. 


Abbas fa mulanya tidak mau menebusnya dan berkata : 


Ál Jaa k saug Ji L 


Aku tidak memiliki harta untuk menebus semua itu wahai Rasulullah. 


Maka Nabi 4 bersabda: 
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OROORO REOKORR IROA AISA A KAASA ATAA ASAA KASSA CASA ATASA ATASATA ATA AAA AA AAA A ASA ATA A ASAA IASA AIA AA ATA AATAS AA ASA A AAAA ASAA AA A AATA A ASA ATA A ASAA A A ASAA A AASA AAAA AA A ATASATA A ATATA ASA 


DOLLAR KEK 


O 


Q 


ELLOT 


Í SLU SE opali AI, cat Ets eÁI JM es 


1533 


Á any Inai sead JM g Eau 


Di mana harta yang kau timbun bersama istrimu, Ummul Fadhli. Lalu 
kau berkata padanya, Jika terjadi sesuatu padaku maka berikan harta 
ini kepada Al-Fadhl, Abdullah dan Gutsam.”? (Yakni putra-putra 
beliau). 


Al-Abbas pun terheran dan berkata: 


iz 


jai; PERASA Íp SE ei $I Á Ia bh a 


Demi Allah, wahai Rasulullah sungguh aku yakin bahwa engkau 
adalah Rasul-Nya. Pembicaraan ini tidak diketahui oleh seorangpun 
kecuali aku dan Umul Fadhl. (HR Baihaqi) 


Mengenai hal ini, turun ayat Al-Our'an: 


A 


p aK o Ú A ol is s Sel g 


A 


PRA ST TOP 8 LAr a 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 


tanganmu: "Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
yang telah diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu". 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS Al-Anfal 
:70) 
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SANA, 


SERASI 


PARA, 


Nama-Nama Para Sahabat 
Yang Turut Dalam Perang Badar 


3 Berikut ini adalah nama-nama mereka yang turut serta dalam perang 
Badar. Baik yang hadir, maupun yang tidak hadir namun 
mendapatkan pahala serta bagian harta rampasan perangnya. Dalam 
sebagian nama ini terdapat perselisihan. Berikut nama-nama mereka: 


Muhajirin 


Rasulullah 4 
? . Al-Akhnas bin Habib As-Sulami 
$ 3. Argam bin Abil Argam Abdu Manaf bin Asad Al-Ourasyi Al- 
Makhzumi 
: . Anasah Al-Habsyi Abu Masruh, Maula Nabi 
: Iyas bin Bukair bin Abd Yalil Al-Laitsi, sekutu Bani Adi 


DOLLAR 


: . Bilah bin Rabah 
3 . Tsagif bin Amr bin Sumaith Al-Aslami, sekutu bani Abd 
Syams bin Abd Manaf 
: . Hathib bin Abi Balta'ah bin Amr Al-Lakhmu, sekutu Banu 
: Asad 
. Hathib bin Amr bin Abdu Syams Al-Ourasyi Al- ‘Amiri 
. Hushain bin Al Harits bin Abdul Muthalib Al-Ourasyi 
Š . Hamzah bin Abdul Muthalib bin Hasyim Al-Qurasyi 
: . Khalid bin Al-Bukair bin Abd Yalil Al-Laitsi sekutu Bani Adi 
: . Khabbab bin Al-Aratt bin Jandalah At-Tamimi, Maula Ummi 
: Anmar Al-Khuza'iyah sekutu Bani Zuhrah 
: .Khabbab maula Utbah bin Ghazwan bin Jabir Al-Mazini, 
sekutu Bani Naufal bin Abdu Manaf 
. Khuraim bin Fatik bin Syaddad Al-Asadi 
. Khunais bin Hadzafah bin Oais As-Sahmi Al-Ourasyi 
$ . Khauli bin Abi Khauli bin Amr Al-Ju fi , sekutu bani Adi 


PARA, 


18. Rabi'ah bin Aktsam bin Sakbarah Al-Asadi, sekutu Bani Abdu 
Syam bin Abdu mnaf 
19. Az-Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid Al-Qurasyi Al- 
: Asadi 
: 20. Zaid bin Haritsah bin Syarahil Al-Kalbi, Maula Nabi 4& 
21. Zaid bin Khathab bin Nufail Al-Ourasi Al-Adawi 
22. Salim maula Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabiah, nama 
ayahnya Ma'gil asalnya Ustukri dari kota di persia 
3 23. As-Saib bin Utsman bin Madz'un Al-Ourasyi Al-Jumahi 
: 24. Sabirah bin Fatik bin Syaddad Al-Asad 
25. Saad bin Khaulah Al-Ourasyi Al-Amiri 
26. Saad bin Khauli Al-Kalbi, maula Hatib bin Abi Balta'ah 
27. Saad bin Malik bin Uhaib Al-Ourasyi Az-Zuhri (Saad bin Abi 
Waggas) 
: 28. Said bin Zaid bin Amr Al-Ourasyi Al-Adawi (Rasulullah &£ 


mengutusnya dengan Thalhah memata-matai kabar dari Syam, 


SARANAN 


dan perang terjadi sebelum mereka pulang, maka Nabi 4 


: memberi bagian dan pahala bagi mereka) 
. Sulaim maula Nabi & (Abu Kabsyah Al-Anmari) 


$ . Sinan bin Wahb bin Mihshan Al-Asadi (Sinan bin Abi Sinan) 

: . Suhail bin Wahb bin Rabi'ah Al-Ourasyi Al-Fihri (Suhail bin 
Ibnu Baidho) 

. Suwaibith bin Harmalah bin Malik Al-Ourasyi Al-Abdari 

. Suwaid bin Makhsyi At-Thai, Abu Makhsyi, sekutu Bani Asad 

8 . Syuja bin Wahb bin Rabiah Al-Ourasyi Al-Asadi 

. Syugran maula Nabi 4 namanya Shaleh bin Adi 


. Syammas bin Utsman bin As-Syarid Al-Ourasyi Al-Makhzumi 

. Shafwan bin Wahb bin Rabiah Al-Ourasyi Al-Fihri (Shafwan 

: bin Baidha syuhada badar) 

: . Shuhaib bin Sinan bin Malik, maula Bani Taim (Shuhaib Ar- 
Rumi) 

. Thufail bin Al Hatritsh bin Al-Muthalib Al-Ourasyi 
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PARA, 


. Thalhah bin Ubaidillah bin Utsman Al-Qurasyi At-Taimi, 
(Nabi 4 mengutusnya dengan Said bin Zadi memata-matai 


kabar di Syam, dan perang terjadi sebelum keduanya pulang, 


Nabi £ membagi kan baginya rampasan perang dan 


pahalanya) 
41. Aqil bin Al-Bukair bin Abd Yalil Al-laitsi sekutu Bani Adi 
: (Syahid) 
3 42. Amir bin Al-Bukair bin Abd Yalil Al-Laitsi, sekutu bani Adi 
43. Amir bin Rabiah bin Kaab Al-'Anazi, sekutu bani Adi 
44. Amir bin Abdullah bin Al-Jarrah Al-Ourasyi Al-Fihri (Abu 
Ubadiah bin Al Jarrah) 
45. Amir bin Fuhairah maula Abu Bakar Assdidig 
46. Abdullah bin Jahsy bin Rabbab Al-Ourasyi Al-Asadi 
47. Abdullah bin Suragah bin Al-Mutamir Al-Ourasyi Al-Adawi 


SARANAN 


: 48. Abdullah bin Sahl bin Amr Al-Qurasyi Al-‘Amiri 

; 49. Abdullah bin Abdul Asad bin Hilal Al-Qurasyi Al-Makhzumi 
: (Abu Salamah) 

; 50. Abdullah bin Utsman bin Amir At-Taimi (Abu Bakar As- 
; Shidiq) 

: 51. Abdullah bin Makhramah bin Abdul Uzza Al-Qurasyi Al- 
: Amiri 

: 52. Abdullah bin Masud bin Ghafil Al-Hudzali, sekutu Bani 
: Zuhrah 


: 53. Abdullah bin Madhz'un bin Habib Al-Ourasyi Al-Jumahi 

8 54. Abdurrahman bin Auf Al-Ourasyi Az-Zuhri 

55. Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah Al-Ourasyi Al- 
Absyami. 

56. Abu Sabrah bin Abi Rahm bin Abdul Uzza Al-Ourasyi Al- 
Amiri 

57. Ubaidah bin Al Harits bin Muthalib Al-Ourasyi (Syahid) 

? 58. Utbah bin Ghazwan bin Jabir Al-Mazini, sekutu Bani Naufal 

; bim Abdu Manaf 


PARA, 


. Utsman bin Affan Al-Qurasyi Al-Umawi, tidak keluar sebab 
: merawat istrinya Ruqayah binti Rasulullah $£, dan wafat di 
hari perang Badar. 

$ . Utsman bin Madzun bin Habib Al-Ourasyi Al-Jumahi 

; . Uqbah bin Wahb bin Rabiah Al-Qurasyi Al-Asadi 

. Ukasyah bin Mihshan bin Hirtsan Al-Asadi, sekutu Bani Abd 
Syam bin Abd Manaf 

. Ali bin Abi Thalib bin Abdul Muthalib Al-Qurasyi Al-Hasyimi 

: . Ammar bin Yasir bin Amir Al-Ansi, sekutu Bani Makhzum 

: . Umar bin Khathab bin Nufail Al-Ourasyi Al-Adawi 

. Amr bin Suragah bin Al-Mutamir Al-Ourasyi Al-Adawi 

. Amr bin Abi Sarh bin Rabiah Al-Ourasyi Al-Fihri 

3 . Amr bin Auf maula Suhail bin Amr Al-Ourasyi al-Amiri 

. Umair bin Abi Waggash Al-Ourasyi Az-Zuhri (syahid) 

8 . Umair bin Abd Amr bin Nadhlah Al-Khuza'i (Dzus Syimalain) 
sekutu banu Zuhrah dari Quraish (syahid) 

. Iyadh bin Zuhair bin Abi Syaddad Al-Ourasyi Al-Fihri 

. Oudamah bin Madzun bin Habib Al-Ourasyi Al-Jumahi 

: . Kannaz bin Al-Hushain bin Yarbu al Ghanawi, Abu Mirtsad, 

3 sekutu Hamzah bin Abdul Muthalib 

: .Malik bin Amr bin Sumaith Al-Aslami, sekutu Bani Abd 

: Syams bin Abd Manaf. 

.Mihraz bin Nadhlah bin Abdullah Al-Asadi (Al-Akhram) 
sekutu Bani Abd Syams bin Abd Manaf. 

. Midlaj bin Amr bin Sumath Al-Aslami, sekutu Bani Abdus 
Syams bin Abdu Manaf. 

.Martsad bin Abi Martsad Al-Ghanawi. Nama Abu Martsad 
adalah Kannaz bin Al-Hushain, sekutu Hamzah bin Abdul 


SARANAN 


: Muthalib. 
: . Misthah bin Utsatsah bin Ibad bin Al-Muthalib Al-Qurasyi 
3 . Mas'ud bin Rabi'ah bin Amr Al-Oari, sekutu Bani Zuhrah. 


. Mus'ab bin “Umair bin Hasyim Al-Ourasyi Al-Abdari. 
. Ma'mar bin Al-Harits bin Ma bar Al-Ourasyi Al-Jumahi. 
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PARA, 


82. Ma'an bin Yazid bin Al-Akhnas As-Sulami. 

83. Al-Miqdad bin “Amr bin Tsa'labah Al-Kindi (Al-Miqdad bin 
Al-Aswad), sekutu Bani Zuhrah. 

84. Mihja' bin Saleh Al-Akkiy, maula Umar bin Khathab. (Syahid) 

: 85. Wagib bin Abdullah bin Abdul Manat At-Tamimi, sekutu 
Umar bin Khathab. 

86. Wahab bin Sa'ad bin Abi Sarah Al-Ourashi Al-Fihri. 

87. Wahab bin Mihshan Al-Asadi (Abu Sinan, saudara Ukasyah). 

$ 88. Yazid bin Al-Akhnas bin Habib As-Sulami. 


Suku Aus: 


SARANAN 


. Anas bin Qatadah bin Rabi'ah Al-Anshari Al-Ausi 

2. Basyir bin Abdul Mundzir bin Rifa'ah Al-Anshari Al-Ausi, 
(Abu Lubabah). Nabi 4 memilangkan beliau di Fajjir 
Rauha untuk bertugas di Madinah, akan tetapi beliau 
mendapatkan bagian rampasan perang dan pahalanya. 

3 . Tamim Al-Ghanami Al-Anshari, maula Saad bin 

? Khaitsamah Al-Anshari Al-Ausi 

: . Tsabit bin Agram bin Tsa'labah Al-Balawi Al-Anshari, 

: sekutu suku Aus 

: . Tsa'labah bin Hathib bin Amr Al-Anshari Al-Ausi 

. Jabir bin Atik bin Qais Al-Anshari Al-Ausi 

. Al-Harist bin Anas bin Rafi Al-Anshari Al-Ausi 

. Al-Harits bin Aus bin Muadz Al-Anshari Al-Ausi 

? . Al-Harits bin Hathib Al-Anshari Al-Ausi, Nabi & 


memulangkannya dari Rauha dan memberikannya bagian 


dari rampasan perang dan pahala perangnya. 


. Al-Harits bin “Arfajah bin Al-Harits Al-Anshari Al-Ausi 
. Al-Harits bin Muadz bin An-Nu'man Al-Anshari Al-Ausi 
$ .Khawwat bin Jubair bin An-Nu'man, di daerah Shafra 


beliau tertimpa batu sehingga dipulangkan oleh Rasulullah 


PARA, 


. Rafi bin Abdul Harits Al-Anshari Al-Ausi (Rafi bin 
Unjudah, Unjudah adalah ibunda beliau) 

. Rib'iy bin Rafi (Abu Rafi) bin Al-Harits Al-Anshari Al- 
Ausi 

è . Rifa'ah bin Abdul Mundzir bin Rifa'ah Al-Anshari Al-Ausi 

. Zaid bin Aslam bin Tsa'labah bin Adi Al-Anshari, sekutu 
Aus. 

. Salim bin Umair bin Tsabit Al-Anshari Al-Ausi 

: . Said bin Iyas Al-Anshari. 

$ .Sa'ad bin Khaitsamah bin Al-Harits Al-Anshari Al-Ausi, 

yang mengeluarkan undian bersama ayahnya untuk ikut 


SRAI 


perang. (syahid) 

. Saad bin Zaid bin Malik Al-Anshari Al-Ausi 

: . Saad bin Ubaid bin An-Nu man Al-Anshari Al-Ausi 

. Saad bin Muadz bin An-Numan Al-Anshari Al-Awusi, 
pemimpin Aus. 

. Salamah bin Aslam bin Haris Al-Anshari Al-Ausi 

: . Salamah bin Tsabit bin Wagsy Al-Anshari Al-Ausi 

3 . Salamah bin Salaamah bin Wagsy Al-Anshari Al-Ausi 

. Sahl bin Hunaif bin Wahib Al-Anshari Al-Ausi 

? . ‘Ashim bin Tsabit bin Abil Aglah Al-Anshari Al-Ausi 

8 .“Ashim bin Adi Al-Balawi Al-Ajlani Al-Anshari, sekutu 


Aus. Nabi memulangkan dari Rauha untuk mengawasi 
masjid Dhirar dan bertugas di wilayah Quba dan “Aliyah. 

. “Agil bin Oais bin Tsabit Al-Anshari Al-Ausi 

: . “Amir bin Tsabit bin Abil Aglah Al-Anshari Al-Ausi 

3 . ‘Abbad bin Bisyr bin Wagsy Al-Anshari Al-Ausi 


: . Abdullah bin Hig bin Aus Al-Anshari Al-Ausi 

. Abdullah bin Salamah bin Malik Al-Balawi Al-Anshari, 
? sekutu suku Aus. 

: . Abdullah bin Sahl bin Rafi Al-Anshari Al-Ausi 


. Abdullah bin Tharig bin Amr Al-Balawi Al-Anshari, 
sekutu suku Aus. 


PARA, 


36. Abdurahman bin Jabr bin Amr Al-Anshari Al-Ausi 

37. Abdurrahman bin Abdullah bin Tsa'lab Al-Balawi Al- 
Anshari, sekutu suku Aus. 

38. Abu Mulail bin Al-Az'ar bin Zaid Al-Anshari Al-Ausi 

2 39. Ubaid bin Aus bin Malik Al-Anshari Al-Ausi 

40. Ubaid bin Taihan bin Malik Al-Anshari Al-Ausi 

41. Ubaid bin Abi Ubaid Al-Anshari Al-Ausi 

42. Amr bin Ma bad bin Al-Az'ar Al-Anshari Al-Ausi 

$ 43. Amr bin Muadz bin An-Nu man Al-Anshari Al-Ausi 

: 44. Uwaim bin Sa'idah bin "Ayisy Al-Anshari Al-Ausi 

45. Gatadh bin Nu'man bin Zaid Al-Anshari Al-Ausi 

46. Malik bin Tsabit Al-Muzani Al-Anshari (Malik bin 
Numailah), sekutu suku Aus. 

$ 47. Malik bin Amr bin Tsabit (Abu Habbah) Al-Anshari Al- 
Ausi 

48. Malik bin Qudamah bin “Arfajah Al-Anshari Al-Ausi 

49. Mubasyir bin Abdul Mundzir bin Rifa'ah Al-Anshari Al- 

: Ausi (Syahid) 

? 50. Muhammad bin Salamah bin Khalid Al-Anshari Al-Ausi 

: 51. Mas'ud bin Sa'ad bin “Amir Al-Anshari Al-Ausi 


SRAI 


? 52. Mwattib bin Ousyair bin Mulail Al-Anshari Al-Ausi 
8 53. Ma'mar bin Habib bin Ubaid bin Al-Harits Al-Anshari 

54. Ma'an bin Adi bin Al-Jadd Al-Balawi, Sekutu Aus. 

55. Al-Mundzir bin Oudamah bin “Arfajah Al-Anshari Al- 


Ausi 
: 56. Nadhr bin Al-Harits bin Ubaid Al-Anshari Al-Ausi 
: 57. Nu'man bin Tsabit bin An-Nu'man Al-Anshari Al-Ausi 
: (Abu Dhayah) 
: 58. Hani bin Niyar bin Amr Al-Balawi Al-Anshari (Abu 


: Burdah), Sekutu Aus 
: 59. Hilal bin Umayyah bin “Amir Al-Anshari Al-Ausi 


PARA, 


Suku Khazraj 


Ubay bin Ka'ab bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 

As'ad bin Yazid bin Al-Fakih Al-Anshari Al-Khazraji. 
Aswad bin Zaid bin Tsa'labah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Asiir bin Amr bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 

Anas bin Muadz bin Anas Al-Anshari Al-Khazraji. 

Aus bin Tsabit bin Al-Mundzir Al-Anshari Al-Khazraji. 
Aus bin Khaula bin Abdullah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Aus bin As-Shamit bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 
Bujaid bin Abi Bujair Al-‘Absi Al-Juhani Al-Anshari, 
sekutu suku Khazraj. 

Bahhats bin Tsa'labah Khazmah Al-Balawi Al-Anshari, 
: sekutu suku Khazraj. 

Basbas bin Amr bin Tsa'labah Al-Juhani Al-Anhsari, 
sekutu suku Khazraj. 

Bisyr bin Al-Bara bin Ma'rur Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Basyir bin Sa'ad bin Tsa'labah Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Tamim bin Yw'ar bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Tsabit bin Tsa'labah bin Al-Jidz7i Al-Anshari Al- 
: Khazraji. 

; . Tsabit bin Hassan bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 
Tsabit bin Khalid bin An-Numan Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Tsabit bi Rabi'ah Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Tsabit bin Amr bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Tsabit bin Huzzal bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Tsa'labah bin Al-Jidz'i bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 
; . Tsa'labah bin ‘Anamah bin Adi Al-Anshari Al-Khazraji. 
; Jabir bin Khalid bin Mas'ud Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Jabir bin Abdullah bin Riab Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Jabbar bin Shakhr bin Umayyah Al-Anshari Al-Khazraji. 
: . Jubair bin Iyas bin Khalid Al-Anshari Al-Khazraji. 
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SARANAN 


PARA, 


Al-Harits bin Kharamah bin Adi Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Al-Harits bin As-Shimmah bin Amr Al-Anshari Al- 
Khazraji., beliau terluka di Rauha kemudian 
Š dikembalikan ke Madinah akan tetapi mendapatkan 
bagian dari rampasan perang dan pahalanya. 

Al-Harits bin Qais bin Khaldah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Haritsah bin Suraqah bin Al-Haritsah Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

: .  Haritsah bin An-Nu'man Al-Anshari Al-Khazraji. 
Al-Habbab bin Al-Mundizr bin Al-Jamuh Al-Anshari 
Al-Khazraji. 

Habib bin Al-Aswad Al-Anshari, sekutu suku Khazraj 

: .  Huraits bin Zaid bin Tsa'labah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Kharijah bin Zaid bin Abi Zuhair Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Khalid bin Zaid bin Kulaib Al-Anshari Al-Khazraji (Abi 
3 Ayub Al-Anshari). 

: . Khalid bin Qais bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Khubaib bin Isaf bin “Anabah Al-Anshari Al-Khazraji. 
? (ada khilaf mengenai beliau) 

8 .  Khirasy bin As-Shimmah bin Amr bin Al-Jamuh Al- 
Anshari Al-Khazraji. 

Khuzaimah bin Aus bin Ashram Al-Anshari Al-Khazraji. 
Khallad bin Rafi bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 


SRAI 


$ . Khallad bin Suwaid bin Tas'labah Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

: Khallad bin Amr bin Al-Jamuh Al-Anshari Al-Khazraji. 
: . Khulaid bin Qais bin An-Numan Al-Anshari Al- 
? Khazraji. 

: . Khalifah bin Adi bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 


Dzakwan bin Abdu Oais bin Khaldah Al-Anshari Al- 
Khazraji. 


PARA, 


Rafi' bin Al-Harits bin Sawad Al-Anshari Al-Khazraji. 
Rafi bin Malik bin Al-'Ajlan Al-Anshari Al-Khazraji. 
Rafi bin Al-Mw'alla bin Laudzan Al-Anshari Al-Khazraji. 
(Syahid) 

: . Ar-Rabi bin Iyas bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 
Ruhailah bin Tsa'labah bin Khalid Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Rifa'ah bin Raf bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ .  Rifa'ah bin Amr bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . Ziyad bin Al-Akhrasy bin Amr Al-Juhani Al-Anhsari, 
sekutu Bani Khazraj 

Ziyad bin Labid bin Tsa'labah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Zaid bin Sahal bin Al-Aswad Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . Zaid bin Al-Muzain bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 
Zaid bin Wadi'ah bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

? .  Subai' bin Qais bin Aisyah Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Suragah bin Amr bin 'Athiyah Al-Anshari Al-Khazraji. 

: Suragah bin Kaab bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

? . Saad bin Ar-Rabi bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

Saad bin Ubadh bin Dulaim Al-Anshari Al-Khazraji 


SRAI 


? pemimpin Khazraj 

8 . Saad bin Utsman bin Khaldah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Saad bin Sahl bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 
Sufyan bin Nasr bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 
Salith bin Oais bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 


: . Sulaim bin Al-Harits bin Tsa'labah Al-Anshari Al- 
: Khazraji. 

: Sulaim bin Qais bin Oahd Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Sulaim bin Milhan (Malik) bin Khalid Al-Anshari Al- 
? Khazraji. 

. Simak bin Kharasyah bin Laudzan Al-Anshari Al- 


: Khazraji(Abu Dujanah). 
: . Simak bin Saad bin Tsa'labah Al-Anshari Al-Khazraji. 


PARA, 


Sinan bin Shaifi bin Shakhr Al-Anshari Al-Khazraji. 
Sahl bin Rafi bin Abi Rafi bin Abi Amr Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Sahl bin ‘Atiq bin An-Nwman Al-Anshari Al-Khazraji. 

2 . Sahl bin Qais bin Abi Ka'ab Al-Anshari Al-Khazraji. 
Suhail bin Rafi bin Abi Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 
Sawad bin Ghaziyah bin Wahb Al-Balawi Al-Anshari, 
sekutu suku Khazraj. 

$ . Ad-Dhahak bin Haritsah bin Zaid Al-Anshari Al- 
3 Khazraji. 

Ad-Dhahak bin Abdu Amr bin Mas'ud Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Dhamrah bin Amr bin Kaab Al-Juhani Al-Anshari, 
: sekutu suku Khazraj 

At-Thufail bin Malik bin An-Nu man (ibnu Khansa) Al- 
Anshari Al-Khazraji. 

Dzuhair bin Rafi bin Adi Al-Anshari Al-Khazraji. 

: “Amir bin Umayyah bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . “Amir bin Salamah bin “Amir Al-Balawi Al-Anshari, 
sekusu suku Khazraj 

“Amir bin Mukhallad bin Al-Harits Al-Anshari Al- 
: Khazraji. 

Adz bin Ma'ish bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 

Abad bin Qais bin “Amir Al-Anshari Al-Khazraji. 

Abad bin Qais bin “Abasah Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Ubadah bin Al-Khasykhasy bin Amr Al-Balawi Al- 
: Anshari, sekutu suku Khazraj 


SRAI 


: Ubadh bin As-Shamit bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 
: . Abdullah bin Unais bin Asad Al-Juhani Al-Anshari, 
$ sekutu suku Khazraj 

: . Abdullah bin Al-Jadd bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 


Abdullah bin Al-Humayyir Al-Asyja'iy Al-Anshari, 
sekutu suku Khazraj 


PARA, 


Abdullah bin Ar-Rabi bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 

Abdullah bin Rawahah bin Tsa'labah Al-Anshari Al- 

Khazraji. 

Abdullah bin Abs Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Abdullah bin Abdullah bin Ubay bi Salul Al-Anshari Al- 

Khazraji. 

Abdullh bin Abdu Manaf bin An-Nu'man Al-Anshari 

Al-Khazraji. 

2 . Abdullah bin “Urfathah bin Adi Al-Anshari Al-Khazraji. 

3 . Abdullah bin Amr bin Haram Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Abdullah bun Umair bin Haritsah Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

. Abdullah bin Qais bin Khalid Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . Abdullah bin Qais bin Shakhr Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Abdullah bin Ka'ab bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

? . Abd bin Amir bin Adi Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Abul Al-A'war Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Abu Hamra, maula Al-Harits bin Rifa'ah Al-Anshari Al- 

? Khazraji. 

. Ubaid bin Tsa'labah Al-Anshari Al-Khazraji. 


SRAI 


3 . Ubaid bin Zaid bin Amir Al-Anshari Al-Khazraji. 
8 . Itban bin Malik bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Utbah bin Rabi'ah bin Khalud Al-Bahrani Al-Anhsari, 

sekutu suku Khazraj 

. Utbah bin Abdullah bin Shakhr Al-Anshari Al-Khazraji. 
; . Adi bin Abiz Zaghba Al-Juhani Al-Anshari, sekutu suku 
Š Khazraj. Namanya adalah Sinan bin Subai.’ 

. Ishmah bin Al-Hushain bin Wabrah Al-Anshari Al- 


: Khazraji. 
; . Ishmah Al-Asadi Al-Anshari, sekutu suku Khazraj 
: . Uqbah bin “Amir bin Naabi Al-Anshari Al-Khazraji. 


. Uqbah bin Utsman bin Khaldah Al-Anshari Al-Khazraji. 


PARA, 


. Uqbah bin Wahb bin Kaldah Al-Ghathafani Al-Anshari, 
sekutu suku Khazraj 

. “Amarah bin Hazm bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Amr bin Iyas bin Zaid bin Jasym dikatakan ia adalah 

: sekutu suku Khazraj. 

. Amr bin Tsa'labah bin Wahb Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Amr bin Al-Jamuh bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Amr bin Al-Harits bin Labdah Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Amr bin Thalg bin Zaid Al-Anshari Al-Khazraji. 

3 . Umair bin Al-Humam bin Al-Jamuh Al-Anshari Al- 
Khazraji (Syahid) 

. Umair bin Amir bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji (Abu 
Dawud Al-Mazini) 


SRAI 


: . Antarah As-Sulami Al-Anshari, maula Sulaim bin Amr 
Š bin Hadidah Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Auf bin Al-Harits bin Rifaah Al-Anshari Al-Khazraji. 
: (Auf bin Afra, syahid) 


: . Ghanam bin Aus bin Ghanam Al-Anshari Al-Khazraji. 
? . Al-Fakih bin Bisyr bin Al-Fakih Al-Anshari Al-Khazraji. 
. Farwah bin Amr bin Wadgah Al-Anshari Al-Khazraji. 
? . Oathbah bin Amir bin Hadidah Al-Anshari Al-Khazraji. 
3 . Qais bin As-Sakan bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 
. Qais bin Abi Sha'sha'ah (Amr bin Zaid) Al-Anshari Al- 
Khazraji. 
. Qais bin Mihshan bin Khalid Al-Anshari Al-Khazraji. 
: . Qais bin Mukhallad bin Tsa'labah Al-Anshari Al- 
: Khazraji. 
. Kaab bin Jammaz bin Malik Al-Juhani Al-Anshari, 
: sekutu suku Khazraj 
3 . Kaab bin Zaid bin Oasi Al-Anshari Al-Khazraji. 
: . Kaab bin Amr bin Abbad Al-Anshari Al-Khazraji. 
. Malik bin Ad-Dukhsum bin Malik Al-Anshari Al- 
Khazraji. 


PARA, 


. Malik bin Rafi bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Malik bin Rabi'ah bin Al-Badan Al-Anshari Al-Khazraji 
(Abu Usaid As-Sa'idi) 

. Malik bin Mas'ud bin Al-Badan Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . Al-Mujadzar bin Dziyad bin Amr Al-Balawi Al-Anshari, 
sekutu suku Khazraj 

. Mukhriz bin Amir bin Malik Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Mas'ud bin Aus bin Ashram Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Mas'ud bin Saad bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . Muadz bin Jabal bin Amr Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Muadz bin Al-Harits bin Rifaah (Muadz bin Afra) Al- 
Anshari Al-Khazraji. 

. Muadz bin Amr bin Al-Jamuh Al-Anshari Al-Khazraji. 

$ . Muadz bin Ma'ish bin Maisarah Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Ma'bad bin ‘Abbad bin Oasy'ar Al-Anshari Al-Khazraji. 

? . Ma'bad bin Qais bin Shakhr Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Ma'gal bin Al-Mundzir bin Sarh Al-Anshari Al-Khazraji. 

: . Mua'widz bin Al-Harits bin Rifah Al-Anshari Al- 

? Khazraji. (Muadz bin Afra, Syahid) 

: . Muawwidz bin Amr bin Al-Jamuh Al-Anshari Al- 


SRAI 


? Khazraji. 

Š . Mulail bin Wabarah Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Al-Mundzir bin Amr bin Khunais Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

. Al-Mundzir bin Muhammad bin Ugbah bin Uhaihah Al- 

: Anshari Al-Khazraji. 

: . An-Nu'man bin Abd Amr bin Mas'ud Al-Anshari Al- 

: Khazraji. 

. An-Numan bin Malik bin Tsa'labah Al-Anshari Al- 

? Khazraji (Nu man bin Oaugal) 

: . Nuaiman bin Amr bin Rifa'ah Al-Anshari Al-Khazraji. 

. Naufal bin Abdullah bin Tsa'labah Al-Anshari Al- 


Khazraji. 


PERASAAN, 


Q 


Hubail bin Al-Hushain bin Wabrah Al-Anshari Al- 
Khazraji. 

Hilal bin Al-Mw'alla bin Lauzan Al-Anshari Al-Khazraji. 
Wadi'ah bin Amr bin Jarad Al-Juhani, sekutu suku 
Khazraj 

Yazid bin Al-Harits bin Qais Al-Anshari Al-Khazraji. 
(syahid) 

Yazid bin Amir bin Hadidah Al-Anshari Al-Khazraji. 
Yazid bin Al-Mundzir bin Sarh Al-Anshari Al-Khazraji. 


L22000 
BOOM 
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Keutamaan Sahabat Yang Turut Dalam Perang Badar 


Para sahabat yang mengikuti perang Badar merupakan intisari dari 
sahabat. Mereka adalah manusia yang paling mulia setelah Rasulullah 


yz 


é. Ahlusunnah Wal Jamaah berpendapat bahwa manusia terbaik 


setelah Rasulullah # dan sepuluh sahabat yang dijanjikan masuk 


surga adalah para sahabat perang Badar. 


Banyak hadits yang menunjukkan tentang keutamaan mereka. Di 


antaranya adalah: 


Mendapat Jaminan Ampunan Allah #£: 


Sahabat Harib bin Abi Bal'taah ra adalah salah seorang yang turut 
dalam perang Badar. Suatu saat Beliau ra melakukan sebuah kesalahan 
sampai membuat para sahabat marah. Sahabat Umar ra bahkan 


meminta izin kepada Nabi untuk memenggalnya. Akan tetapi, 


Nabi 4 melarang mereka, dan memerintahkan mereka untuk tetap 


menghormatinya. Nabi $£ bersabda: 


DE AN SEGARA JUS Ag St dad as Ja Bayi Lag Aja K3 38 SI 
Sungguh ia turut hadir perang Badar. Tidakkah engkau tahu, 
barangkali Allah telah memandang kepada para ahli Badar dan 
berfirman: “Lakukan apa yang kalian mau, sungguh Aku telah 
mengampuni kalian.” (HR Muslim) 


Dalam riwayat lain, Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan sabda Nabi 


g 


qi SAE sás a u hal GG GA Ja Je E Jus i óy 
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DOLLAR LELE 


O 


Q 
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Sungguh Allah telah memandang kepada para ahli Badar dan 
berfirnan, “Lakukan apa yang kalian mau, sungguh Aku telah 
mengampuni kalian.” (HR Al-Hakim) 


Dikisahkan pula seorang lelaki Anshar yang sudah buta meminta Nabi 
4 menggariskan tempat shalat di rumahnya agar ia dapat shalat di 


situ. Maka Rasulullah $% mendatangi rumahnya, di sana kaum lelaki 
tersebut hadir kecuali satu orang. Maka Rasulullah $£ bertanya 
mengenainya: 
ON jóu 
Apa yang terjadi pada si Fulan? 


Sebagian hadirin menyebutkan kata-kata yang mencelanya. Nabi 4% 
berkata: 


M3 é AAN 
Bukankah ia turut hadir dalam Perang Badar? 
Mereka berkata 
AS NS SI, 33 
Benar, tetapi ia memiliki sifat begini dan begitu. 
Maka Rasulullah 4§ bersabda: 


Í 


E E di aa u hies JS s JB 


Jd a 


Barangkali Allah telah memandang kepada para ahli Badar dan 
berfirman: “Lakukan apa yang kalian mau, sungguh Aku telah 
mengampuni kalian.” (HR Thabrani) 
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Kepastian Untuk Masuk Surga 
Nabi 4 bersabda: 
a Su A5 D dan 225 ng AS eka BA GA JUS 5 Jei JL 


Barangkali Allah memandang kepada para Ahli Badar kemudian 
berfirman: “Lakukan apa saja yang kalian kehendaki. Surga telah 


wajib bagi kalian.” atau “Sungguh Aku telah mengampuni kalian.” 


(HR Bukhari) 
Terbebas dari neraka 


Seorang budak milik Sahabat Hathib ra datang kepada Rasulullah & 
mengadukan sikap Hathib ra kepadanya. Budak itu berkata: 


YEN EL FIT cab Ia 6 
Wahai Rasulullah, Hatib pasti masuk neraka. 


Maka Nabi 4 bersabda: 


Feb GAS Kah IG ba Vas 


Tidak benar apa yang kau ucapkan. Hathib tidak akan masuk ke dalam 
neraka, sebab ia turut hadir dalam perang Badar dan Hudaibiyah. (HR 
Muslim) 


Nabi #£ juga bersabda: 
A EK 


Aku berharap, tidak ada yang masuk ke dalam neraka daripada 
mereka yang menghadiri perang Badar. Insya Allah. (HR Bazzar) 


OOOLOL LL LL LOLA LOLOS 
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Sahabat Terbaik 


Malaikat Jibril as datang kepada Nabi % seraya bertanya: 


á sz 


PARA 
Kalian anggap apa para ahli Badar di antara kalian? 
Nabi # menjawab: 
dala jag 
Mereka adalah termasuk orang-orang muslim yang paling utama. . 
Malaikat Jibril berkata: 
KN Ga 1555 Sé Sa UNS 


Demikian pula para malaikat yang mengikuti perang Badar. (HR 
Bukhari) 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


Sesungguhnya para malaikat yang menghadiri Perang Badar adalah 
para malaikat yang lebih utama atas malaikat yang tidak hadir. (HR 
Thabrani) 


Memiliki Iman Yang Kokoh 
Sahabat Bara radhiyallahu anhu berkata: 


3. 


a 1333 35 Za SE ERA ja an daan LSŐ 
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Kami saling berbincang bahwa para pasukan Perang Badar berjumlah 
tiga ratus sekian belas orang. Ini sama dengan jumlah pasukan Thalut 
yang (lolos ujian keimanan) melewati sungai bersamanya. Dan tidak 
ada yang melewati sungai itu bersamanya kecuali orang yang beriman 
(dengan sempurna). (HR Bukhari) 


Mencapai Kedudukan Yang Sangat Tinggi 


Nabi 4 bersabda kepada para sahabat di saat Perang Badar: 


Lt, l ea Jan ya Ip 


Sh Aa Data dn Tote A 


Demi Tuhan yang nyawaku ada dalam kuasa-Nya. Sungguh andai 
terlahir seorang anak dalam keadaan memiliki pemahaman seperti 
seorang yang berumur 40 tahun yang menjaga agamanya, beramal taat 
kepada Allah dan menghindari maksiat kepada Allah sepanjang 
umurnya sampai ia mencapai usia renta atau usia di mana ia tidak lagi 
mengetahui apa-apa, maka ia tidak bisa mencapai kedudukan seorang 
dari kalian di malam ini. (HR Thabrani) 


Demikian sebagian dari keutamaan para sahabat yang mengikuti 
perang Badar. Semoga Allah meridhoi mereka dan memberikan 
kepada kita keberkahan mereka. Aamiin ya Robbal 'Alamiin.. 


ya ES 4 8?) 


pam Aang diy ohall Aas de pally Lal e 
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